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ABSTRAK

Munawarah, Abdah Mutiah. 2018. Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan Pendekatan
Focus on Material di Kota Depok. Dosen Pembimbing : Ernaning Setiyowati, M.T., A. Farid
Nazaruddin, M.T.

Kata Kunci : Pusat Daur Ulang, Daur Ulang Kaca, Focus on Material, Material Kaca.

Saat ini sampah menjadi permasalahan di Indonesia, tepatnya kota-kota dengan tingkat
kependudukan tinggi dan memiliki dampak buruk bagi kehidupan sosial, ekonomi,
kesehatan, juga lingkungan. Selain itu karena rendahnya kesadaran masyarakat dan
kalangan industri dalam pengelolaan sampah, maka terjadi peningkatan pencemaran
lingkungan hidup. Salah satu kota dengan tingkat kependudukan tinggi dan memiliki
permasalahan sampah yang serius adalah Kota Depok. Tiap warganya menyumbangkan
4.500 m3 sampah dalam sehari, dengan total volume sampah sebanyak 1.200 ton.
Sedangkan sampah yang bisa terserap hanya 620 ton per hari. Karena itu dibutuhkan
pengelolaan sampah agar lingkungan terjaga kebersihannya. Salah satu cara pengolahan
sampah agar dapat dimanfaatkan kembali adalah dengan cara daur ulang, yaitu memproses
kembali bahan yang sudah terpakai, baik itu sampah organik maupun non-organik untuk
mendapatkan produk baru. Berdasarkan data yang diperoleh, Kota Depok belum memiliki
tempat untuk daur ulang sampah kaca. Padahal sampah kaca merupakan sampah dengan
jumlah terbanyak keempat yang dihasilkan warga Kota Depok dengan jumlah 6,8 ton tiap
harinya. Oleh sebab itu, pada Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca diharapkan bisa menjadi
fasilitas dalam pengelolaan dan pengolahan sampah kaca sehingga mengurangi dampak
buruk bagi lingkungan. Pemanfaatan sampah kaca berbentuk pecahan memiliki potensi
untuk digunakan sebagai bahan dasar kerajinan, sehingga pemanfaatan ini diharapkan
dapat menjadi alternatif pilihan untuk kerajinan yang sudah ada di pasar, baik dari segi
estetik maupun harga. Sedangkan pada konteks sosial, diharapkan hasil pemanfaatan ini
dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk kerajinan berbahan dasar
sampah kaca juga memperluas wawasan tentang potensi yang terdapat pada barang-barang
limbah yang dapat dimanfaatkan.

Berdasarkan keunikan dan keindahan yang dimiliki material kaca, maka Perancangan Pusat
Daur Ulang Kaca cocok jika menggunakan pendekatan “Focus on Material” yang tentunya
fokus secara lebih spesifik pada detail-detail dan struktur tertentu berkenaan dengan
material kaca. Penggunaan material ini juga menjadi acuan dalam menentukan
karakteristik bangunan berdasarkan prinsip pada material kaca, seperti secara tangible
(nyata), intangible (tersirat), dan dapat merefleksikan cahaya. Maka dari itu, diharap dari
prinsip-prinsip tersebut muncullah sebuah bangunan pusat daur ulang kaca yang mampu
memberi solusi terkait permasalahan pada sampah, terutama sampah kaca.
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ABSTRACT

Munawarah, Abdah Mutiah. 2018. Designing of Glass Recycling Center with Focus on
Material Concept in Depok City. Advisors: Ernaning Setiyowati, M.T., A. Farid Nazaruddin,
M.T.

Keywords: Recycling Center, Glass Recycling, Focus on Material, Glass Material.

Currently, garbage is a problem in Indonesia, precisely cities with high population level and
have adverse impact on social life, economy, health, and environment. In addition, due to
low awareness of society and industry in waste management, there is an increase of
environmental pollution. One of the cities with high population and serious garbage
problem is Depok City. Each citizen donated 4,500 m3 of waste in a day, with a total
volume of 1,200 tons of waste. While the waste that can be absorbed only 620 tons per
day. Therefore, it needs waste management to keep the environment clean. One way of
processing waste to be recovered is by recycling, which is to process back the materials
that have been used, whether organic or non-organic waste to get new products. Based on
the data obtained, Depok City has no place for recycling glass waste. Whereas glass waste
is garbage with the fourth largest number of residents produced by Depok City with a total
of 6.8 tons per day. Therefore, the Design of Glass Recycling Center is expected to be a
facility in the management and processing of glass waste so as to reduce the adverse
impact on the environment. The use of fractional glass waste has the potential to be used
as the basic material of handicraft, so that the utilization is expected to be an alternative
choice for craft that already exist in the market, both in terms of esthetic and price.
Whereas in social context, it is expected that this utilization result can increase society
appreciation to the craft product based on glass waste also broaden the insight about the
potential contained in the waste goods that can be utilized.

Based on the uniqueness and beauty of the glass material, the Design of a Glass Recycling
Center is appropriate if it uses the "Focus on Material” approach, of course, focuses more
specifically on certain details and structures with respect to the glass material. The use of
this material is also a reference in determining the characteristics of buildings based on
principles on glass materials, such as tangible, intangible, and reflect light. Therefore, it is
expected from these principles to emerge a building glass recycling center that can provide
solutions related to the problem on garbage, especially glass waste.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini permasalahan sampah telah menjadi permasalahan nasional yang berdampak
buruk bagi kehidupan sosial, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Selain itu karena
rendahnya kesadaran masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah, maka
terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup yang memprihatinkan. Salah satu kota
dengan permasalahan sampah yang serius dan perlu mendapatkan perhatian dari
pemerintah daerahnya adalah Kota Depok. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota
Depok, jumlah penduduk pada tahun 2014 sebanyak 2.033.508 jiwa. Sehingga Kota Depok
termasuk kota dengan tingkat kependudukan tinggi. Seperti kota dengan tingkat
kependudukan yang tinggi lainnya, masalah Kota Depok juga terletak pada sampah yang
dihasilkan perharinya. Data terakhir pada tanggal 01 Februari 2017 tercatat setiap warga
menyumbangkan 4.500 m3 sampah dalam sehari. (Pemerintah Kota Depok, 2017) Volume
seluruh sampah warga dalam sehari adalah sebanyak 1.200 ton. Adapun sampah yang bisa
terserap baru 620 ton per hari dan dibuang ke 38 Unit Pengolahan Sampah dan Tempat
Pembuangan Akhir Cipayung. 55 persen dari keseluruhan sampah adalah sampah organik
dan 30 persen lainnya adalah sampah non-organik, yang bisa didaur ulang. (Hamdi, 2016)

Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang dapat
diuraikan melalui proses alami atau bersifat biodegradable. Sebagian besar sampah organik
berasal dari sampah rumah tangga karena dominan bahan organik, seperti sampah dari
dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (selain kertas, karet dan plastik), tepung, sayuran,
kulit buah, daun dan ranting.

Sedangkan sampah non-organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non-
hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan bahan
tambang. Sampah non-organik sebagian besar tidak dapat terurai oleh
alam/mikroorganisme secara keseluruhan (unbiodegradable), sedangkan sebagian lainnya
hanya dapat diuraikan dalam waktu yang lama, seperti botol plastik, botol gelas, tas
plastik, kaleng dan logam-logam. (Gelbert dkk, 1996)

Sampah yang dihasilkan oleh warga Kota Depok sangat banyak dan beragam tiap
harinya. Diantaranya yaitu sampah dapur sebesar 239,44 ton, yang terdiri dari sampah

buah-buahan 43,8 persen, sampah sayur 36,76 persen, dan sampah sisa makanan 17,82
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persen. Sedangkan sampah plastik sebesar 115,53 ton, sampah kertas sebesar 54,21 ton,
sampah logam sebesar 1,39 ton dan sampah kaca 6,8 ton. (Damanhuri, 2010)

Guna mengurangi volume sampah di Kota Depok, Wakil Ketua Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Depok dalam pernyataannya pada Portal Resmi Pemerintah Kota Depok
mengusulkan solusi yaitu setiap penduduknya dapat mengelola sampah sendiri dengan
memilah sampah organik dan non-organik sehingga memudahkan petugas pemerintah Kota
Depok dalam pengangkutan sampah ke unit pengelolaan sampah yang telah disediakan.
Pengelolaan sampah organik yaitu dijadikan pupuk, sedangkan pengelolaan sampah
anorganik yaitu dengan membawa sampah ke tempat pengelolaan sampah untuk
dimanfaatkan kembali.

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah, seperti yang telah
diatur dalam Peraturan Walikota Depok Nomor 46 Tahun 2016. Selain itu, penanganan
sampah adalah semua perlakuan terhadap sampah yang meliputi pemilahan sampah,
pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah.
Pengelola sampah adalah pihak yang melaksanakan pengelolaan sampah, yaitu Pemerintah
Daerah, Pelaku Usaha/swasta dan anggota masyarakat yang melakukan pengelolaan
sampah.

Tempat pengelolaan sampah yaitu di UPS (Unit Pengelolaan Sampah) dan Bank
Sampah. UPS merupakan tempat pengolahan sampah organik. Pengolahan sampah ini
dikelompokkan sesuai dengan jenis dan ukuran sampah dengan memanfaatkan teknologi
ramah lingkungan, antara lain pengomposan dengan system open windrow, menggunakan
sistem biokonversi dengan memanfaatkan larvablack soldier fly, pemanfaatan biodigester
dan penggunaan teknologi ramah lingkungan. Sedangkan tempat pengolahan sampah non-
organik dilakukan di Bank Sampah.

Salah satu Bank Sampah di Kota Depok adalah Bank Sampah WPL, tepatnya berada di
Jalan Makam, RT 01/RW 13 nomor 96, Kelurahan Pancoran Mas, Tanah Baru. Bank Sampah
WPL merupakan gerakan dan usaha berbasis masyarakat juga upaya pemberdayaan kaum
ibu dalam meningkatkan kualitas lingkungan di Kota Depok. Saat ini Bank Sampah WBL
telah menghasilkan suvenir dari kerajinan yang diolah dengan memanfaatkan sampah
plastik bekas kemasan mie instan, sachet, refill pembersih dan minyak goreng. (Bank
Sampah WPL, 2017)

Selain itu terdapat pula tempat pelatihan untuk daur ulang sampah kertas. Sampah
kertas oleh Innayat T. Sholeh, seorang warga Cimanggis, Depok diolah menjadi berbagai
lukisan relief sehingga bernilai seni tinggi. Bahan baku yang digunakan yaitu sampah kertas

yang diperoleh dari tetangga atau pemulung. Pekerja di tempat pelatihan daur ulang kertas
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ini kebanyakan adalah mantan anak jalanan. Mereka diberi keterampilan dalam membuat
suatu produk, khususnya yang berbahan dasar sampah kertas. (Gunawan, 2007)

Perlunya pengelolaan dan pengolahan sampah agar lingkungan terjaga kebersihannya
sudah dijelaskan dalam hadits Rasulullah yang menerangkan bahwa Allah menyukai
kebersihan, yang artinya:

”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih (dan) menyukai

kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh

sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”. (HR. At-Tirmidzi)

Oleh karena itu sebagai seorang muslim alangkah baiknya apabila senantiasa menjaga
dan merawat lingkungan sekitar, baik dengan cara mengurangi penggunaan sampah yang
tidak dapat diurai oleh alam hingga mengolah sampah sendiri seperti composting sampah
rumah tangga dan membuat produk kreatif berbahan sampah non-organik.

Sehubungan dengan hal tersebut, Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 07 November
2014 menetapkan fatwa nomor 47 tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan
lingkungan, seperti yang diperintahkan kepada manusia agar mencegah terjadinya
kerusakan di bumi sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surat Al Qashash ayat 77.
Diantara fatwa tersebut adalah setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan dan
memanfaatkan barang-barang yang berguna untuk kemaslahatan. Kemudian haram
hukumnya bagi muslim yang membuang sampah sembarangan atau membuang barang yang
masih bisa dimanfaatkan untuk kepentingan diri maupun orang lain. Mendaur ulang sampah
menjadi barang yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan umat hukumnya adalah
wajib kifayah. (Majelis Ulama Indonesia, 2014)

Salah satu cara pengolahan sampah agar dapat dimanfaatkan kembali adalah dengan
cara daur ulang, yaitu memproses kembali bahan yang sudah terpakai, baik itu sampah
organik maupun non-organik untuk mendapatkan produk baru.

Daur ulang bahan yang dapat mudah diurai oleh proses alam (organik), antara lain
melalui composting sampah skala kota, skala kawasan, dan skala rumah tangga. Sedangkan
daur ulang bahan yang tidak dapat diurai oleh proses alam (anorganik), antara lain
membuat produk kreatif berbahan sampah organik dan menggunakan sampah anorganik
sebagai bahan baku industri. (Peraturan Walikota Depok, 2016)

Berdasarkan data yang diperoleh, Kota Depok belum memiliki tempat untuk daur
ulang sampah kaca. Padahal sampah kaca merupakan sampah dengan jumlah terbanyak
keempat yang dihasilkan warga Kota Depok dengan jumlah 6,8 ton tiap harinya.
(Damanhuri, 2010)

Kaca merupakan komponen besar rumah tangga dan limbah industri karena sifatnya

yang berat dan padat. Komponen kaca di tempat sampah umum biasanya terdiri dari botol,
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gelas pecah, bola lampu dan barang-barang lainnya. Menumpuknya limbah ini adalah bukti
bahwa metode manual membuat objek kaca memiliki tingkat kecacatan sekitar 40 persen.
Pendauran kaca menggunakan energi yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan
manufaktur kaca dari pasir, kapur dan soda. Daur ulang satu ton kaca menghemat 1,2 ton
bahan baku baru, juga menghemat setara 860 kWh listrik atau 18 persen dari energi yang
dibutuhkan untuk membentuk kaca baru. Setiap ton dari kaca yang didaur ulang dapat
mencegah 315 kilogram karbon dioksida terlepas ke atmosfer selama pembuatan kaca baru.
(Giovanno, 2017)

Selain itu daur ulang sampah kaca dapat menghasilkan kerajinan yang memiliki nilai
kesenian tinggi juga bernilai ekonomi. Berbagai bentuk dapat di bentuk dari limbah-limbah
kaca itu menjadi bentuk baru dengan nilai tambah didalamnya. Harga yang ditawarkan pun
cukup bervariasi tergantung ukuran dan tingkat kerumitan proses pembuatan. (Bisnis UKM,
2017)

Pemanfaatan sampah kaca berbentuk pecahan memiliki potensi untuk digunakan
sebagai bahan dasar kerajinan. Salah satunya adalah membentuk sampah tersebut melalui
proses pemotongan dan perakitan berdasarkan penelitian terhadap jenis-jenis limbah kaca
dan klasifikasinya, menjadi sebuah produk kerajinan.

Pemanfaatan ini diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan untuk kerajinan yang
sudah ada di pasar, baik dari segi estetik maupun harga, khususnya bila dibandingkan
dengan kerajinan dari batu dan logam atau hiasan impor. Pada konteks sosial, diharapkan
hasil-hasil pemanfaatan ini dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk-
produk kerajinan berbahan dasar limbah kaca, dan selain itu pula memperluas wawasan
tentang potensi yang terdapat pada barang-barang limbah dapat bermanfaat serta tidak
mencemari lingkungan serta dapat membuka lapangan kerja baru. (Mukrish dkk, 2010)

Saat ini daur ulang sampah kaca belum banyak diterapkan di Indonesia, karena itu
dengan adanya potensi sampah kaca yang dimiliki oleh Kota Depok maka perancangan pusat
daur ulang kaca menjadi penting, sehingga dapat memaksimalkan potensi sampah kaca
yang ada dan menjadikan produk daur ulang sampah kaca sebagai ikon kerajinan Kota
Depok.

Dalam perkembangannya, sampah kaca dapat diperhitungkan dalam bidang kerajinan
karena memiliki keunikan tersendiri, yaitu bentuk dan warna yang dihasilkan indah dan
mengkilap seperti bahan asalnya yaitu kaca. Karakteristik kaca yang juga unik adalah
transparan/tembus pandang sehingga pengolahan pencahayaan dapat menjadi kualitas
tersendiri pada pengaplikasiannya di bangunan, terutama kualitas ruangnya. Melalui
keragaman penggunaan jenis kaca, pengolahan cahaya yang diterapkan mampu

memberikan kualitas keindahan melalui detail pada material transparan. Detail

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



pencahayaan tersebut telah menjadi penerjemahan kualitas murni sebuah keindahan
visual, keindahan-keindahan atmosferik seperti diaphanitas (keterawangan), densitas
(kepekaan), obsekuritas (kegelapan), dan umbria (bayangan). (Haryo, 2015)

Berdasarkan keunikan dan keindahan yang dimiliki material kaca, maka perancangan
pusat daur ulang kaca cocok jika menggunakan pendekatan focus on material. Penggunaan
pendekatan focus on material adalah material kaca, yaitu jenis pendekatan dalam
perancangan yang berfokus pada jenis material tertentu secara lebih spesifik pada detail-
detail dan struktur tertentu. Penggunaan material ini juga menjadi acuan dalam
menentukan karakteristik bangunan berdasarkan sifat material perancangan, baik secara
tangible (nyata) maupun intangible (tersirat). Sebagai contoh kaca memiliki karakteristik
tangible yaitu simetris, kaku atau statis, dan secara intangible material ini memiliki
ekspositas yang tinggi. (Anthoniades, 1990)

Namun dalam penerapannya, terutama di daerah tropis seperti di Indonesia,
penggunaan kaca dapat meningkatkan panas lingkungan sehingga tidak baik dampaknya
untuk alam. Perlu adanya alternatif yang bisa diterapkan apabila menggunakan dominan
material kaca sehingga cahaya matahari dapat direduksi dan mengurangi panas lingkungan.

Dengan menerapkan pendekatan focus on material yaitu material kaca, diharapkan
dapat meningkatkan minat masyarakat Kota Depok terhadap daur ulang kaca dan terus
memaksimalkan potensi dari sampah kaca, juga menghasilkan alternatif penyelesaian

dampak buruk penggunaan material kaca secara dominan pada bangunan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang didapat adalah
sebagai berikut:
1. Sampah yang dihasilkan setiap warga adalah 4.500 m3 tiap harinya
2. Jumlah volume seluruh sampah yang dihasilkan warga Kota Depok dalam sehari
adalah 1.200 ton
3. Sampah yang bisa terserap Tempat Pembuangan Akhir baru 620 ton per hari
4. Penanganan dan pengolahan sampah di Kota Depok yang berkesinambungan
dibutuhkan guna mengurangi volume sampah yang ada
5. Pemilahan sampah organik dan non-organik oleh warga Kota Depok harus diterapkan
agar membantu pemerintah daerah dalam pengangkutan sampah
6. Sampah yang paling banyak dihasilkan warga Kota Depok adalah sampah dapur,
kemudian sampah plastik, sampah kertas, sampah kaca dan sampah logam.
7. Tempat daur ulang untuk sampah kaca masih sedikit di Indonesia

8. Belum terdapat tempat daur ulang untuk sampah kaca di Kota Depok
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan Pusat Daur Ulang Kaca di Kota Depok?

2. Bagaimana menerapkan pendekatan Focus on Material pada perancangan Pusat

Daur Ulang Kaca?

1.4 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari
perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang Pusat Daur Ulang Kaca di Kota Depok

2. Menerapkan pendekatan Focus on Material pada perancangan Pusat Daur Ulang

Kaca

1.5 Manfaat
Perancangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Akademisi
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pengolahan sampah kaca
b. Dapat menjadi acuan studi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan teknik
arsitektur
2. Masyarakat
a. Sebagai media informasi untuk menyelesaikan permasalahan sampah kaca di
lingkungannya melalui daur ulang
b. Sebagai bahan acuan untuk membuka wawasan masyarakat, bahwa sampah kaca
dapat menjadi produk kerajinan yang bernilai ekonomi apabila diolah
3. Pemerintah
a. Dapat menjadi masukan dalam mengatasi permasalahan sampah kaca dan
menjadi ikon kerajinan di Kota Depok
b. Dapat menjadi masukan dalam pembukaan lapangan pekerjaan baru di Kota

Depok

1.6 Batasan
Batasan yang diberikan dalam perancangan Pusat Daur Ulang Kaca ini adalah sebagai
berikut:
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1. Objek
Objek perancangan adalah Pusat Daur Ulang Kaca yang mewadahi masyarakat
maupun pengrajin dalam mengetahui potensi sampah kaca yang dapat diolah
menjadi produk kaca baru dan produk kerajinan yang memiliki nilai kesenian dan
nilai ekonomi

2. Lokasi
Lokasi perancangan mengambil lokasi di Kota Depok. Karena penduduk Kota Depok
menghasilkan sampah dalam jumlah banyak setiap harinya dan sampah kaca
merupakan sampah non-organik dengan persentase ketiga terbanyak yang
dihasilkan

3. Fungsi
Fungsi perancangan sebagai tempat untuk mendaur ulang sampah kaca menjadi
botol dan gelas baru juga kerajinan yang memiliki nilai seni dan nilai ekonomi

4. Pengguna
Pengguna perancangan diantaranya adalah pengrajin kaca, pekerja dan pengunjung

5. Skala Layanan

Skala layanan adalah skala regional, yaitu mencakup Provinsi Jawa Barat

1.7 Pendekatan Rancangan

Perancangan pusat daur ulang kaca menggunakan pendekatan Focus on Material,
yaitu suatu cara untuk menghasilkan suatu rancangan dengan memusatkan pada material
tertentu yang berkonsentrasi pada karakteristik material tersebut, baik karakteristik visual
maupun karakteristik strukturalnya. Hal ini dilakukan melalui cara eksplorasi dan pemilihan
dari material itu sendiri, karena material memberikan karakter yang diinginkan suatu
rancangan. Material dapat mempengaruhi sistem struktur dan organisasi fungsi ruang,
selain itu berpengaruh juga pada tekstur eksterior dan interior, penyelesaian (finishing)
dan hiasan detail-detail pada suatu rancangan yang diinginkan. (Fontine, 2008)

Focus on material juga merupakan suatu bentuk metode perancangan yang digunakan
dalam menghasilkan suatu bentuk hasil arsitektur yang berkonsentrasi kepada suatu
material secara penuh, baik sifat tangible maupun intangible-nya. Penggunaan metode ini
tidak hanya berfokus pada satu material saja, namun dapat dikombinasikan bersama
material lain. Semakin banyak material yang dikombinasikan, semakin banyak pula

kompleksitas yang dihasilkan. (Anthoniades, 1990)
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BAB Il
STUDI PUSTAKA
2.1 Definisi Obyek Rancangan

Objek perancangan merupakan pusat daur ulang kaca yang mewadahi pengrajin
dalam mengolah sampah kaca menjadi sebuah kerajinan, mulai dari penyortiran sampah
kaca, pengolahan kaca menjadi kaca daur ulang, hingga dibentuk menjadi berbagai macam
produk yang kemudian akan dipamerkan dan dipasarkan.

Definisi pusat adalah tempat koordinasi kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan,
tempat yang menjadi tumpuan berbagai macam urusan dan tempat yang menjadi pokok
atau sumber perhatian (Dewantara, 2013).

Sedangkan definisi daur ulang adalah peredaran ulang suatu masa atau pemrosesan
kembali bahan yang pernah dipakai untuk mendapatkan produk baru (Poerwadarminta,
2017).

Kaca adalah bahan yang tidak padat, karena molekul-molekulnya tersusun acak
seperti halnya zat cair, namun kohesinya membuat bentuknya menjadi stabil. Karena
susunannya acak seperti zat cair itulah maka kaca terlihat transparan (Adryanta, 2008).

Dengan demikian, Pusat Daur Ulang Kaca adalah tempat yang menjadi tumpuan
berbagai urusan tentang pemrosesan bahan kaca yang pernah dipakai menjadi produk kaca

yang baru.

2.2 Teori-Teori yang Relevan dengan Obyek
2.2.1 Daur Ulang

Secara garis besar, daur ulang bisa disebut juga proses pengumpulan sampah,
penyortiran, pembersihan, dan pemrosesan material baru untuk proses produksi. Daur
ulang merupakan proses penggunaan kembali material menjadi produk yang berbeda.
Bentuk lain dari daur ulang adalah ekstraksi material berharga dari sampah, seperti emas
dari prosessor computer, timah hitam dari baterai, atau ekstraksi material yang berbahaya
bagi lingkungan, seperti merkuri. Daur ulang adalah sesuatu yang bisa didapatkan dari
sampah. Penghematan yang cukup besar pada energi juga didapat dengan mendaur ulang
kertas, logam, Kaca, dan plastik. (Kristianingrum, 2012)

Diantara jenis sampah yang dapat didaur ulang adalah sampah organik dan sampah
non-organik. Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang
dapat diuraikan melalui proses alami atau bersifat biodegradable. Sebagian besar sampah
organik berasal dari sampah rumah tangga karena dominan bahan organik, seperti sampah
dari dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (selain kertas, karet dan plastik), tepung,

sayuran, kulit buah, daun dan ranting. Sampah yang membusuk (garbage) adalah sampah
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yang dengan mudah terdekomposisi karena aktivitas mikroorganisme, misalnya
pengomposan atau gastifikasi.

Pengolahan sampah dikelompokkan sesuai dengan jenis dan ukuran sampah dengan
memanfaatkan teknologi ramah lingkungan, antara lain pengomposan dengan system open
windrow, menggunakan sistem biokonversi dengan memanfaatkan larvablack soldier fly,
pemanfaatan biodigester dan penggunaan teknologi ramah lingkungan. (Kristianingrum,
2012)

Sedangkan sampah non-organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non-
hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan bahan
tambang. Sampah non-organik merupakan sampah yang tidak membusuk yang pada
umumnya terdiri atas bahan-bahan kertas, logam, plastik, gelas, kaca, dan lain-lain.

Sampah kering (refuse) sebaiknya didaur ulang, apabila tidak maka diperlukan proses
lain untuk memusnahkannya, seperti pembakaran. Namun pembakaran refuse ini juga
memerlukan penanganan lebih lanjut, dan berpotensi sebagai sumber pencemaran udara
yang bermasalah, khususnya bila mengandung plastik PVC. Sampah non-organik sebagian
besar tidak dapat terurai oleh alam/mikroorganisme secara keseluruhan
(unbiodegradable), sedangkan sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang
lama, seperti botol plastik, botol gelas, tas plastik, kaleng dan logam-logam. (Gelbert dkk,
1996)

2.2.2 Daur Ulang Kaca

Daur ulang kaca adalah daur ulang yang memanfaatkan kaca-kaca bekas sebagai
bahan dasarnya yang kemudian diolah menjadi sebuah produk kaca baru atau produk
kerajinan. Selain memiliki kesan mewah, produk daur ulang kaca juga memiliki bentuk
yang unik sehingga dapat menarik minat para konsumen. Bahan yang dibutuhkan adalah
pecahan kaca atau pecahan botol bekas, toples bekas dan apa saja yang berbahan dasar
kaca.

Sampah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat didaur ulang menjadi barang-barang
yang sama seperti barang semula atau menjadi produk kerajinan. Berbagai bentuk dapat
dibentuk dari limbah-limbah kaca tersebut menjadi bentuk baru dengan nilai tambah
didalamnya, seperti nilai kesenian dan nilai ekonomis.

Proses daur ulang kaca pada dasarnya melibatkan proses dasar daur ulang, yaitu
pengumpulan bahan daur ulang, penyortiran dan pengolahan menjadi bahan baku dan
produk baru yang menggunakan bahan baku daur ulang. Namun demikian, ada variasi dari
proses daur ulang kaca, yaitu proses daur ulang yang menghasilkan produk dengan fungsi

yang sama dan proses daur ulang yang menghasilkan produk baru dengan fungsi yang baru

juga.
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2.2.3 Kesenian Kerajinan

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa daur ulang kaca dapat menghasilkan kerajinan

yang memiliki nilai kesenian, maka definisi kesenian kerajinan adalah sebagai berikut:

a. Kesenian kerajinan adalah salah satu unsur kebudayaan yang merupakan suatu
kegiatan di mana seseorang secara sadar, dengan perantaraan medium tertentu
menyampaikan perasaan-perasaan yang telah dihayati (Poerwadarminta, 1974)

b. Kesenian kerajinan adalah tidak lain suatu simbol yang dapat diolah dan
dinyatakan secara indah (Darmosoetopo, 1991)

c. Kesenian kerajinan pada mulanya merupakan suatu aktivitas individual, dalam
arti impersonal sebagai individu dengan segenap kemampuan estetisnya untuk
menciptakan wahana dalam rangka mengekspresikan suatu tanggapan atas
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat (Karnaen, 1996)

2.2.4 Proses Produksi Kaca
Pada proses produksi kaca, terdapat dua jenis proses produksi yaitu proses produksi
yang menghasilkan produk kerajinan dan non-kerajinan, yang akan dijabarkan sebagai
berikut:
2.2.4.1 Proses Produksi yang Menghasilkan Produk Kerajinan
Proses produksi ini merupakan proses daur ulang kaca yang menghasilkan kerajinan
sehingga hasil produk merupakan produk baru dengan fungsi yang baru. Terdapat beberapa
proses daur ulang kaca diantaranya pengolahan glassblowing, pengolahan flameworking
dan pengolahan coldworking.
a. Pengolahan Glassblowing
Glassblowing merupakan suatu teknik pembentukan gelas yang melibatkan hembusan
cairan gelas di dalam suatu gumpalan gelas dengan bantuan pipa tiup. Pengolahan
glassblowing sebelumnya dilakukan dengan hembusan yang menyebabkan ekspansi
gumpalan cairan gelas dengan membuka sejumlah kecil udara ke dalamnya. Sifat tersebut
didasarkan pada struktur cair dari gelas, di mana atom yang didirikan bersama dengan
ikatan kimia yang kuat pada suatu susunan dan jaringan acak, yang mana cairan gelas
cukup kental untuk ditiup dan mengeras secara perlahan karena kehilangan panas. Pada
susunan bertambah kerasnya cairan gelas yang membelokkan fasilitas proses peniupan yang
lembut dapat merubah komposisi gelas. Bahan baku pembuatan kaca tiup memanfaatkan
barang limbah kaca yang dikumpulkan dari berbagai tempat. Kaca-kaca tersebut kemudian
dipilah sesuai dengan warnanya kemudian dibersihkan dan dimasukkan ke dalam tungku
pencair (glory hole). (Rahmawati dkk, 2009)
Kaca dipanaskan hingga suhu 1200 derajat Celcius selama 12 jam sampai berubah

menjadi cairan yang menyerupai lahar panas lalu diambil dengan menggunakan alat khusus.
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Segumpal cairan kaca yang diambil kemudian dimasukkan ke dalam pipe warmer sambil

ditiup dan diputar-putar. (Sukma, 2012)

éaar 21 pibé \:vafmer
(Sumber : https://www.flickr.com/photos/s_crume/ 1464404689)

Setelah terbentuk benda yang diinginkan kemudian dimasukkan kembali ke dalam glass
annealing hingga semalaman. Setelah itu kaca tadi dikeluarkan untuk dilakukan finishing
seperti diberi sun glass, di-gravier dan diproses lainnya sesuai dengan desainnya. Pewarna
yang dipakai diantaranya berbentuk bubuk, kerikil dan pasir. Semua bahan pewarna
tersebut ditaburkan di atas meja, lalu kaca yang sudah ditiup digiling di atasnya. Setelah

itu kaca tersebut dimasukkan lagi ke dalam glass annealing. (Sukma, 2012)

kaca yang sudah

kaca dipanaskan teleh ditiup d
didalam glory [> 'y [> CREHp= [> dibentuk
hole dimasukkan ke diputar-putar

pipe warmer

dimasukkan

kembali

kedalam glass finishing sesua dimasukkan ke
annealing <] [ warna/desain dalam glass
annealing

Diagram 2. 1 proses pengolahan glassblowing
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Gambar 2. 2 proses pengolahan glassblowing
(Sumber : https://www.kompasiana.com/christiesuharto/art-glass-murano-venezia-seni-kaca-tiup-
yang-menyamai-butiran-kristal_550e116ba33311aa2dba7e65)

b. Pengolahan Flameworking

Flameworking merupakan teknik pengolahan kaca yang menggunakan api terfokus dalam
pengerjaannya. Sesuai dengan definisi kaca menurut Adams dan Williamson, yaitu kaca
adalah material amorf yang pada suhu biasa mempunyai bentuk yang keras, tetapi apabila
dipanaskan, lama kelamaan akan menjadi lunak, sesuai dengan suhu yang meningkat dan
akhirnya menjadi kental hingga mencapai keadaan cair. Selama proses pendinginan terjadi
proses yang berkebalikan dengan proses peleburan kaca. (Mardian, 2014)

Sebelum kaca dipanaskan, terlebih dahulu kaca dihancurkan menjadi potongan-
potongan kecil kemudian ditumbuk halus menghasilkan bubuk kaca yang disebut sebagai
cullet. Selanjutnya memisahkan kontaminan dari cullet, yaitu dengan cara melewatkan
cullet melalui medan magnet sehingga kontaminan logam yang berada pada tutup botol
akan dipisahkan dari kaca. Sementara kontaminan lainnya seperti plastik dan kertas dari
label botol diambil secara manual.

Kemudian kontaminan keramik dan pyrex (kaca tahan panas) dihilangkan dari cullet
melalui proses yang dikenal sebagai fine-sizing. Cullet yang telah ditumbuk halus
dilewatkan melalui beberapa ayakan, memisahkannya dari residu keramik. Jika ada
kontaminan keramik yang terlewat bersama dengan cullet, kualitas dari kaca daur ulang
akan terpengaruh. Kontaminan keramik pada kaca dapat menyebabkan cacat struktural.

Proses selanjutnya yaitu cullet tersebut dilelehkan pada glory hole. Cullet dapat
digunakan dalam pembuatan produk kaca daur ulang seperti wadah kaca baru, botol, dan

lain-lain.

12

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 2. 3 glory hole
(Sumber : http://mathforgrownups.com/glass-blowing-where-the-math-heats-up/)

Untuk memproduksi kaca daur ulang yang diinginkan, kaca daur ulang harus menjalani
proses decolorizing, diikuti dengan pencelupan. Langkah pertama dalam proses
decolorizing meliputi oksidasi cullet dalam keadaan meleleh. Untuk kaca hijau, proses
oksidasi mengubah warna kaca hijau tua menjadi hijau kekuningan. Zat kimia yang dikenal
sebagai mangan oksida kemudian dicampur dengan cullet untuk menjadikannya keabu-
abuan. Warna abu-abu biasanya digunakan sebagai warna dasar penambahan pewarna atau
dapat ditambahkan untuk membuat kaca berbagai warna.

Sedangkan untuk kaca berwarna cokelat atau kuning, seng oksida ditambahkan bukan
untuk mengoksidasi cullet kaca cokelat menjadi cullet kaca biru atau hijau, namun
tergantung pada jumlah seng oksida yang ditambahkan dan tingkat intesitas warna cokelat
atau kuning kaca yang didaur ulang.

Untuk kaca daur ulang bening, erbium oksida dan mangan oksida ditambahkan ke cullet
untuk membantu menjernihkan semua warna dari cullet. Beberapa pewarna yang paling
umum digunakan untuk pewarnaan kaca daur ulang yaitu boraks, kalium permanganat, seng
oksida, erbium oksida, kobalt karbonat, neodymium oksida, dan titanium dioksida.

Tahap terakhir pada proses flameworking kaca daur ulang, baik berwarna ataupun
bening, kemudian dibentuk menjadi berbagai produk yang diinginkan menggunakan venturi
propane torch, kemudian dipasarkan. Hal yang menarik tentang proses daur ulang kaca
adalah bahwa kaca dapat didaur ulang sebanyak yang diperlukan, tanpa penurunan
kualitas. (Giovanno, 2014)
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kaca dihancurkan
pada mesin
pressure pot
sandblaster
menjadi cullet
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Diagram 2. 2 proses pengolahan flameworking

Gambar 2. 4 proses pengolahan flameworking

decolorizing diikuti
pencelupan

(Sumber : https://news.indotrading.com/ivan-bestari-sulap-limbah-kaca-jadi-barang-bernilai-jutaan-

c. Pengolahan Coldworking

rupiah/)

Pengolahan coldworking adalah proses tanpa pemanasan, yaitu proses untuk membuat

bentuk kaca menjadi bersinar dan lebih menarik. Proses yang dilakukan dalam pengolahan

coldworking yaitu dengan memotong, grinding dan polishing. Potongan-potongan kaca

dapat dimaksimalkan potensinya dengan diolah menjadi lebih indah dan memiliki nilai

kesenian melalui pengolahan coldworking.

Gambar 2. 5 proses pengolahan coldworking
(Sumber : https://id.pinterest.com/pin/28710516348639175/?lp=true)
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2.2.4.2 Proses Produksi yang Menghasilkan Produk Non-Kerajinan
Pada proses ini, terdapat dua proses produksi yaitu proses daur ulang kaca menjadi

produk baru yang sama dengan asalnya dan proses produksi menjadi produk kaca baru.
a. Daur Ulang Kaca Menjadi Produk baru yang sama dengan asalnya

Pada proses ini, masyarakat membuang kaca ke dalam tempat sampah khusus yang telah
disediakan. Kemudian kaca diambil dari tempat sampah dan dibawa ke pabrik pengolahan
kaca. Kaca ini diurutkan berdasarkan warna dan dicuci untuk menghilangkan kotoran pada
kaca tersebut. Selanjutnya kaca dihancurkan dan dipanaskan sampai meleleh, kemudian
dibentuk menjadi produk baru yang memiliki fungsi yang sama seperti botol dan gelas.
Kaca tersebut kemudian dikirim kembali ke toko-toko dan siap untuk digunakan lagi.
Kualitas kaca tidak menurun usai proses daur ulang, sehingga dapat didaur ulang lagi dan

lagi.

kaca dihancurkan

pada mesin rerrisahkan ,
pressure pol |:> kentaminan dard |:> rengayak cullet |:> mp”;ﬁ?h::gdam
sandblaster cullet

menjadi cullet
dibentuk kembali decolarizing difkuti
MENEEUN akan mesi| mesin pencelupan

Diagram 2. 3 proses pengolahan botol dan gelas
b. Proses Produksi Menjadi Produk Kaca Baru
Proses pembuatan kaca didalam industri meliputi tahap-tahap berikut:
1. Penyiapan bahan baku (batching)

Pada tahap ini dilakukan penggilingan, pengayakan bahan baku, dan pemisahan
dari bahan lain. Hal ini dilakukan berdasarkan perbandingan yang sesuai dengan jenis
kaca yang akan dibuat. Serbuk bahan baku ditimbang sesuai komposisi termasuk bahan-
bahan aditif lain yang diperlukan seperti zat pewarna atau zat-zat yang sesuai dengan
produk kaca yang dikehendaki. Pengadukan campuran bahan baku dilakukan dalam
mixer agar campuran menjadi homogen sebelum dicairkan. Bahan yang digunakan harus
berkadar besi rendah (kurang dari 0,5%) agar kaca yang dibuat berwarna bening dan

cerah.
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2. Peleburan/Pelelehan (melting)

Bahan baku yang sudah homogen diayak terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke
dalam tungku (furnace) yang bersuhu sekitar 1500 °C sehingga campuran akan mencair
menjadi leburan kaca. Tungku yang digunakan adalah tank furnace.

Dalam tungku tanki ini, bahan dimuat dari satu ujung tanki kecil ke satu ujung
suatu  tanki besar  yang terbuat dari  blok-blok refraktor, diantaranya ada
yang berukuran 38 x 9 x 1,5 m dengan kapasitas kaca cair sebesar 1350 ton. Kaca itu
membentuk kolam di dasar tungku, sedangkan nyala api
menjilat bergantian dari satu sisi ke sisi lain. Kaca yang berbentuk cair dialirkan ke
dalam alat-alat yang berfungsi untuk membentuk kaca padat sesuai yang diinginkan.

Kemudain diproses dengan proses fourcault, seperti bahan cair yang dialirkan
secara vertikal ke atas melalui sebuah bagian yang dinamakan “dibitense”. Bagian ini
terapung di permukaan kaca cair dengan celah sesuai dengan ketebalan kaca yang
diinginkan. Di atas dibitense terdapat bagian sirkulasi air pendingin yang akan
mendinginkan kaca hingga 650 - 670°C. Pada suhu tersebut
kaca berubah menjadi pelat padat dan akan bergerak dengan didukung oleh roda
pemutar (roller) yang menarik kaca tersebut ke atas. Pada proses ini,
ruang penarikan diisi penuh dengan kaca dari tanki peleburan. Kaca itu di tarik secara
vertikal dari tungku melalui dibitense dengan mesin penarik. Dibitense sendiri terdiri
dari sampan refraktori yang mempunyai celah di tengahnya. Kaca mengalir melalui
celah ini sehingga pada waktu tungku setengah terbenam, kaca mengalir ke atas secara
kontinu. Penarikan kaca dimulai dengan menurunkan pemancing dari logam ke kaca
melalui celah yang ada pada waktu bersamaan dengan diturunkannya dibitense sehingga
kaca mulai mengalir. Kaca kemudian ditarik ke atas secara kontinu dalam bentuk pita
dan mengalir melalui celah yang ada, kemudian permukaannya didinginkan dengan
gulungan air didekat pita kaca yang masih bergerak ke atas dan di topang oleh rol-rol
yang kemudian dilewatkan melalui cerobong pendingin logam atau
lehr yang panjangnya 7,5 m. Pada waktu keluar dari lehr, kaca itu dipotong-
potong menjadi lembaran menurut ukuran yang dikehendaki dan dikirim ke
bagian penggolongan dan pemotongan. PPG industri mengoperasikan proses ini yang
dimodifikasi dan menghasilkan kaca penvernon, yaitu lembaran-lembaran kaca sebesar 3
m dengan ketebalan sampai 0,55 cm. Pada proses ini dibitense apung diganti
dengan batangan tarik yang terbenam yang mengendalikan dan mengarahkan lembaran

itu. Setelah ditarik ke atas sepanjang 8 m di mana sebagian besarnya ada di dalam lehr,
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kaca itu dipotong untuk ketebalan di atas kekuatan tunggal atau rangkap dua dan
kemudian dilakukan pendinginan kedua di dalam lehr horizontal standar 36 m.
3. Pendinginan (annealing)

Dalam proses pembuatan kaca lembaran, ruang pembentukan dengan ruang
annealing biasanya bersatu sebab pembentukannya dilakukan dengan mesin. Namun
dalam pabrik-pabrik botol, alat makan minum, dan lain-lain ruang annealing biasanya
terpisah dengan ruang peleburan. Annealing bertujuan untuk mengurangi regangan-
regangan dalam kaca sehingga semua barang kaca harus didinginkan (annealing).
Kemudian kaca lembaran akan dipotong menurut ukuran pasaran.

2.2.5 Program Kelas Studio Daur Ulang Kaca

Program kelas studio daur ulang kaca dikhususkan dalam mengajarkan seni
pengolahan kaca, baik pengolahan glassblowing, pengolahan flameworking maupun
pengolahan coldworking. Program ini menawarkan berbagai pilihan kelas untuk setiap
tingkat pengalaman. Semua kelas pemula dirancang bagi siswa yang memiliki sedikit atau
tanpa pengalaman dengan pengolahan kaca. Siswa akan menerima instruksi dari tim
seniman yang berpengalaman untuk membuat seni kaca.

a. Program individu

Program ini merupakan pembelajaran langsung satu siswa dengan satu seniman
kaca yang akan mempelajari teknik dasar sederhana dalam pengolahan kaca, yaitu
menambahkan warna pada kaca cair dan membentuk kaca dengan 5 bentuk seni kaca
dasar, seperti mangkok, ornamen, vas, bunga dan buah labu.

Pembelajaran ini membutuhkan waktu 30 menit per orang dan diharuskan
menghubungi pihak pengajar terlebih dahulu untuk membuat jadwal pembelajaran.
Program ini dapat diikuti siapa saja dan semua umur. Program ini diadakan setiap
hari Senin - Jum’at mulai pukul 10 pagi hingga 6 sore.(www.seattleglassblowing.com)
b. Program kelompok

Program ini merupakan pembelajaran langsung dengan jumlah 6 siswa dan dua
seniman kaca yang akan mempelajari teknik dasar hingga teknik lanjutan dalam
pengolahan kaca, yaitu menambahkan warna pada kaca cair dan membentuk kaca
dengan bentuk yang diinginkan sesuai pembelajaran.

Pembelajaran ini membutuhkan waktu 2 jam per kelompok dan diharuskan
menghubungi pihak pengajar terlebih dahulu untuk membuat jadwal pembelajaran.
Program ini dapat diikuti dengan siswa mulai umur 11 tahun. Program ini diadakan
setiap hari Sabtu - Minggu mulai pukul 10 pagi hingga 6 sore.

(www.seattleglassblowing.com)
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2.2.6 Produk Kerajinan

Produk kerajinan merupakan usaha melakukan proses perubahan bentuk, warna,
sifat maupun kegunaan suatu bahan hingga menjadi barang baru yang memiliki nilai guna
dan fungsi yang lebih tinggi (Dewantara, 2013)

Selain itu produk kerajinan juga merupakan karya kerajinan yang diproduksi secara
massal, sama bentuk, ukuran dan tipe, dengan tujuan untuk dipasarkan (Dewantara, 2013)
2.2.6.1 Penjualan Produk Kerajinan

Produk kerajinan kaca yang dijual merupakan hasil dari produksi beberapa
pengolahan kaca. Produk kerajinan kaca yang dijual diantaranya adalah vas, bunga, buah,

ornament, lukisan dan wall plates.

Gambar 2. 6 produk kerajinan glassblowing
(Sumber : https://www.kompasiana.com/christiesuharto/art-glass-murano-venezia-seni-kaca-tiup-
-menyamai-butiran-kristal_550e116ba33311aa2dba7e65)

Gambar 2. 7 produk kerajinan flameworking
(Sumber : https://news.indotrading.com/ivan-bestari-sulap-limbah-kaca-jadi-barang-bernilai-jutaan-
rupiah/)
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Gambar 2. 8 produk kerajinan coldworking
(Sumber : http://www.publicglass.org/store)

2.2.6.2 Pemesanan Produk Kerajinan
Produk kerajinan kaca juga dapat dipesan sesuai yang diinginkan, dengan beberapa

jenis pilihan produk diantaranya instalasi tumbuhan, lampu, ornament dan instalasi piring.

Gambar 2. 9 produk kerajinan yang dijual
(Sumber : http://www.seattleglassblowingshop.com/)

2.2.7 Pengolahan Penanggulangan Polusi

Standar batas-batas pencemaran udara secara kuantitatif diatur dalam Baku Mutu
Udara Ambien dan Baku Mutu Udara Emisi. Baku Mutu Udara Ambien menunjukkan batas
kadar yang diperbolehkan bagi zat atau bahan pencemar terdapat di udara, tetapi tidak
menimbulkan gangguan pada makhluk hidup. Sementara itu, Baku Mutu Udara Emisi
menunjukkan batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau bahan pencemar untuk
dikeluarkan dari sumber pencemaran ke udara sehingga tidak mengakibatkan pencemaran
yang melampaui batas Baku Mutu Udara Ambien. Dengan ketentuan tersebut, perusahaan
yang mengeluarkan emisi akan berusaha untuk menjaga agar sesuai dengan ketentuan
tersebut. Secara tidak langsung, hal tersebut telah dapat mengendalikan laju pencemaran
udara.

Pengendalian emisi dapat dilakukan dengan berbagai alat. Pemilihannya dapat
dilakukan dengan pertimbangan efisiensi, sifat kimiawi pencemar, dan lainnya. Beberapa

alat pengendali emisi antara lain sebagai berikut:
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a. Filter udara, berguna untuk menyaring partikel yang ikut keluar dari cerobong agar tidak

ikut terlepas ke udara sehingga hanya udara yang bersih yang keluar ke lingkungan.

Udara Bersih

Gambar 2. 10 filter udara (kiri) dan pengendap siklon (kanan)
b. Pengendap siklon, yaitu pengendap partikel yang ikut dalam emisi dengan
memanfaatkan gaya sentrifugal dari partikel dengan cara partikel diembuskan ke dinding
tabung siklon sehingga partikel yang berat akan mengendap.
c. Pengendap sistem gravitasi, yaitu ruang panjang yang dilalui partikel sehingga perlahan-

lahan dimungkinkan terjadi pengendapan partikel ke bawah akibat gaya gravitasi.

b— —
e T — -
kotor — . l [—h e —* Udara
I [ = .« > Dbersh
\ A
b

b

Endapan Kotoran

Gambar 2. 11 pengendapan sistem gravitasi

d. Pengendap elektrostatika, berguna untuk mengendapkan partikel di bawah diameter 5
mikrometer dan paling efektif digunakan pengendap elektrostatik. Dengan alat ini, volume
udara yang dibersihkan dapat dalam jumlah yang besar.

e. Filter basah, scrubber, atau wet collectors, berguna untuk mengendapkan pencemar
nonpartikel. Scrubber dapat memisahkan udara bersih dari pencemar nonpartikel. Kerja
alat ini adalah dengan menggunakan larutan penyerap. Pencemar nonpartikel dilewatkan
dalam larutan penyerap sehingga larutan akan menyerap pencemar nonpartikel tersebut.
(Sulistyorini, 2009)

2.2.8 Pertolongan Pertama pada Luka Bakar

Pertolongan pertama pada luka bakar dilakukan setelah keadaan umum membaik

dan telah dilakukan resusitasi cairan dilakukan perawatan luka. Perawatan tergantung pada
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karakteristik dan ukuran dari luka. Tujuan dari semua perawatan luka bakar agar luka
segera sembuh rasa sakit yang minimal. Setelah luka dibersihkan dan di-debridement, luka
ditutup.

Penutupan luka ini memiliki beberapa fungsi yaitu penutupan luka akan melindungi
luka dari kerusakan epitel juga meminimalkan timbulnya koloni bakteri atau jamur, luka
harus benar-benar tertutup untuk mencegah evaporasi pasien tidak hipotermi, dan
penutupan luka diusahakan semaksimal mungkin agar pasien merasa nyaman dan
meminimalkan timbulnya rasa sakit penutupan luka sesuai dengan derajat luka bakar.
2.2.8.1 Luka bakar grade |

Merupakan luka ringan dengan sedikit hilangnya barier pertahanan kulit. Luka
seperti ini tidak perlu di balut, cukup dengan pemberian salep antibiotik untuk mengurangi
rasa sakit dan melembabkan kulit. Bila perlu dapat diberi NSAID (Ibuprofen,
Acetaminophen) untuk mengatasi rasa sakit dan pembengkakan
2.2.8.2 Luka bakar grade Il (superfisial)

Perlu perawatan luka setiap harinya, pertama-tama luka diolesi dengan salep
antibiotik, kemudian dibalut dengan perban katun dan dibalut lagi dengan perban elastik.
Pilihan lain luka dapat ditutup dengan penutup luka sementara yang terbuat dari bahan
alami (Xenograft (pig skin) atau Allograft (homograft, cadaver skin) atau bahan sintetis
(opsite, biobrane, transcyte, integra)
2.2.8.3 Luka bakar grade Il (dalam) dan luka derajat Ill,

Perlu dilakukan eksisi awal dan cangkok kulit (early exicision and grafting) (Yovita,

2005).

2.3 Teori-Teori yang Relevan dengan Pendekatan Rancangan
2.3.1 Pendekatan Focus on Material

Pendekatan focus on material adalah pendekatan yang memfokuskan pada suatu
material tertentu. Menurut KBBI, fokus adalah memusatkan (perhatian, pembicaraan,
pandangan, sasaran, dan sebagainya). Sedangkan material adalah bahan yang akan dipakai
untuk membuat barang lain, bahan mentah/dasar suatu bangunan. Sehingga definisi focus
on material adalah suatu cara yang digunakan dalam mendalami suatu objek dengan cara
memusatkan pada material tertentu yang dijadikan sebagai acuan dasar untuk
menghasilkan suatu bentuk arsitektur yang berpusat pada suatu material dengan sifat-
sifatnya.

Sedangkan menurut Eirmann, material bukan hanya tentang dimensi dan ketebalan,
tetapi kekuatan dan suara. Material juga berfungsi sebagai tekstur dari bangunan,

permainannya dengan matahari, pandangan visual dan eskterior maupun interior. Selain itu
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material juga dapat digunakan sebagai struktur bangunan. Penggunaan material juga dapat
mempertinggi rasa dalam memahami kekuatan yang ada dalam material. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa setiap material memiliki karakteristik uniknya masing-masing.

Material yang digunakan dalam pendekatan focus on material ini adalah material
kaca. Penggunaan material ini dapat menjadi acuan dalam menentukan karakteristik
bangunan berdasarkan sifat-sifat materialnya, baik secara tangible maupun intangible.
Karakteristik tangible kaca diantaranya adalah simetris, kaku, atau statis, dan secara
intangible material ini memiliki ekspositas yang tinggi.

Dalam kondisi tertentu material kaca dapat berfungsi untuk menopang suatu kondisi
bangunan sebagai strukturnya. Seperti mendeskripsikan kekuatan dan reaksi material
tersebut terhadap berbagai macam aspek, seperti sifat akustiknya. Sehingga penerapannya
dalam perancangan dapat menghasilkan pola tertentu pada bentuk bangunan yang
mewakili sifat dan karakteristiknya. Sebagai contoh yaitu pengolahan pencahayaan
matahari sehingga menghasilkan pencahayaan tertentu pada interior bangunan dan
pantulan tertentu pada eksterior bangunan.

2.3.2 Material Kaca

Kaca merupakan bahan yang tidak padat, karena molekul-molekulnya tersusun acak
seperti halnya zat cair, namun kohesinya membuat bentuknya menjadi stabil. Karena
sususannya acak seperti zat cair itulah maka kaca terlihat transparan. (Adryanta, 2008)

Selain itu, kaca merupakan materi bening dan transparan yang biasanya dihasilkan
dari campuran silikon atau silikon dioksida yang secara kimia sama dengan kuarsa, biasanya
dibuat dari pasir. Namun kaca juga dapat dibuat dari panduan bahan yang berbeda, paduan
logam, ion-ion yang dicairkan, molekul cair dan polimer. Suhu yang diperlukan untuk
melelehkan kaca adalah 2000 -C

Penggunaan kaca dalam metode fragmentasi adalah mencoba memecah suatu
bentuk atau lapisan bangunan utuh sebagai suatu bentuk solid dengan bidang transparan.
Menurut Piano (1997) kaca sebagai alat fragmentasi yang bertujuan menghasilkan konsep
bangunan yang lebih ringan terhadap lingkup kawasan dan tidak berkesan masif atau solid
secara utuh. Penggunaan kaca tidak hanya sebagai bidang tak berbatas tetapi dapat
menciptakan keselarasan dengan lingkungan secara fisik dan visual.

2.3.3 Sifat Kaca

Kaca biasanya merupakan material yang tembus pandang, namun dalam
pemakaiannya dapat dibuat buram atau tidak tembus pandang sama sekali. Dapat juga
digabungkan dengan warna yang dimasukkan pada saat keadaan cair. (Adryanta, 2008)

Beberapa sifat-sifat kaca yaitu :
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a. Sifat transmisi, refleksi, dan absorbsi
Kaca tidak sepenuhnya transparan, karena sebagian cahaya yang jatuh akan
direfleksikan dan sebagian lagi akan diserap oleh warna kaca. Transmisi cahaya yang
melewati kaca, sebagian diubah ke energi lain, seperti ke dalam energi panas.
Perubahan energinya tergantung pada ketebalan kaca. Sifat ini terkadang dianggap
merugikan misalnya pada kasus kaca jendela, karena menimbulkan panas pada
ruangan. Hal ini karena kaca juga merupakan pemancar radiasi yang baik pada kisaran
cahaya tampak, yang memiliki intensitas tertinggi, lebih dari 50 persen cahaya
matahari. (Alhamdani, 2014)
b. Sifat akustik dan termal kaca
Kaca umumnya memiliki konduktivitas termal yang tinggi. Hal ini dapat dikurangi
dengan kaca insulasi panas, yaitu dengan menyediakan rongga gas pada 2 lapisan kaca.
Sifat kaca yaitu menyerap dan memantulkan suara tergantung dari panjang gelombang
suara. Kaca dengan permukaan halus dapat merugikan secara akustik. Namun hal ini
dapat dikurangi dengan memberikan tekstur pada permukaan kaca serta meningkatkan
ketebalan dan massa dari kaca. Hubungan antara ketebalan kaca dan sound reduction.
(Alhamdani, 2014)
2.3.4 Jenis Kaca
Kaca memiliki jenis yang sangat beragam dan diproduksi sesuai dengan
penggunaannya dalam bangunan. Kaca structural adalah kaca yang dipakai sebagai material
permukaan horizontal maupun vertical seperti dinding, partisi, dan bidang-bidang sempit.
Ketebalan kaca structural yaitu mulai dari 6,35 mm sampai 31,75 mm. Metode pemasangan
untuk di dalam dan luar bangunan juga berbeda. Kaca structural tidak dikombinasikan
dengan material kayu, melainkan harus dengan bahan masonry, karena harus tahan air.
(Adryanta, 2008)
Garg (2007) menjelaskan bahwa jenis kaca yang sering digunakan sebagai bahan
bangunan adalah sebagai berikut :
a. Kaca Normal (Annealed Glass).

Kaca normal merupakan kaca datar dengan permukaan jernih dan tingkat distorsi
yang rendah. Kaca normal biasa diaplikasikan pada bangunan perumahan, shopping
mall, hotel atau restoran. Penggunaannya untuk bagian bangunan seperti pada jendela,
pintu, dinding partisi, display, atrium, railing, green house, dan lain-lain.

Berapa tipe dari kaca normal adalah :

1. Clear Glass, yaitu kaca yang jelas dan transparan yang memberikan bayangan objek

dibelakangnya dengan sangat jelas
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2. Tinted Glass, yaitu kaca yang telah diberi tambahan oksidan dari suatu jenis metal
tertentu untuk mengurangi efek silau pada mata

3. Patterned, figured or rolled glass, yaitu jenis kaca dekoratif yang tembus pandang
dengan pola tertentu disalah satu permukaannya agar terjadi penyebaran cahaya
yang datang pada permukaan kaca. Banyak diaplikasikan pada interior bangunan

4. Wire glass, yaitu kaca yang diproduksi untuk perlindungan terhadap kebakaran
Extra clear glass, merupakan jenis kaca yang digunakan untuk tujuan estetika atau
privasi karena dapat melindungi objek dibagian belakang dengan permukaan yang
sangat halus

b. Kaca Laminasi (Laminated Glass)

Kaca laminasi merupakan kaca yang terdiri dari dua atau lebih lapisan dengan satu atau
lebih lapisan transparan dengan penambahan bahan plastic Polyvinyl butiral [PVB] diantara
kedua lapisannya. Sifat kaca diperkuat dengan adanya lapisan PVB. Aplikasi penggunaan
kaca laminasi yaitu pada bangunan perkantoran, bank, museum, toko perhiasan, dan lain-
lain. Penggunaannya pada bagian bangunan diantaranya seperti atap, lantai, skylight,
ruang observatorium hewan, akuarium, pelindungan terhadap gempa dan angin kecepatan
tinggi, juga kepentingan akustik.

Kelebihan dari penggunaan kaca laminasi diantaranya adalah :

1. Dapat mengurangi resiko retakan atau pecah, dan dapat mengamankan gedung dari
peluru, benda berat atau ledakan kecil. Walaupun terjadi kerusakan atau pecah,
jenis kaca ini tetap memberi keamanan terhadap penghuni karena tetap berada pada
posisinya (tidak terpecah menjadi puing-puing)

2. Penghalang yang baik terhadap kebisingan

3. Dapat mengurangi masuknya sinar ultraviolet ke dalam bangunan hingga 99 persen.

4. Mengurangi resiko pecahan puing akibat bencana seperti gempa, angin kencang,
atau badai

5. Dapat mempertahankan umur bangunan

6. Mengurangi kerusakan akibat panas
c. Tempered Glass

Tempered glass merupakan kaca yang sangat kuat yang diproduksi dengan pemanasan
seragam pada suhu sekitar 6500 derajat celcius yang kemudian didinginkan dengan cepat.

Kelebihan dari jenis kaca tempered glass diantaranya adalah :

1. Sulit untuk pecah, walaupun pecah, akan menjadi bagian-bagian yang sangat kecil
sehingga tidak membahayakan penghuni.

2. Lebih kuat 4-5 kali dari kaca normal dengan ketebalan yang sama
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3. Sangat kuat terhadap perubahan suhu mencapai 2500 derajat celcius, dibandingkan

kaca normal yang hanya dapat bertahan pada perubahan suhu 400 derajat celcius.

Tempered glass umumnya digunakan untuk aplikasi pada bangunan-bangunan dengan
iklim yang keras, misalnya dengan angin yang kencang atau beban salju dan termal yang
tinggi. Digunakan dengan tujuan keamanan dan kekuatan pada dinding bangunan-bangunan
tinggi, bandara atau pada penggunaan interior dan eksterior yang memerlukan kekuatan
tinggi.

d. Heat Strengthened Glass.

Heat strengthened glass merupakan jenis tempered glass yang diperkuat secara termal
dengan menginduksi tekanan permukaan. Jenis kaca ini banyak diaplikasikan pada dinding
pemisah, lantai, atap dan kaca struktural. Kaca ini memiliki kekuatan mekanik 2 kali
dibandingkan tempered glass biasa. Lebih tahan terhadap kerusakan akibat suhu dan
pengurangan terhadap distorsi.

e. Heat Soaked Tempered Glass

Heat Soaked Tempered Glass merupakan jenis kaca yang diproduksi dengan teknik
perendaman untuk mengurangi resiko kerusakan yang diakibatkan oleh proses produksi.
Jenis kaca ini banyak digunakan untuk aplikasi pada bagian bangunan yang memerlukan
kekuatan terhadap perubahan temperatur, sepeti kaca struktural.

f. Kaca Reflektif (Reflective Glass)

Kaca reflektif merupakan kaca yang dilapisi logam pada salah satu nya untuk
meningkatkan refleksi panas dan cahaya. Jenis kaca ini memiliki kelebihan pada
estetikanya dan mengurangi panas pada eksterior bangunan. Jenis kaca ini juga dapat
mengurangi beban AC. Salah satu jenis kaca reflektif adalah kaca reflektif surya yang dapat
merefleksi cahaya tanpa mengurangi sifat transparansi pada kaca tersebut. Penggunaan
kaca reflektif misalnya pada entrance bangunan, pada jendela untuk ruang-ruang privat,
dinding dekoratif, fasad bangunan dan pada bagian lain yang memerlukan perlindungan
terhadap cahaya matahari.

g. Insulating Glass Unit (Double Glazing)

Insulating Glass Unit merupakan jenis kaca fabrikasi yang terbuat dari dua atau lebih
kaca panel dengan rongga udara diantara lapisan kacanya. Rongga ini bisa diisi dengan
udara kering atau gas agar memiliki kinerja termal lebih baik. Sistem seperti ini memiliki
kelebihan yaitu dapat mengurangi transmisi panas dibandingkan kaca normal. Kelebihan
kaca insulasi ini dapat mengurangi panas pada bangunan sehingga mengurangi beban
pendinginan. Selain ini sangat efektif dalam mengurangi tingkat kebisingan yang berasal

dari eksterior.
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Aplikasi kaca ini yaitu pada bangunan kantor, rumah sakit, hotel, rumah, dan
bangunan-bangunan lain yang memerlukan pemanasan atau pendinginan yang tinggi.
Termasuk bangunan yang memerlukan tingkat insulasi suara.

h. Cermin (Mirror)

Cermin merupakan jenis kaca reflektif dengan tingkat refleksi yang tinggi. Dapat
memberikan bayangan pada objek di depannya. Penggunaannya pada bangunan seperti
pada kamar mandi, ruang ganti atau dinding dekoratif.

2.3.5 Arsitektur yang Menggunakan Material Kaca

Pada perancangan ini, pendekatan yang diterapkan yaitu pendekatan focus on
material, yaitu dengan menerapkan material kaca.

Kaca merupakan material yang ditemukan 4000 tahun lalu dan memiliki sifat-sifat
khusus jika diterapkan pada arsitektur, seperti adaptasi kaca pada iklim lingkungan hingga
sifat sosial masyarakat.

Penggunaan kaca sebagai bahan bangunan mulai dikenal sejak abad ke-17. Pada
abad ke-20 penggunaan kaca pada bangunan didukung oleh perkembangan industrialisasi
dan penemuan teknologi dalam pengolahan dan produksi kaca. Kecendrungan desain
dengan meminimalkan ornamen pada abad tersebut juga mendukung penggunaan material
kaca. Penggunaan kaca tetap menjadi pilihan pada bangunan-bangunan diera abad ke-21.
Selain peningkatan pengetahuan akan sifat-sifat bahan kaca yang transparan, kemampuan
kaca dalam memberikan pencahayaan dan panas pada bangunan, juga perkembangan
proses produksi kaca, menyebabkan penggunaan material ini semakin luas dan digunakan
hampir di seluruh bagian bangunan. (Alhamdani, 2014)

2.3.6 Sejarah Perkembangan Arsitektur yang Menggunakan Material Kaca

Kaca pertama kali ditemukan secara tidak sengaja di daerah Syiria dengan
melelehnya batuan yang digunakan untuk memasak dan kemudian mengeras menjadi tidak
transparan. Proses pembuatan kaca saat ini telah berkembang pesat. Pada awalnya, kaca
yang digunakan sebagai bahan bangunan hanya berupa kaca flat (datar), namun sekarang
telah berkembang dengan berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan berbagai bahan
bangunan. Menurut Staib (1999), beberapa periode dalam perkembangan penggunaan kaca
adalah sebagai berikut:

a. Sebelum tahun 14 Masehi

Saat itu ditemukan cara baru dalam mengolah kaca, yaitu glassblowing. Alat yang

digunakan berupa pipa logam sempit sebagai alat untuk meniup. Lalu bangsa Roma

mulai menggunakan alat cetakan untuk membentuk kaca.
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b. Tahun 100 Masehi

Bangsa Roma menjadi yang pertama menggunakan kaca dalam arsitektur, dengan
ditemukannya clear glass. Digunakan pada bangunan-bangunan penting di Roma dan
vila-vila mewah.
c. Pada abad ke-11

Jerman menciptakan metode membuat kaca lembaran (glass sheets). Diikuti
dengan Venezia
d. Pada akhir abad ke-19

Mulai berdiri bangunan yang menggunakan kaca sebagai bungkus luar rangka
bangunan.
e. Pada abad ke-20 hingga abad ke-21

Seiring dengan perkembangan proses produksi kaca dan gaya arsitektur yang
berkembang, kaca menjadi bahan yang sangat banyak digunakan dalam bangunan pada
abad ke-20. Tidak hanya sebagai ornamen, namun digunakan pada hampir seluruh
bagian bangunan, seperti dinding, atap maupun sebagai struktur.

2.3.7 Material Kaca sebagai Struktur

Kaca tidak hanya dapat difungsikan sebagai elemen arsitektural bangunan namun
dapat pula berfungsi sebagi elemen struktural bangunan. Kaca dapat difungsikan sebagai
penerima beban-beban pada bangunan. Kekuatan dapat berasal dari bahan kaca sendiri
dengan perkuatan dari bentuk struktur dan sambungan. (Adryanta, 2008)

Struktur pada bangunan adalah sistem penyaluran beban yang berasal dari bangunan
tersebut menuju ke tanah. Struktur merupakan sesuatu yang terbangun sehingga segala hal
yang berkaitan harus memiliki perhitungan yang tepat. Sedangkan kaca struktur dirancang
untuk mendukung fasad kaca pada bangunan gedung. (Andayani, 2013)

Bahan kaca dapat memberikan bentuk struktur seperti yang dibentuk oleh material
lain. Struktur seperti portal, frame, arch, shell, space frame dan bentuk struktur lain

dapat menggunakan bahan kaca.

27

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



(Sumber : http://perencanaanstruktur.blogspot.co.id/2013/06/seni-dalam-perencanaan-
struktur.html)

2.3.8 Material Kaca sebagai Karakteristik Estetika
Dengan berbagai jenis dari produksi kaca, penerapannya dapat diaplikasikan pada
hampir semua bagian bangunan, diantaranya adalah :
a. Kaca sebagai plafon

Penggunaan kaca pada plafon dan langit-langit biasanya bertujuan untuk
memasukkan sebanyak mungkin cahaya alami ke dalam ruangan, sebagai penerangan
alami, atau dalam bidang arsitektur biasa disebut skylight.

Skylight adalah ventilasi cahaya atau jendela transparan yang ditempatkan pada
bagian atas bangunan. Fungsinya untuk meningkatkan intensitas cahaya dan untuk
menghadirkan pemandangan langit ke dalam rumah. Kaca yang digunakan sebagai plafon
harus memiliki tebal minimal 12 mm sampai 20 mm (kaca tempered).

Penggunaan kaca sebagai bahan plafon biasanya menggunakan rangka kotak-kotak
dengan ukuran tidak lebih dari 1 m, kemudian pada bagian tepinya dipasang bracket

tambahan agar menjadi lebih kaku dan tidak bergerak-gerak. (Adryanta, 2008)

28

\RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBR



Gambar 2. 13 aplikasi kaca pada plafon
(Sumber : http://www.rihants.com/2013/09/kaca-material-plafon.html)

b. Kaca sebagai atap bangunan

Sifat dan ketersediaan bahan bangunan menjadi aspek pertimbangan dalam
perencanaan atap bangunan. Penggunaan atap kaca muncul diera industrialisasi karena
kebutuhan akan atap transparan pada pabrik dan ruang-ruang besar seperti terminal dan
kereta api.

Selain sebagai pelindung, penggunaan atap kaca umumnya memiliki fungsi sebagai
pencahayaan (skylight). Struktur atap kaca harus mampu dibuat dengan sistem yang
utuh sehingga dapat menahan beban-beban yang ditimpakan kepada struktur.

Peranan bentuk dan dimensi sangat menentukan kekuatan dari atap kaca.
pencahayaan (skylight). Struktur atap kaca harus mampu dibuat dengan sistem yang

utuh sehingga dapat menahan beban-beban yang ditimpakan kepada struktur.
S NN | PINL /S

Gambar 2. 14 aplikasi kaca pada atap bangunan
(Sumber : Wurm, 2007)
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c. Kaca sebagai dinding bangunan

Kaca sebagai bahan yang memiliki ketahanan yang tinggi terhadap bahan kimia dan
pengaruh korosi serta memiliki sifat tranparansi yang tinggi, sangat cocok digunakan
sebagai bahan kulit bangunan. Hanya silika (larutan hydrofluoric acid) yang dapat
menyerang permukaan kaca sehingga menyebabkannya menjadi terlihat buram. Larutan
basa yang mungkin timbul dari beton berdekatan atau dari bahan kapur pada bagian
bangunan lain juga dapat merusak permukaan kaca. Namun kaca memiliki kelebihan
dengan sifat-sifat sebagai bahan akustik yang baik serta memiliki sifat optik dan
ketahanan yang tinggi terhadap temperatur sehingga cocok untuk digunakan sebagai
elemen penutup bangunan.

Sifat-sifat teknis yang dapat dibentuk dari bahan kaca seperti insulasi panas, bahan
akustik dan transmisi cahaya dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan kenyamanan
dalam bangunan. Penggunaan kaca harus disesuaikan dengan kebutuhan dalam
bangunan juga tipe maupun jenis kaca seperti bangunan yang memerlukan tingkat
insulasi panas atau kualitas akustik yang baik.

Selain pemilihan tipe kaca yang tepat, sambungan merupakan hal yang paling penting
untuk diperhatikan dalam instalasi kaca sebagai dinding bangunan. Kekuatan dapat
berkurang atau bertambah pada sambungan tersebut. Bentuk bangunan menjadi
penentu dalam kesuksesan pemilihan kaca pada kulit bangunan. Selain memiliki efek
terhadap termal dan akustik, kaca merupakan bahan yang dapat memberikan estetika
pada bangunan. Pemilihan bentuk dan penempatan material kaca dapat memberikan

efek visual yang sangat baik pada bangunan. (Alhamdani, 2014)

.

Gambar 2. 15 aplikasi kaca pada dinding
(Sumber : Wurm, 2007)
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Berdasarkan teori-teori relevan pada pendekatan rancangan yang telah dijelaskan,
maka terdapat beberapa prinsip pendekatan, diantaranya yaitu:

a. pencahayaan pada kaca dapat direfleksikan

b. tangible yaitu simetris, kaku atau statis

c. intangible yaitu memiliki ekspositas yang tinggi atau transparan

2.4 Teori-Teori Arsitektural yang Relevan dengan Obyek

Teori-teori arsitektural merupakan penjabaran mengenai karakteristik arsitektural
fasilitas utama dan penunjang. Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca merupakan sarana yang
mewadahi pengrajin dalam mengolah sampah kaca menjadi produk kerajinan.
2.4.1 Ruang Pengelola

Ruang pengelola merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat pengelolaan
sampah pertama kali, yaitu penyortiran sampah. Serta sebagai ruang untuk mengelola
seluruh aktivitas yang dilakukan di dalam bangunan pusat daur ulang kaca ini, diantaranya
adalah ruang kantor dan ruang administrasi. Berikut adalah standar ruang yang akan
dipakai pada ruang pengelola :

1. Gudang Penyimpanan

Gudang penyimpanan berfungsi sebagai ruang untuk menyortir sampah dengan
mengelompokkan berdasarkan warnanya. Luas untuk ruang gudang sesuai dengan standar
dalam Neufert (2002) adalah 500 m?2.
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Gambar 2. 16 standar ruang gudang penyi?npanan
(Sumber : Neufert, 2002)
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Gambar 2. 17 standar rak pada gudang penyimpanan
(Sumber : Neufert, 2002)

31

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2.4.2 Ruang Pengolahan

Ruang pengolahan merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat pengolahan
sampah kaca menjadi produk kerajinan, diantaranya adalah pengolahan glassblowing,
pengolahan flameworking dan pengolahan coldworking. Berikut adalah standar untuk ruang

pengolahan pada pabrik kaca :

Teols and machines

CCS cross-cut saw

C5 circular saw

ES edging circular saw
CPS panel circular saw

BS band saw

FC combination planing machine
PF  fine planing machine
shaping machine
milling machine

chain maortiser

§ slot mortising machine
f SF frame sanding machine
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Gambar 2. 18 standar pabrik kaca
(Sumber : Neufert, 2002)

; wi g = y Jaan0) sBuiaeys

@ Cross-section .-."_E_;

Gambar 2. 19 standar potongan untuk pabrik kaca
(Sumber : Neufert, 2002)

Dilihat dari standar diatas, dapat disimpulkan bahwa luas ruang pengolahan kaca
adalah 700 m2.

1. Ruang Pengolahan Glassblowing
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Beberapa alat yang dibutuhkan dalam pengolahan glassblowing adalah :

150 cm

Gambar 2. 21 glory hole
(Sumber : http://www.denverglass.com/hot.html) (Sumber : http://www.denverglass.com/hot.html)

N

Gambar 2. 23 pipe warmer

(Sumber : https://www.flickr.com/photos/s_crume/1464404689) (Sumber : http://www.hubglass.com/ovens.html)

2. Ruang Pengolahan Flameworking

100 cm

200 cm

- e

Gambar 2. 20 rolling yoke

152,4 cm

M%ﬁécm

Gambar 2. 22 glass annealing

Beberapa alat yang dibutuhkan dalam pengolahan flameworking adalah :

50 cm

™

cm

Gambar 2. 25 mesin pressure pot sandblaster
(Sumber : http://www.sandblasting.com/
blast_cabinets_direct.php)

150 cm

Gambar 2. 24 glory hole
(Sumber : http://www.denverglass.com/hot.html)
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Gambar 2. 26 venturi propane torch Gambar 2. 27 rolling yoke
(Suml:fer 5 (Sumber : http://www.denverglass.com/hot.hml)
http://www.ebay.co.uk/itm/like/201298875252?
clk_rvr_id=1379107252204&vectorid=229508&lgeo
=1&item=201298875252&rmvSB=true)

3. Ruang Pengolahan Coldworking

Sintered Diamond Core Drills
Diamant Hohlbohrer gesintert

Gambar 2. 29 pre-polish lap wheel Gambar 2. 28 core drill press
(Sumber : http://www.hisglassworks.com/

(Sumber : http://www.directindustri.com/) shop/ drills/sintered-core-drills. html)

15cm

Gambar 2. 30 grinder
(Sumber : https://id.pinterest.com/pin/284712007673655051/)
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2.4.3 Kelas Studio
Kelas studio merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat belajar siswa yang ingin
mempelajari pengolahan kaca, baik pengolahan glassworking, pengolahan flameworking

dan pengolahan coldworking.
] 1 1 1L L ']

FEE N

EA L _—— i
TN T “ﬁf

ERLA

uuﬁ B Grep

Tl | [ ==

Gambar 2. 31 standar aula lantai normal
(Sumber : Neufert, 2002)
2.4.4 Ruang Pameran
Ruang pameran merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat memamerkan dan
memasarkan hasil produk kerajinan kaca, seperti galeri dan toko/display room.
1. Display Room
Display room merupakan ruang untuk memasarkan produk kerajinan kaca. Berikut

adalah standar ruang untuk display room berdasarkan Neufert (2002) dengan luas 50 m? :

L O a. 1Y

EXpress service
stockroom
J

!

display
window

[ rhm—u unllke 1ﬂa 1"1IRTI:|I'I"|E.'r:- arg nm forced 1o divert

@%%%\\b

refill aisle

Gambar 2. 32 standar display room
(Sumber : Neufert, 2002)
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2. Galeri
Galeri merupakan ruang untuk memamerkan hasil karya pengrajin kaca. berikut

adalah standar pencahayaan pada ruang galeri :

Lampu sorot besar @f\\
™
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e
)=
e
=1

@ Memasang penerangan, dengan ® Ruang pameran dengan
penerangan yang alami sebagaian cahaya

Gambar 2. 33 pencahayaan ruang pameran
(Sumber : Neufert, 2002)

Kerangka kaca
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Gambar 2. 34 pencahayaan ruang pameran
(Sumber : Neufert, 2002)
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Gambar 2. 35 pameran kerajinan kaca
(Sumber : https://news.indotrading.com/ivan-bestari-sulap-limbah-kaca-jadi-barang-
bernilai-jutaan-rupiah/

2.4.5 Ruang Penunjang
Ruang penunjang merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat yang menunjang

keberadaan Pusat Daur Ulang Kaca, diantaranya parkir, tempat makan, mushola dan toilet.

WCkamar mandi 0,2 ~04mf

Ruang ganti pakaiati 05-10m 1. Gudang bahan baku

Lorong-loreng 05-15 ! .ﬂ,g*m*a;aqwmw

Life-lift 00-02 3, Gudang berang jadi

Dinding luar dan peraniara dengan pengifman

0s—-0.8 4, Peayadiazn energi

2045 g Comregten
bagtan : Sﬂmpsilh et

Bldang keseluruhan 80-12.0 m¥ 7. Tempat kerja
o

bagian dalam rata-rata 10,0 m?/bagian 10, Tempet pengujian
11. Adminlstrast

Nilgi standar yang umum untuk kebutuhan 12. Ruang sosial

tempat dar perusab@anitempat kefja 13.Pefatihan

industrl tidak dapal gisusun tersendip,

karena dapat berubah dengan pengem-

bangan syarat-syarat dan perlengkapan

teknis awal, sehinoga nilai yang statistidak

dapat ditentukan

Macam-macam hubungan/
bagian @ Tempat yang tertutup

Gambar 2. 36 standar ruang penunjang berikut hubungan antar ruangnya
(Sumber : Neufert, 2002)

2.5 Teori Integrasi Keislaman
2.5.1 Teori Integrasi Obyek

Daur ulang adalah salah satu cara pengolahan sampah agar dapat dimanfaatkan
kembali menjadi produk baru, yaitu dengan cara memproses kembali bahan yang sudah
terpakai, baik itu sampah organik maupun non-organik. Sehingga kajian integrasi islam

dalam hal daur ulang adalah agar manusia menjaga lingkungan dan menjaganya dari
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kerusakan, karena dengan mendaur ulang sampah berarti juga mengurangi pencemaran
lingkungan yang disebabkan oleh sampah yang tidak dikelola dengan baik. Seperti dalam
firman Allah yang memerintahkan manusia agar mencegah terjadinya kerusakan di muka
bumi, yaitu :

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash [28]:77)

Selain itu daur ulang sampah juga dapat menghasilkan produk-produk kerajinan.
Bermacam produk kerajinan dapat dihasilkan dengan berbagai cara dan berbagai hasil
kerajinan memiliki keunikan tersendiri tergantung para pengrajin dalam membuatnya.
Sehingga setiap produk kerajinan memiliki nilai kesenian masing-masing. Sedangkan
kesenian sudah tentu memiliki keindahan yang berbeda-beda. Dalam hal ini, terdapat
hadits Rasulullah yang menjelaskan bahwa :

”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih (dan)
menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai
kebagusan”.  (HR. At-Tirmidzi)

Dalam hadits diatas disebutkan dengan jelas bahwa Allah menyukai keindahan.

Sehingga kalau kita hanya mengenal keindahan alam dan karya manusia, sesungguhnya
Allah adalah sumber keindahan tersebut. Karena Dia merupakan Yang Maha Indah dan
menyukai keindahan. Sehingga alangkah baiknya sebagai makhluk ciptaan-Nya kita tetap
mengelola apa yang telah diciptakan-Nya dengan memanfaatkan benda yang telah terpakai
menjadi sesuatu yang lebih baik dan indah.

Lebih baik lagi apabila apa yang dimanfaatkan tersebut mengandung nilai-nilai
kebaikan. Karena selain menyukai keindahan, Allah sangat menyukai kebaikan. Sehingga
haruslah produk kerajinan yang dihasilkan memiliki nilai kesenian yang menjadi daya tarik,
seperti menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan dengan nilai keindahan (estetika)
dan kebaikan.

2.5.2 Teori Integrasi Pendekatan Rancangan

Dalam perancangan ini, pendekatan yang digunakan adalah focus on material, yaitu
material kaca. Penggunaan material ini dimaksudkan agar dapat memaksimalkan
kenyamanan pengguna secara visual maupun dalam merasakan sensasi lingkungan
diluarnya. Dalam hal ini islam sebagai agama tentunya memiliki standar pengukuran
kenyamanan yang membawa sisi positif, seperti tata atur antar ruang dan tingkat
kebutuhan privasi setiap ruang.

Penggunaan material kaca dalam hal estetikanya juga telah dijelaskan dalam kisah

Nabi Sulaiman pada firman Allah tentang keindahan dan kenyamanannya, yaitu :
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Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana”. Maka tatkala dia melihat lantai

istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya.

Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca".

Berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku

dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam”.

(QS. An Naml [27] : 44)

Ayat diatas menjelaskan bahwa sifat transparan kaca menjadi acuan dalam penerapan
material kaca yang akan menentukan karakteristik bangunan dari rancangan yang akan
dibuat. Sifat transparan kaca mengatur privasi antar ruang sehingga menentukan jenis kaca
yang akan digunakan.

Melalui pemilihan jenis kaca dapat diketahui jenis mana yang dapat mereduksi cahaya
matahari, sehingga pantulan cahaya matahari yang menyebabkan meningkatnya panas
lingkungan dapat dihindari dan dapat mengurangi dampak buruk pada lingkungan. Selain
itu, penggunaan jenis kaca tertentu dapat mengatur akustik dan penghawaan ruangan
sehingga pengguna tetap nyaman berada dalam bangunan yang menggunakan material

dominan kaca.

2.6 State Of The Art

Perancangan ini mengacu pada jurnal-jurnal yang berkaitan dengan objek yang akan
dirancang yaitu pusat daur ulang kaca dan pendekatan yang diterapkan yaitu focus on
material. Sehingga terdapat poin-poin penting yang dikutip dari jurnal yang berkaitan dan
diterapkan dalam perancangan pusat daur ulang kaca ini. Berikut adalah rangkuman dari

jurnal-jurnal tersebut :

TEORI MASALAH FUNGSI IMPLEMENTASI INTEGRASI
KEISLAMAN
Daur Ulang Jumlah sampah yang | Setiap penduduk Daur ulang sampah | Diwajibkannya

dihasilkan warga
Kota Depok dalam
sehari adalah 1.200
ton. Namun hanya
620 ton sampah per

Kota Depok dapat
mengelola sampah
sendiri dengan cara
memilah sampah
organic dan sampah

organik melalui
composting sampah,
sedangkan daur
ulang sampah non-
organik mengolah

pemerintah dan
pengusaha untuk
mengelola sampah
guna menghindari
kemudharatan bagi

hari yang dapat non-organik kembali sampah makhluk hidup.
terserap oleh Unit sehingga dengan membuat Mendaur ulang
Pengolahan Sampah. | memudahkan produk kreatif dan menjadi barang

55 persen dari petugas pemerintah | menggunakannya yang berguna bagi
keseluruhan sampah | kota dalam sebagai bahan baku | peningkatan

adalah sampah pengangkutan industri. (Peraturan | kesejahteraan umat

organik dan 30
persen lainnya
adalah sampah non-
organik. (Hamdi,
2016)

sampah ke Unit
Pengolahan Sampah
yang telah
disediakan. (Portal
Pemerintah Kota
Depok, 2017)

Walikota Depok,
2016)

hukumnya adalah
wajib kifayah.
(Majelis Ulama
Indonesia, 2014)
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(1)

@)

@)

4)

)

Sampah Kaca

Sampah kaca
merupakan sampah
ketiga terbanyak
yang dihasilkan
warga Kota Depok
dengan jumlah 6,8
ton setiap harinya.
(Damanhuri, 2011)

Mendaur ulang
sampah kaca dapat
menghasilkan
kerajinan yang
memiliki nilsi
kesenian tinggi dan
nilai ekonomi.
(Bisnis UKM, 2017)

Diharapkan hasil
pemanfaatan
sampah kaca dapat
meningkatkan
apresiasi
masyarakat
terhadap produk
kerajinan yang
dihasilkan dan
dapat membuka
lapangan kerja
baru di bidang
kerajinan kaca.

Karena selain
menyukai
keindahan, Allah
sangat menyukai
kebaikan. Sehingga
haruslah produk
kerajinan yang
dihasilkan memiliki
nilai kesenian yang
menjadi daya
tarik, seperti
menciptakan
bentuk-bentuk

(Mukhrish dkk, yang

2010) menyenangkan
dengan nilai
keindahan
(estetika) dan
kebaikan.

Focus on Memusatkan pada Material dapat Menghasilkan suatu

Material karakteristik mempengaruhi bentuk hasil
material tertentu, | sistem struktur dan | arsitektur yang
baik karakteristik organisasi fungsi berkonsentrasi
visual maupun ruang, selain itu kepada suatu
structural karena berpengaruh juga material secara
material pada tekstur penuh, baik sifat
memberikan eksterior dan tangible maupun
karakter yang interior, intangible-nya.
diinginkan suatu penyelesaian
rancangan. (finishing) dan
(Fontine, 2008) hiasan detail-detail

pada suatu
rancangan yang
diinginkan.
(Fontine, 2008)

Material Kaca | Karakteristik kaca Keragaman Memanfaatkan Penggunaan
yang unik yaitu penggunaan jenis kaca-kaca bekas material ini
pada sifat kaca, pengolahan sebagai bahan dimaksudkan agar
transparannya cahaya yang dasar untuk diolah | dapat
dapat menjadi diterapkan menjadi sebuah memaksimalkan
kualitas pada memberikan kerajinan yang kenyamanan

pengolahan
pencahayaan
apabila diterapkan
bangunan,
terutama kualitas
ruangnya. (Haryo,
2015)

kualitas keindahan
melalui detail pada
material
transparan. Detail
pencahayaan telah
menjadi
penerjemahan
kualitas murni

memiliki kesan
mewah dan
menghasilkan
bentuk unik
sehingga dapat
menarik minat
konsumen. (Bisnis
UKM, 2017)

pengguna secara
visual maupun
dalam merasakan
sensasi lingkungan
diluarnya. Dalam
hal ini islam
sebagai agama
tentunya memiliki
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sebuah keindahan standar

visual, keindahan- pengukuran
keindahan kenyamanan yang
atmosferik seperti membawa sisi
diaphanitas positif, seperti tata
(keterawangan), atur antar ruang
densitas dan tingkat
(kepekaan), kebutuhan privasi
obsecuritas setiap ruang.
(kegelapan), dan

umbria

(bayangan).

(Haryo, 2015)

2.7 Studi Banding
2.7.1 Studi Banding Obyek

Seattle Glassblowing Studio

Studio ini didirikan pada tahun 1991, oleh Cliff Goodman dalam tradisi gerakan kaca
studio. Studio ini memamerkan hasil kerajinan kaca yang telah dibuat oleh pengrajin di
studio tersebut. Selain itu Seattle Glassblowing Studio juga menyediakan pelatihan kelas
dunia yang diperuntukkan bagi seniman kaca yang berminat mengembangkan
kemampuannya. (Www.seattleglassblowing.com)

Seattle Glassblowing Studio memberi kesempatan kepada komunitas sosial melalui
sumbangan kerajinan kaca untuk komunitas nirlaba lokal dan memberikan kesempatan
pendidikan kepada seniman muda yang ingin berpartisipasi dan belajar tentang seni kaca.
Selain itu studio ini beroperasi secara ramah lingkungan dalam membuat produk kerajinan
kaca karena memanfaatkan sampah kaca sehingga melindungi ekosistem.

Seattle Glassblowing Studio mengkhususkan diri dalam produksi seni kaca buatan
tangan yang unik. Proses pembuatan produk karya seni dilakukan langsung di dalam studio
yaitu pada ruang hot shop. Sedangkan untuk memamerkan hasil karya seni kaca yang telah
dibuat terdapat sebuah galeri yang menampilkan berbagai pilihan karya seni yang unik,
dengan berbagai bentuk dan ukuran. (www.seattleglassblowing.com)

Pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan permintaan klien untuk mengembangkan
gagasan desain konseptual mereka menjadi bentuk kaca fungsional dan dirancang dengan
baik. Tim profesional pengrajin yang terdapat pada studio ini mengelola desain,
pembuatan, pengangkutan dan pemasangan semua proyek khusus untuk memastikan
komunikasi tanpa hambatan melalui setiap langkah proses pembuatannya.

Dalam beberapa tahun terakhir, studio ini telah berkolaborasi dengan berbagai
perusahaan perancang profesional untuk membuat instalasi permanen, termasuk yang

ditampilkan di berbagai tempat, seperti Ruth Chris Steakhouse (Anaheim, CA), M Resort

41

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



(Las Vegas, NV), Western Commerce Group (Fort Worth, TX ), Marriott (Seattle, WA) dan
Pan Pacific (Seattle, WA). (www.seattleglassblowing.com)

Kerajinan kaca seni yang dihasilkan merupakan buatan tangan yang diolah dengan
cara ditiup yang dilakukan oleh tim glassblowing profesional di Seattle Glassblowing Studio.
Desain yang dibuat dilakukan dengan sangat hati-hati dan diperhatikan setiap detail dan
selalu ditingkatkan setiap waktunya, baik dekorasi tradisional maupun modern.

Selain kaca seni, Seattle Glassblowing Studio juga menawarkan berbagai pilihan
pencahayaan custom pada liontin, sconce pada dinding, lampu gantung, dan instalasi
custom. Berbagai ragam pencahayaan tersedia untuk dicocokkan sesuai keinginan klien
yang datang dengan desain khusus.

Hot shop seluas 8000 ft? ini merupakan studio di mana pengrajin profesional
glassblowers berkolaborasi dan menciptakan karya seni kaca yang unik dan inovatif. Hot
shop ini juga berada di tempat di mana individu maupun kelompok dapat datang untuk
mempelajari seni glassblowing dari instruktur yang berpengalaman dan berpengetahuan
luas. Semua kelas pemula dirancang bagi siswa yang memiliki sedikit atau tanpa
pengalaman dengan glassblowing. Siswa akan menerima instruksi dari tim seniman berkelas
dan berpengalaman untuk membuat seni kaca yang harus mereka ikuti.

Pada tahun 2010, dalam upaya untuk mengurangi dampak studio terhadap
lingkungan, semua peralatan yang ada ditingkatkan menjadi sistem hemat bahan bakar dan

hemat energi. (www.seattleglassblowing.com)

o

7 R
Gambar 2. 38 alat bantu untuk membentuk

karya seni kaca
(Sumber : http://seattleglassblowing.com/)
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Gambar 2. 39 proses membentuk karya seni kaca
(Sumber : http://seattleglassblowing.com/)

!}’ | 1_’ '1

Gambar 2. 41 ruang pameran karya seni kaca Gambar 2. 40 display room karya seni kaca

(Sumber : http://seattleglassblowi

ng.com/)

Gambar 2. 42 suasana studio Hot Shop
(Sumber : http://seattleglassblowing.com/)
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Galeri

Gambar 2. 43 zoning ruang

Aspek

(+)

()

Keterangan

Fasilitas

Fasilitas yang disediakan
untuk kegiatan pelatihan
kelas maupun produksi
kerajinan sudah lengkap
untuk para pengunjung yang
ingin belajar kerajinan kaca
maupun untuk pengrajin
glassblowing

Hanya tersedia 1 ruang untuk
seluruh aktivitas glassblowing
sehingga aktivitas tidak ter-
fokus pada pelatihan kelas
ataupun produksi kerajinan
belum terdapat studio untuk
pengolahan kaca yang lain

Jadi perancangan yang akan
datang akan menyediakan
fasilitas yang lengkap untuk
pelatihan kelas dan produksi
kerajinan, juga fasilitas yang
mendukung untuk
pengolahan kaca yang lain

Arsitektural

Tata letak ruang pada studio
Ini sudah menyesuaikan
Pada fungsi tiap ruangnya
Sehingga sirkulasi pada
Studio sudah cukup efektif.
Luas ruang hot shop sudah
Sesuai untuk ruang
Pengolahan glassblowing

Tidak ada peralihan ruang
pada tiap ruang studio,
sehingga kebisingan aktivitas
dari tiap ruang dapat
mempengaruhi aktivitas
pengguna pada tiap ruang.
Ruang hot shop hanya
diperuntukkan untuk
pengolahan glassblowing,
sehingga pengolahan kaca
lainnya tidak mendapat ruang

Jadi perancangan yang
datang akan dirancang
dengan adanya ruang
peralihan untuk sirkulasi
sehingga tidak mengganggu
aktivitas pengguna, juga
menyediakan ruang hot
shop yang lebih luas untuk
pengolahan kaca yang lain

(Sumber : Analisis, 2017)

2.7.2 Studi Banding Pendekatan

Falcon Headquarters 2

Falcon Headquarters terletak di lingkungan perumahan di San Angel, Kota Meksiko.

Kawasan bersejarah ini terkenal dengan arsitektur kolonialnya, taman-tamannya yang

menakjubkan, gedung-gedung rendah dan jalan-jalan batu besar.

Sebelumnya di Falcon Headquarters 1, terdapat rumah utama pada sebuah komplek

perumahan yang direnovasi menjadi sebuah kotak kaca kuning yang diletakkan menjadi

rumah panggung di kebun dengan lanskap interstisial fasad dan pemandangan yang

dibingkai secara strategis ke luar. Falcon Headquarters 2 yang baru dikonsepkan sebagai

perpanjangan kebun

itu bertujuan agar

bisa melengkapi

bangunan utama dan
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mempertahankan pemandangan hijaunya sehingga terdapat hubungan visual antara interior
dan eksterior yang ditekankan.
Bangunan baru diposisikan tepat di belakang kotak kaca kuning Falcon Headquarters
1 dan struktur yang ada dibongkar untuk memungkinkan ruang parkir bawah tanah baru dan
dibuat struktur dua lantai. Tantangan utama yang harus diatasi adalah jarak yang dekat
antar bangunan yang ada.
a. Prinsip transparan dan refleksi pencahayaan
Rojkind Arquitectos mengundang Gabriela Etchegaray untuk bekerja sama dalam
merancang proyek ini. Tim memutuskan membangun kotak persegi empat transparan
sederhana untuk menampung ekspansi dengan banyak pemandangan taman yang alami.
Material kaca secara vertikal dikelompokkan di bagian belakang bangunan untuk menjaga
rasa transparansi.
Secara internal, atrium tinggi ganda memberi ruang kerja dengan rasa keterbukaan.
Sebuah jembatan menghubungkan taman atap di atas perluasan dengan ruang makan
karyawan yang ditempatkan di atas bangunan yang ada. Lansekap luas di sekitarnya dan

pintu masuk baru di tingkat jalanan melengkapi rekonfigurasi skema.

Gambar 2. 45 material kaca vertikal Gambar 2. 44 jembatan penghubung
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)

b. Prinsip insulasi panas

Dinding tirai kaca transparan sederhana digambar dengan lapisan kontrol
matahari yang terdiri dari 510 tanaman modular yang disusun dalam konfigurasi linier
offset yang terus merasakan taman di atas fasad. Tanaman irigasi juga membantu
mendinginkan bangunan dengan cara pasif matahari. Taman itu kemudian secara
strategis dibawa ke bagian dalam kotak persegi empat kaca melalui atrium ganda
tinggi yang dapat merasakan suasana interior. Selain itu penggunaan kaca double
glazing dapat mengurangi panas pada bangunan sehingga mengurangi beban

pendinginan.
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Gambar 2. 46 tanaman modular diatas fasad
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)

c. Prinsip akustik bangunan
Penggunaan kaca double glazing pada bangunan dapat mengurangi tingkat

kebisingan yang berasal dari eksterior.

Gambar 2. 47 penggunaan kaca double glazing
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)

d. Prinsip struktur kaca

Penerapan kaca pada dinding luar dan dalam bangunan, juga pada jembatan
penghubung antar bangunan. Menggunakan kaca jenis heat strengthened glass pada
dinding dalam bangunan, kaca double glazing pada dinding luar bangunan dan heat

soaked tempered glass pada jembatan penghubung antar bangunan.
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Gambar 2. 49 penggunaan kaca
heat strengthened glass
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)

Gambar 2. 48 kaca double glazing

Gambar 2. 50 site plan
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)
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Parking

Circulation Core
Dtfice Arza
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Gambar 2. 51 potongan 1
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)

TRANSVERSAL SECTION 2 -2'

Parking
Showroom

Office Area

Terrace
Terrace { Roof Garden
Falcon Headguarters 1
Employee Dining Hall
Exterior Dining Area

Gambar 2. 52 potongan 2
(Sumber : https://www.archdaily.com/606508/falcon-headquarters-2-rojkind-arquitectos)
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BAB Il
METODE PERANCANGAN

3.1 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan suatu cara yang dapat mempermudah dalam mencapai
tujuan yang diinginkan, jadi dalam proses perancangan membutuhkan suatu metode dalam
memudahkan perancang dalam mengembangkan rancangan. Metode deskriptif analisis
merupakan salah satu metodenya, yaitu metode yang merupakan penelitian yang
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Jadi
tahapannya dimulai dari pemaparan gejala, peristiwa, kejadian yang ada di lapangan dan
kemudian pola perancangan dilakukan dengan beberapa tahapan analisa dilengkapi dengan

studi literature yang mendukung teori.

3.2 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan dan pengolahan data dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber, diamati, didokumentasikan, dan dicatat. Sedangkan data sekunder yaitu data yang
bukan diusahakan sendiri pengumpulannya, atau data yang diperoleh dari bahan
perpustakaan. (Marzuki, 2002)
3.2.1 Data Primer
Pengumpulan data primer merupakan jenis pengumpulan data yang didapatkan
langsung terkait dengan obyek rancangan. Jenis pengumpulan data ini dilakukan dengan
observasi pada lokasi perancangan langsung dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak
terkait yang berkompeten pada obyek rancangan.
3.2.1.1 Observasi
Metode ini adalah peninjauan secara cermat yang dilakukan untuk mendapatkan
data-data dari hasil observasi studi banding, juga data terkait dengan lokasi perancangan
dan kondisi mengenai keadaan lapangan secara langsung, seperti melakukan dokumentasi.
Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan observasi terkait kondisi
tapak obyek rancangan:
a. Kondisi fisik dan eksisting pada tapak perancangan yang meliputi: bentuk dan
ukuran tapak, kondisi topografi, hidrologi, klimatologi, vegetasi serta drainase.
b. Kondisi keadaan lingkungan di sekitar tapak yang meliputi: peraturan daerah
setempat, sosial, budaya dan ekonomi masyarakat terkait, akses menuju tapak

rancangan, serta survey kebisingan.
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Hal-hal yang harus diamati dalam obyek studi banding pendekatan dan obyek meliputi:
a. Non arsitektural, diantaranya sistem-sistem, aturan-aturan dasar, pola aktivitas,
pengguna baik dalam studi banding pendekatan focus on material dan obyek
industri kerajinan daur ulang kaca.
b. Arsitektural, diantaranya tata letak lahan, bentuk bangunan, sirkulasi yang
didapatkan dari pola aktivitas, material, standar ruang dan ukuran yang digunakan,
hingga fungsi secara spesifik antar elemen pendukung baik dalam studi banding
pendekatan focus on material dan obyek industri kerajinan daur ulang kaca.
3.2.1.2 Wawancara

Teknik ini mengadakan tanya jawab mengenai hal-hal yang penting untuk diketahui
tentang obyek rancangan dan berdiskusi langsung dengan pihak-pihak yang berkompeten
seperti para teknisi lapangan, pakar kerajinan kaca, hingga pihak lainnya yang
berhubungan dengan tata atur non arsitektural, untuk mendapatkan referensi yang
berhubungan dengan obyek rancangan.
3.2.2 Data Sekunder

Teknik ini adalah cara pendekatan rancangan secara tidak langsung dan tidak khusus

dengan obyek rancangan tetapi sangat mendukung proses rancangan. Diperoleh dari
standarisasi yang sudah tersedia secara umum untuk kebutuhan publik dan tidak
diperuntukkan khusus untuk obyek rancangan tersebut.
3.2.2.1 Studi Pustaka

Merupakan sumber, data, standar keislaman meliputi Al Qur’an dan Hadits, teori,
dan referensi dari jurnal, buku hingga catatan penelitian mengenai pendekatan atau obyek
perancangan sejenis atau yang paling mendekati, termasuk pendekatan melalui data
bersumber dari internet yang berkaitan dengan perancangan obyek tersebut. Metode ini
dilakukan untuk mendapatkan data sebagai berikut :
a. Data dan persyaratan mengenai industri kerajinan daur ulang kaca.
b. Data secara detail dan lengkap yang berhubungan secara tidak langsung dengan
obyek rancangan Pusat Daur Ulang Kaca.
c. Data secara detail dan lengkap mengenai pendekatan dan konsep rancangan serta
standar keislaman yang berkaitan dengan pembahasan obyek rancangan.
3.2.2.2 Kebijakan dan Aturan Pemerintah

Metode ini merupakan metode yang mengacu kepada standar yang disediakan oleh
pemerintah baik yang bersifat arsitektural maupun non arsitektural. Selain itu, terdapat
aturan daerah yang bersifat makro atau mikro yaitu lokasi perancangan untuk mengacu

kepada standar yang ditetapkan agar terealisasi obyek rancangan yang lokalistik.
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3.3 Teknik Analisa

Analisa adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan bagian-
bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat
dengan pemahaman secara keseluruhan (Salim, 2002).

Dalam perancangan arsitektur, analisa merupakan proses pembagian data-data dari
kondisi eksisting yang menghasilkan beberapa alternatif untuk dilakukan pemahaman yang
lebih optimal untuk menghasilkan rancangan yang menyeluruh. Teknik analisa meliputi
beberapa analisis, diantaranya:

3.3.1 Analisa Fungsi

Analisa fungsi terdiri dari analisa fungsi primer, sekunder hingga penunjang bangunan
obyek rancangan, yaitu Pusat Daur Ulang Kaca. Analisa ini membahas dan menganalisis
mengenai fungsi bangunan terkait dengan tujuan utama, hingga fungsi sekunder sebagai
fungsi yang melengkapi fungsi utamanya, hingga fungsi penunjang sebagai fungsi yang
berguna untuk memberikan dukungan yang akan membantu fungsi-fungsi lainnya berjalan
dengan baik sesuai dengan standar rancangan, pendekatan dan standar nilai-nilai islami.
3.3.2 Analisa Pengguna

Analisa ini membahas mengenai siapa saja yang menjadi pengguna dalam obyek
rancangan berdasarkan fungsi-fungsinya, yang memanfaatkan fasilitas-fasilitas obyek
rancangan, meliputi pengrajin, pembeli hingga pengunjung yang datang untuk melihat
pameran.
3.3.3 Analisa Aktivitas

Analisa ini membahas, melanjutkan dan menganalisa mengenai aktivitas pengguna
yang melakukan sejumlah kegiatan dalam pemanfaatan fasilitas obyek rancangan. Analisia
ini  menghasilkan beberapa alternatif dan pembahasan mengenai sirkulasi yang
berhubungan dengan zoning, tata ruang, hingga jumlah perabot yang dibutuhkan terkait
dengan kepadatan aktivitas dalam obyek rancangan.
3.3.4 Analisis Ruang

Merupakan analisa yang mengetahui jenis-jenis ruang yang membangun fungsi obyek
rancangan yaitu Pusat Daur Ulang Kaca, berhubungan juga dengan zoning dan tata letaknya
dalam satu kesatuan bangunan.
3.3.5 Analisa Kebutuhan Ruang dan Dimensi Ruang

Analisa ini membahas, melanjutkan dan menganalisa mengenai kebutuhan ruang
secara spesifik, meliputi fasilitas-fasilitas, dan perabot. Selain itu juga membentuk dimensi
ruang dalam standar perancangan yang sesuai dengan standarisasi obyek industri kerajinan

daur ulang kaca, pendekatan perancangan focus on material, dan nilai-nilai islami.

51

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3.3.6 Analisa Tapak
Merupakan analisa yang mengacu kepada kondisi tapak terkait obyek rancangan yang
menghasilkan beberapa alternatif yang membahas dan menganalisa mengenai kelebihan
dan kekurangan, sehingga menghasilkan elemen yang sesuai dengan kondisi eksisting.
Dalam tahapan ini akan menghasilkan beberapa elemen kecil yang akan membentuk
bentukan dasar bangunan yang disesuaikan dengan pendekatan dan integrasi terhadap
nilai-nilai islam.
Jenis analisa yang dilakukan adalah:
a. Batas tapak
Pada analisa ini akan membahas mengenai batas-batas yang ada pada kondisi
eksisting di mana obyek terkait dirancang. Batas-batas bisa berupa keadaan alam hingga
bangunan yang sudah ada, area dan distrik-distrik tertentu. Dalam analisa ini mampu
menghasilkan alternatif seperti jenis batas bangunan terhadap area luar yang
menyangkut pemanfaatan kondisi view untuk obyek perancangan dengan dominasi bahan
material kaca/transparan, orientasi, hingga sirkulasi secara sederhana.
b. Zonasi
Analisa ini membahas dan menganalisa mengenai tatanan ruang dan peletakannya
dalam bangunan. Menghasilkan alternatif mengenai sirkulasi akibat penataan tersebut,
juga pengaturan terhadap kebutuhan privasi atas keterkaitan penggunaan bahan material
yang transparan.
c. Topografi
Analisa ini akan menghasilkan bahasan mengenai jenis/kondisi tanah pada tapak
obyek rancangan. Menghasilkan beberapa alternatif mengenai jenis pondasi yang
digunakan, seperti sistem yang dirancang khusus untuk menahan beban kaca sebagai non
struktural pembatas yang berfungsi sebagai dinding, kemudian juga tatanan elevasi
tanah, jenis vegetasi, hingga lanskap yang bisa diaplikasikan pada tapak.
d. Pencahayaan
Analisa ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu pencahayaan alami yang berhubungan
dengan orientasi matahari, menghasilkan pembahasan dan alternatif mengenai orientasi,
jenis bukaan, letak, material dan sebagainya. Sedangkan pada bagian pencahayaan
buatan membahas dan menghasilkan alternatif mengenai tatanan lampu sebagai
pencahayaan buatan, hingga jenis dan karakteristik yang ditimbulkan setiap jenis lampu
yang akan mengarah pada interior yang digunakan. Bukaan ini menyangkut sistem kaca
yang difungsikan sebagai elemen bukaan, alternatif dalam pembahasan ini akan

menghasilkan beberapa alternatif sistem yang variatif.
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e. Angin

Analisa ini membahas megenai arah dominasi angin yang mampu secara berkala bisa
mempengaruhi bangunan dan kenyamanan pengguna. Menghasilkan alternatif terkait
dengan bukaan yang disempurnakan dan dianalisis lagi dari analisa-analisa sebelumnya,
hingga tatanan vegetasi secara sederhana. Analisa angin berkaitan erat dengan struktur
kaca yang digunakan, alternatif menyangkut tatanan sistem pengait kaca spider
diperlukan untuk menahan tekanan angin yang menjadi kendala utama penggunaan bahan
material ini sebagai dominasi bangunan. Karena bahan material kaca sangat berbeda
dengan material dinding pada umumnya yang cenderung lebih kuat secara struktural.
f. Aksesibilitas dan sirkulasi

Analisa ini berhubungan dengan beberapa analisa sebelumnya. Pembahasan pada
analisa ini juga membahas secara detail akses menuju bangunan hingga secara mikro
yakni sirkulasi pengguna berdasarkan kendaraan yang digunakan, menghasilkan
alternative mengenai tatanan parkir, arahan sirkulasi, hingga vegetasi pengarah juga
bentuk bangunan dalam kategori yang masih dasar.
g. Kebisingan

Analisa ini secara spesifik membahas dan menganalisa mengenai kebisingan yang ada
pada tapak sehingga menghasilkan beberapa alternatif yang berkaitan dengan orientasi,
bukaan hingga material yang akan digunakan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna.
Selain itu juga merupakan analisa mikro terkait dengan penzoningan akan kebutuhan
ruang atas kebisingan yang ada. Kebisingan memiliki peran analisa yang sangat kompleks
menyangkut material kaca yang digunakan dalam material yang akan menghasilkan
beberapa pilihan yang variatif.
h. View

Analiss ini membahas dan menganalisa mengenai kemungkinan-kemungkinan view
yang bisa atau tidak bisa dimanfaatkan disekitar tapak. Menghasilkan bentukan, tata
letak bukaan hingga orientasi bangunan sekalipun, karena penggunaan material kaca
hamper secara utama berfungsi sebagai pembatas ruang tanpa menghalangi kondisi view
dalam eksisting.
i. Panas Lingkungan

Panas lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan yang menunjukkan tingkat
panas dan akibatnya kepada lingkungan yang lain. Tahap ini membahas dan menganalisis
mengenai hubungan, akibat dalam penggunaan material obyek perancangan yang
didominasi oleh bahan kaca. material ini merupakan material yang sangat mempengaruhi
panas lingkungan terkait dengan kemampuannya untuk memantulkan panas atau material

ini memiliki kemampuan rendah untuk menyerap panas yang dihasilkan sinar matahari,
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hal inilah yng menyebabkan berubahnya kondisi panas dalam lingkungan perancangan
obyek. Analisisini menghubungkan kepada hasil alternative dalam upaya mendinginkan
melalui berbagai media dengan terkait melalui kondisi tropis Indonesia.
j. Utilitas
Analisa ini membahas dan menganalisa mengenai tatanan utilitas bangunan terkait
dengan listrik, pemadam kebakaran, keamanan, hingga pengaturan air bersih dan kotor.
Analisis ini akan membahas secara detail mengenai sistem-sistem ini tanpa harus
mengeksposnya sebagai sistem yang bisa jadi mengganggu secara estetika karena
penggunaan material kaca sebagai elemen transparan.
3.3.7 Analisa Struktur
Merupakan analisa yang membahas dengan detail struktur dasar pembangunan yang
paling cocok sebagai penopang dasar bangunan obyek rancangan yakni dalam pendekatan
rancangan focus on material kaca yang memiliki aturan dan analisa khusus terkait material
kaca transparan. Menghasilkan beberapa altenartif dari penggunaan jenis struktur dan
menentukan pula bentuk suatu bangunan.

Analisa struktur yang dilakukan, meliputi:

a. Analisa jenis struktur dengan dominasi material transparan

b. Analisa pondasi bangunan

c. Analisa badan bangunan dengan dominasi material transparan
d. Analisa material

e. Analisa atap bangunan

3.4 Teknik Sintesis

Teknis sintesis merupakan perumusan konsep rancangan, yaitu tahap yang dihasilkan
oleh kumpulan beberapa alternative yang telah dianalisis dan disesuaikan dengan
pendekatan rancangan obyek yaitu focus on material, serta integrasi terhadap standar
islami. Menghasilkan beberapa elemen yang membentuk dasar bangunan serta
menampilkan detail yang lebih terlihat. Tahap ini merupakan tahap yang disebut desain
awal, mengacu pada desain yang telah ditetapkan sejak awal yaitu perancangan Pusat Daur

Ulang Kaca di Kota Depok, Jawa Barat.
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3.5 Diagram Alur Pola Pikir Perancangan

Integrasi keislaman
(ayat Al Qur’an)

Feed back

Perancangan Pusat Daur
Ulang Kaca di Kota
Depok

Pendekatan Perancangan
“Focus on Material”

Belum terdapat fasilitas
untuk daur ulang kaca di
Provinsi Jawa Barat yang
memenuhi seluruh unsur
pengolahan maupun
pembelajarannya

L 2.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana perancangan

Prinsip-prinsip pendekatan

1. Pencahayaan pada kaca
dapat direfleksikan

Tangible yaitu simetris,

kaku atau statis

Pusat Daur Ulang Kaca di 3. Intangible yaitu memiliki
S ekspositas yang tinggi :

2. Bagaimanamenerapkan

pendekatan Focuson transparan

Materialpada perancangan
Pusat Daur Ulang Kaca?

L 2

Studi Pustaka
1. Studi daur ulang kaca
2. Studi pendekatan
focus on material

3. Studi arsitektural
4. Studi integrasiislam

L

Penerapan Ayat
1. Q.SAlQasashayat 77

2. Q.SAn Namlayat44

Integrasilslam
Manusiadiperintahkan

agar mencegah terjadinya
kerusakan

Sifatkaca adalah
transparan

Analisis
1. Fungsi K
2. Pengguna £onsep
S 1. Tapak
3. Aktivitas
2. Bentuk
4. Ruang o — Rancangan
. Ruang
5. Tapak
4. Struktur
6. Bentuk 5 Utilit:
7. Struktur = L]
8. Utilitas

Gambar 3. 1 diagram alur pola pikir rancangan
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BAB IV
LOKASI RANCANGAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi

Kota Depok adalah salah satu kota di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota ini terletak
tepat di selatan Jakarta, yaitu antara Jakarta dan Bogor. Hal ini menyebabkan Kota Depok
semakin tumbuh dengan pesat seiring dengan meningkatnya perkembangan jaringan
transportasi yang tersinkronisasi secara regional dengan kota-kota lainnya.

Kota Depok merupakan salah satu wilayah termuda di Jawa Barat, mempunyai luas
wilayah sekitar 200,29 km? dengan jumlah penduduk 2.033.508 jiwa.

Laju ekonomi di Kota Depok berkembang pesat tiap tahunnya. Pada tahun 2011
perekonomian Kota Depok dijadikan percontohan oleh Timor Leste. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat pada 2012 pertumbuhan perekonomian Kota Depok mencapai 7,1% yang
melebihi angka pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat sebesar 6,2 persen. Berdasarkan

capaian tersebut, Kota Depok dijadikan sebagai kota jasa dan perdagangan.

Gambar 4. 1 peta Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)

56

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta

Pada peraturan daerah Kota Depok tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota

Depok tahun 2012-2032 tentang rencana kawasan peruntukan industri pada pasal 49 ayat

(5), meliputi:

a.

pengendalian kegiatan industri yang telah ada dari dampak pencemaran dan lalu lintas
di koridor Jalan Raya Bogor;

mewajibkan industri yang ada untuk menyediakan pengolah limbah industri, sehingga
buangannya tidak mencemari lingkungan sekitarnya;

penyediaan lahan bagi kegiatan usaha mikro, kecil, menengah dan menyediakan
lembaga usaha kegiatan mikro termasuk di dalamnya koperasi;

mempertahankan dan mengembangkan industri kecil yang berkembang di perumahan

dengan syarat tidak menimbulkan dampak negatif; dan

e. fasilitasi penyediaan pembatas yang berupa ruang terbuka hijau antara kawasan industri

dengan kawasan perumahan dan permukiman.

Sedangkan ketentuan umum peraturan zonasi kawasan peruntukan industri di Kota

Depok diantaranya adalah:

a.

Kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan pemanfaatan ruang untuk kegiatan
pembangunan industri dan fasilitas penunjang industri dengan memperhatikan konsep
eco industrial park meliputi perkantoran industri, terminal barang, pergudangan,
tempat ibadah, fasilitas olah raga, wartel dan jasa-jasa penunjang industri meliputi
jasa promosi dan informasi hasil industri, jasa ketenagakerjaan, jasa ekspedisi, dan
sarana penunjang lainnya seperti pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun
Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat meliputi kegiatan pemanfaatan ruang
berupa hunian, rekreasi, serta perdagangan dan jasa dengan luas total tidak melebihi
10 (sepuluh) persen total luas lantai

Kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan industri yang mencemari
lingkungan dan banyak menggunakan air tanah

Ketentuan umum intensitas pemanfaatan ruang meliputi:

1. KDB paling tinggi sebesar 60 (enam puluh ) persen

2. KLB paling tinggi sebesar 6 (enam)

3. KDH paling rendah sebesar 20 (dua puluh) persen

Ketentuan umum sarana dan prasarana yang disediakan meliputi prasarana dan sarana
telekomunikasi, listrik, air minum, drainase, pembuangan limbah dan persampahan,
WC umum, parkir, lapangan terbuka, pusat pemasaran produksi, sarana peribadatan,
sarana kesehatan, dan akses yang terintegrasi dengan kawasan wisata dan sentra

produksi lainnya.
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[ |Peruntukan

PO T
Mausturi

ROVINSI DKI JAKARTA

KOTA TANGERANG SELATAN

KABUPATEN BOGOR

Gambar 4. 2 peta peruntukan kawasan industri Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)

4.2 Karakter Fisik Lokasi
Kondisi tapak saat ini masih merupakan lahan kosong terbuka dengan luas lahan

sekitar 10.870,5 m?. Lokasi tapak merupakan area ramai penduduk, tepatnya di Jalan Raya
Jakarta-Bogor, Cilangkap, Tapos, Kota Depok. Kondisi tapak pada lokasi diantaranya
adalah:
4.2.1 Kondisi Geografis

Kota Depok berbatasan langsung dengan Kota Jakarta atau berada dalam lingkungan
wilayah Jabodetabek dan terletak pada koordinat 6’ 19°00°’ - 6’ 28’00’ Lintang Selatan
dan 106°43’00’’ - 106°55’30’’ Bujur Timur.
4.2.2 Kondisi Klimatologi

Kondisi iklim pada tapak yang berada di Jalan Raya Jakarta-Bogor, Cilangkap, Tapos
tidak berbeda dengan kondisi iklim di wilayah Kota Depok pada umumnya. Secara garis
besar akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Temperatur udara berkisar antara 23 °C - 33 °C, temperatur terendah terjadi pada
bulan Mei 22 °C dan tertinggi pada bulan Oktober 36 °C dengan penyinaran matahari rata-
rata adalah sebanyak 49,8 %

2. Kelembaban rata-rata adalah 25 % sedangkan penguapan rata-rata adalah 3,9

mm/tahun

58

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3. Kecepatan angin rata-rata adalah 17 km/jam dari timur ke barat

4. Jumlah curah hujan adalah 2684 meter/tahun, sedangkan jumlah hari hujan adalah
222 hari/tahun
4.2.3 Kondisi Hidrogeologi

DKL JAKARTA

HIDROGEQLOGI!
Daerah Benrigasi
Luah Sumur Kurang dari 5 Irdet

Luah Sumur Kurang dari 5-25 lidet

Gambar 4. 3 peta hidrogeologi Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)

Berdasarkan peta hidrogeologi skala 100.000 terdiri dari 3 jenis, yaitu : daerah
beririgasi, luah sungai kurang dari 5 l/detik dan luah sungai antara 5-25 l/detik. Selain itu
terdapat luah sumur antara 5-25 l/detik, yang artinya akuifer dengan aliran melalui ruang
antar butir, setempat melalui rekahan umumnya terdapat pada batuan sedimen kuartet ;
terdiri dari beberapa akuifer batu pasir, ketebalan berkisar antara 3-18 meter, keterusan
120-260 m?/hari dengan kedalaman 150-250 meter di bawah tarah, kapasitas jenis 0,5 - 1,5
[/detik, muka air tanah statis 3-21 meter di bawah muka air tanah.

4.2.4 Kondisi Topografi

Kondisi morfologi wilayah bagian utara umumnya berupa dataran rendah, sedangkan
di wilayah bagian selatan umumnya meruupakan daerah perbukitan dengan ketinggian 40-
140 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng antara 2-15 %. Sebagian besar
ketinggian Kota Depok berkisar antara 40-70 mdpl yang berada di bagian tengah Kota
Depok. Sedangkan ketinggian 100-140 mdpl berada di bagian selatan Kota Depok.
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Kemiringan 0-8 % potensial untuk pengembangan perkotaan, sedangkan kemiringan
lereng yang lebih besar dari 8-15 % potensial untuk dijadikan sebagai pertanian. Selain itu,

perbedaan kemiringan lereng juga bermanfaat untuk sistem drainase.

Gambar 4. 4 peta kemiringan lereng Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)

KAB. TANGERANG

KETINGGIAN

B 100 - 140 mapl

70 - 100 mdpl
40 - 70 mdpl

Gambar 4. 5 peta ketinggian Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)
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4.3 Kondisi Non Fisik
4.3.1 Kependudukan
Kecamatan Tapos adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang termasuk

pecahan wilayah dari Kecamatan Cimanggis di mana sebelumnya Kecamatan Cimanggis
memiliki 13 Kelurahan yang dinilai harus dipecah agar dapat mengkondisikan
perkembangan penduduk yang membutuhkan pelayanan yang efektif dan efisien dari
pemerintahannya. Terdapat 7 kelurahan di kecamatan Tapos, diantaranya:

Kelurahan Tapos

Kelurahan Leuwinanggung

Kelurahan Cimpaeun

Kelurahan Cilangkap

Kelurahan Sukatani

Kelurahan Sukamaju Baru

o > WLl o S

Kelurahan Jatijajar
Berdasarkan data kepadatan penduduk Kota Depok tahun 2009 yang bersumber dari
Perda Kota Depok NO.8 Tahun 2007 dan Data Kependudukan SIAK Kota Depok Tahun 2010,

maka data kepadatan penduduk Kecamatan Tapos tahun 2009 adalah sebagai berikut:

No Uraian Jumlah
1 Luas (Km?) 33,42
2 Jumlah Rt 622
3 Jumlah Rw 127
4 Kepadatan rata-rata 6300

Profil kependudukan Kecamatan Tapos dilihat dari kepadatan penduduknya
memperlihatkan kepadatan yang cenderung sedang. Hal ini sangat baik sekali untuk
pengembangan suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat, dimana aspek sosial
kemasyarakatannya tidak terlalu kompleks seperti pada wilayah yang kepadatan
penduduknya tinggi
4.3.2 Keadaan Sosial dan Budaya

Pertemuan rutin dan sosialisasi program dapat berjalan baik dengan adanya
partisipasi masyarakat pedesaan yang masih tinggi dan menghormati pimpinan wilayahnya
baik dari tingkat RT maupun RW. OPD Kecamatan Tapos diharapkan mampu menghimpun
partisipasi masyarakat menjadi kekuatan yang dapat digunakan untuk pengembangan dan

pemberdayaan masyarakat.
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Aspek perekonomian penduduk wilayah Kecamatan Tapos yang masih memiliki lahan
pertanian dan persawahan yang masih tinggi ditopang dari hasil pertanian dan
pengembangan.

Dari sisi agama, komposisi penduduk berdasarkan agama pada tahun 2009 didominasi
oleh agama Islam (93%), sedangkan proporsi agama lainnya masing-masing Kristen 5%,
Katholik 2% dan sisanya 1%. Kondisi kehidupan antara warga neragama di Kota Depok cukup
kondusif. Secara historis di Kota Depok telah hidup secara berdampingan, khususnya antara
penganut agama Islam dan Nasrani sejak masa pra kemerdekaan.

Sebagian besar masyarakat Kota Depok merupakan migrasi dari Kota Jakarta,
sehingga terdapat budaya Betawi yang kental dan mendominasi. Beberapa festival
kebudayaan diadakan oleh Pemerintah Kota Depok untuk melestarikan kesenian dan budaya
Kota Depok, baik yang bersifat tradisional maupun yang modern. Disamping melestarikan
juga dapat menjadi nilai edukasi serta bahan pembelajaran bagi generasi muda khususnya
dikalangan pelajar sehingga mereka dapat mengenal nilai-nilai seni dan budaya yang ada
dilingkungannya. Beberapa festival tersebut diantaranya adalah Festival Pantun Melayu dan

Betawi juga Festival Seni dan Budaya Kota Depok.

4.4 Profil Tapak

Perancangan pusat daur ulang kaca ini merupakan sebuah kawasan industri kerajinan
dengan aspek pendukung edukasi dan ekonomi, sehingga tapak yang dipilih merupakan
salah satu kawasan peruntukan industri di Kota Depok yang telah diatur dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Depok tahun 2012-2032.

Tapak berada di Jalan Raya Jakarta-Bogor, Cilangkap, Tapos, Kota Depok. Lokasi tapak
dipilih berdasarkan beberapa aspek, diantaranya:

1. Berada di Kota Depok yang merupakan kota jasa dan perdagangan

2. Berada di antara dua kota maju, yaitu Jakarta dan Bogor

3. Berada di kawasan peruntukan industri

4. Berada di dekat jalan utama penghubung Depok, Jakarta dan Bogor sehingga

memiliki akses yang strategis
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5. Belum adanya fasilitas daur ulang sampah kaca
Berikut adalah peta Kecamatan Tapos, kecamatan yang akan digunakan dalam

perancangan pusat daur ulang kaca:

4000 o600 o600 710000 12000

KECAMATAN CIMANGGIS

!
(f? Kelurahan Sukaan>

STy
~ P N P
o~ ~ >
€
; - - -
L,)
Kelurahan g 2
Sukamaju Ba 2
7
/
o Py
N
-] 4 + e AN N4
2]  Kelurahan / \ )
N e [ 2
KECA!
CiLol
i ;ﬂ'a,', PETA WILAYAH ADMINISTRASI
KECAMATAN TAPOS
(( = Kelurahan g ”
S cimpaeun [ ) Utara Kec. Cimanggis & Bekasi
& > Barat Kec. Cilodong & Sukmajaya
Selatan Kec. Cibinong
awaw]  + ’
K Timur Kota Bekasi

100 120

Gambar 4. 6 peta Kecamatan Tapos, Kota Depok
(Sumber : http://www.depok.go.id/)

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan SPK Tapos diarahkan dengan ketentuan
kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan pemanfaatan ruang untuk kegiatan
perdagangan dan jasa skala regional, terminal tipe A, industri, jasa pergudangan,
perumahan kepadatan sedang dan kepadatan rendah, pusat sosial budaya, kawasan
pertahanan dan keamanan negara, dan RTH.

Selain itu terdapat rencana pengembangan SPA (stasiun peralihan antara)
sebagaimana dimaksud pada RTRW Kota Depok pada Kecamatan Tapos yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah khususnya efisiensi dalam angkutan
sampah ke TPPAS Regional Nambo.

TPPAS Regional Nambo sendiri merupakan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Jawa
Barat yang dikhususkan untuk menampung sampah regionalisasi Bogor, Depok dan
sekitarnya. Sedangkan untuk regionalisasi lainnya seperti Bandung, Cirebon dan sekitarnya

terdapat TPPAS Regional Legok Nangka.
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http://www.depok.go.id/

KOTA TANGERANG

Sistem Persampahan

Lokasi

Luas Lahan
Peruntukkan
KDB

KLB

KDH

wwmeree Ruls Pelayanan Sampah

[.::‘-} Siclem Feralhan Antara

M Tempat Pembuangan Akhir

Gambar 4. 7 peta jalur persampahan Kota Depok
(Sumber : Perda Depok pdf)

Gambar 4. 8 ukuran tapak
(Sumber : analisis pribadi)

: Jalan Raya Jakarta-Bogor, Kelurahan Cilangkap, Kecamatan Tapos
: 10.870,5 m?

: Industri

: maksimal 60%

: maksimal 6

: maksimal 20%
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Batas-batas tapak diantaranya adalah sebelah utara tapak berbatasan dengan lahan
kosong, sedangkan sebelah selatan tapak berbatasan dengan Jalan BDB Cilangkap. Batas
sebelah timur tapak adalah rumah warga dan batas sebelah barat tapak adalah Jalan Raya

Jakarta-Bogor.

Lahan Kosong

Jalan dan rumah warga

Jalan BDB Cilangkap

Jaringan transmisi tenaga listrik yang terdapat pada tapak diantaranya yaitu SUTET
yang diarahkan pada sistem tegangan 500 KiloVolt, sedangkan SUTT diarahkan pada sistem
tegangan 150 KiloVolt.
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BAB V
ANALISIS PERANCANGAN

5.1 Ide Perancangan

Obyek rancangan adalah Pusat Daur Ulang Kaca yang merupakan fasilitas untuk para
pengrajin maupun masyarakat dalam mendaur ulang sampah kaca, sekaligus sebagai sarana
edukasi dan wisata. Ide rancangan obyek berupa pengadaan tempat untuk pengrajin dalam
membuat produk yang berasal dari sampah kaca dan untuk masyarakat agar mengetahui
proses pengolahan dalam daur ulang sampah kaca. pengadaan berupa studio, pabrik dan
gudang serta sarana penunjang lain sebagai pelengkap kebutuhan industry pengolahan
kaca.

Analisis ide perancangan didapatkan berdasarkan pendekatan rancangan yaitu Focus on
Material. Berdasarkan prinsip-prinsip Focus on Material didapatkan 3 prinsip utama yang
mendasari analisis perancangan ini, berikut skema pendekatan obyek rancangan dan

integrasi islam :

PENDEKATAN INTEGRASI ISLAM
Prinsip Focus on Material Nilai
v QS Al Qashash : 77

Prinsip pendekatan dengan integrasi islam

-Transparan
4> Perancangan Pusat Daur Ulang

Kaca di Kota Depok dengan
Pendekatan Focus on Material

-Merefleksikan Cahaya

-Statis / Geometri

5.2 Analisis Fungsi

Tujuan dari analisis fungsi adalah untuk mendapatkan pemahaman yang optimal
mengenai fungsi primer, sekunder, dan penunjang dari bangunan obyek rancangan, yaitu
Pusat Daur Ulang Kaca yang diintegrasikan melalui pendekatan perancangan Focus on
Material.
5.2.1 Fungsi Primer

Obyek Pusat Daur Ulang Kaca yang berada di Jalan Raya Jakarta-Bogor, Cilangkap,

Tapos, Kota Depok ini adalah pusat daur ulang kaca yang diperuntukkan bagi pengrajin
kaca maupun masyarakat umum yang ingin berpartisipasi dalam mengelola sampah
khususnya sampah kaca. Baik berupa penyediaan fasilitas penampungan sampah kaca
hingga melakukan beberapa macam pengolahan sampah kaca menjadi sebuah produk kaca

seperti asalnya maupun produk kaca seperti kerajinan yang terdapat nilai tambahnya.

66

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5.2.2 Fungsi Sekunder
Analisis fungsi sekunder merupakan analisis yang menghasilkan fungsi sebagai sarana
yang mendukung keberlangsungan fungsi primer agar berjalan secara efektif dan optimal.
1. Obyek sebagai fasilitas daur ulang kaca yang memiliki sarana penunjang seperti
kelas belajar pengolahan sampah kaca dan galeri untuk memamerkan hasil
produk pengolahan sampah kaca.
2. Obyek sebagai fasilitas dalam memasarkan produk kerajinan dari pengolahan
sampah kaca.
5.2.3 Fungsi Penunjang
Analisis fungsi penunjang merupakan analisis yang menghasilkan fungsi penunjang
obyek Pusat Daur Ulang Kaca dalam memenuhi kebutuhan pengunjung agar fungsi primer
dan sekunder berjalan dengan baik. Fungsi ini seperti ruang pengelolaan, parkir, mushola,
toilet, ATM, kantin, dll.
Tabel 5. 1 Tabel fungsi

No Jenis Fungsi Fungsi

1. Primer Sarana Produksi 1. Pusat Daur Ulang Sampah Kaca
menjadi Produk Kaca yang Sama
Seperti Produk Asalnya

2. Pusat Daur Ulang Sampah Kaca
menjadi Produk Kerajinan Kaca

2. Sekunder Sarana Edukasi 1. Program pembelajaran pengolahan
sampah kaca menjadi produk
kerajinan

2. Pameran produk kerajinan hasil
pengolahan sampah kaca

3. Tour aktivitas produksi daur ulang
kaca

Sarana Ekonomi 1. Penjualan produk pengolahan
sampah kaca

2. Pemesanan produk pengolahan
sampah kaca

Pusat informasi
Penerimaan tamu
Penitipan barang
Pengelolaan sampah
. Pertolongan pertama

3. Penunjang Sarana
Pengelola

U ANWN=

Sarana penunjang fungsi primer dan sekunder

(Sumber : Analisis, 2017)
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5.2.4 Analisis Aktivitas

Tabel 5. 2 Tabel analisis ruang berdasarkan aktivitas

KLASIFIKASI | PENJABARAN | 10\ 15 AKTIVITAS PERILAKU / AKTIVITAS
FUNGS| FUNGSI o) "
M (2)
Primer Produksi Mengolah Menyimpan sampah kaca

sampah kaca

Mengganti baju sebelum dan sesudah mengolah kaca
Menghancurkan kaca pada mesin pressure pot
sandblaster

Memisahkan kontaminan sampah kaca dan mengayak
Memanaskan kaca di glory hole

Menambah warna

Membentuk olahan kaca menggunakan mesin
Mengontrol pekerjaan

Mencuci tangan setelah bekerja

Melakukan aktivitas toilet

[:> [ mengayak cullet ‘ |:> spmasian  dddan

sandblaster cullet
menjadi aultet

kaca dihancurkan
pada mesin memisahkan
pressure pol |::> kontaminan dad

[ dibentuk kembal ]@ decolarizing diikuti
menggunakan mesin pencelupan
Menyimpan sampah kaca

Mengganti baju sebelum dan sesudah mengolah kaca
Mengolah kaca dengan memanaskan kaca didalam glory
hole

Memasukkan olahan kaca ke pipe warmer, ditiup,
diputar dan dibentuk

Mendinginkan olahan kaca di glass annealing
Menambah warna

Mendinginkan kembali di glass annealing

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet

N kaca yang sudah
kaca dipanaskan .
didalam glory |:> melsles D ditiup dan |::> dibentuk
hole \r!'lasukkan ke diputar-putar
pipe warmer
dimasukkan . )
kedalam glass finishing sesuai d‘;”;S“kkE[” ke
annealing warna/desain ananne‘-aﬁ::;j

kembali

Menyimpan sampah kaca

Mengganti baju sebelum dan sesudah mengolah kaca
Menghancurkan kaca pada mesin pressure pot
sandblaster

Memisahkan kontaminan sampah kaca dan mengayak
Memanaskan kaca di glory hole

Menambah warna

Membentuk olahan kaca

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet
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(1)

)

3)

(4)

kaca dihancurkan
pada mesin memisahkan i
pressure pot E> kontaminan dari :> mengayak cullet I::> d(pan?skanhg}:alam
sandblaster cullet glory
menjadi cullet

[ dibentuk J <:] ["“‘;’:‘:’ﬂ’fpfﬂ“‘““]
Menyimpan sampah kaca

Mengganti baju sebelum dan sesudah mengolah kaca
Memotong kaca

Grinding menggunakan grinder

Polishing menggunakan pre-polish wheel dan core drill
press

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet

Sekunder

Edukasi

Belajar

Menyimpan sampah kaca

Mempelajari dan memanaskan kaca didalam glory hole
Mempelajari dan memasukkan olahan kaca ke pipe
warmer, ditiup, diputar dan dibentuk

Mempelajari dan mendinginkan olahan kaca di glass
annealing

Mempelajari dan menambah warna

Mendinginkan kembali di glass annealing

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet

Menyimpan sampah kaca

Menghancurkan kaca pada mesin pressure pot
sandblaster

Mempelajari dan memisahkan kontaminan sampah kaca
dan mengayak

Mempelajari dan memanaskan kaca di glory hole
Mempelajari dan menambah warna

Mempelajari dan membentuk olahan kaca

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet

Menyimpan sampah kaca

Mempelajari dan memotong kaca

Mempelajari dan melakukan grinding menggunakan
grinder

Mempelajari dan melakukan polishing menggunakan
pre-polish wheel dan core drill press

Mencuci tangan setelah mengolah kaca

Melakukan aktivitas toilet

Mendaftar

Melakukan pendaftaran belajar mengolah kaca pada
bagian administrasi

Memperkenalkan

Mempublikasikan kepada pengunjung hasil produk
olahan sampah kaca

Mengamati

Mengamati proses produksi daur ulang kaca

Ekonomi

Menjual

Melakukan penjualan produk hasil pengolahan kaca

Menerima

Menerima pesanan produk pengolahan kaca
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(1) 2) ) “4)
Penunjang Kebutuhan Pengelolaan Melakukan pekerjaan mengelola fungsi manajemen
pengelola Mengelola taman | Melakukan pekerjaan perawatan area taman
Menjaga Menjaga dan mengawasi keamanan pada bangunan
keamanan
Beristirahat Melakukan ibadah, beristirahat dan makan
Memperbaiki Melakukan pekerjaan perbaikan dan pengecekan
berkala pada mekanikal elektrikal dan servis lain
Mengawasi Mengawasi keamanan pada bangunan
Menyimpan Menyimpan sampah kaca sebelum disortir
Menyortir Melakukan penyortiran pada sampah kaca
Layanan Menerima Melakukan pekerjaan menerima pengunjung
umum Memberi Melakukan pekerjaan memberi informasi kepada
informasi pengunjung
Menitipkan Menitipkan barang di tempat penitipan
barang
Menyimpan Menyimpan barang di tempat penyimpanan barang
barang sebelum melakukan pekerjaan
Toilet Melakukan kegiatan BAB dan BAK
Kebutuhan Makan, minum Melakukan kegiatan makan, minum dan beristirahat
yang dan istirahat
mendukung Beribadah Memenuhi kewajiban beribadah seperti solat
adanya Belanja Melakukan kegiatan jual beli produk olahan sampah
obyek kaca
Parkir Meletakkan kendaraan di tempat parkir
Mengawasi Mengawasi keamanan di dalam dan luar bangunan
Kebutuhan Penanganan Melakukan penanganan kesehatan dan pertolongan
kesehatan kesehatan pertama jika terkena luka bakar
Mengobati Melakukan penanganan kesehatan dan pertolongan
pertama jika terkena luka bakar
Beristirahat Beristirahat setelah mendapatkan pertolongan pertama
dan penanganan kesehatan

(Sumber : Analisis, 2017)

Tabel 5. 3 Tabel Analisis Pengguna

JENIS JUMLAH WAKTU
AKTIVITAS RINCIAN(/;I)(TIVITAS JENIS(:T)UANG PEN?‘?)UNA PENGGUNA | PENGGUNAAN
(1) () (6)
Mengolah Pengguna menyimpan Ruang
sampah kaca sampah kaca penyimpanan
Pengguna mengganti
baju sebelum dan Ruang ganti
sesudah mengolah kaca
Pengguna Staff pabrik 3-5 orang Jam kerja
menghancurkan kaca
pada mesin pressure Ruang
pot sandblaster pengolahan
Pengguna memisahkan
kontaminan sampah
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kaca dan mengayak
Pengguna memanaskan
kaca di glory hole
Pengguna menambah
warna

Pengguna membentuk
olahan kaca
menggunakan mesin

Mengontrol pekerjaan

Ruang kontrol

Mencuci tangan setelah

bekerja Ruang cuci
Melakukan aktivitas .

: Toilet
toilet
Pengguna menyimpan Ruang

sampah kaca

penyimpanan

Pengguna mengganti
baju sebelum dan
sesudah mengolah kaca

Ruang ganti

Pengguna mengolah
kaca dengan
memanaskan kaca
didalam glory hole
Pengguna memasukkan
olahan kaca ke pipe
warmer, meniup,
memutar dan
membentuk olahan
kaca

Pengguna
mendinginkan olahan
kaca di glass annealing
Pengguna menambah
warna pada olahan
kaca

Pengguna
mendinginkan kembali
di glass annealing

Rung
pengolahan
glassblowing

Pengguna mencuci
tangan setelah
mengolah kaca

Ruang cuci

Pengguna melakukan
aktivitas toilet

Toilet

Pengrajin

5-7 orang

5-6 jam

Pengguna menyimpan
sampah kaca

Ruang
penyimpanan

Pengguna mengganti
baju sebelum dan
sesudah mengolah kaca

Ruang ganti

Pengguna
menghancurkan kaca
pada mesin pressure
pot sandblaster
Pengguna memisahkan
kontaminan sampah
kaca dan mengayak
Pengguna memanaskan

Ruang
pengolahan
flameworking

Pengrajin

5-7 orang

5-6 jam
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kaca di glory hole
Pengguna menambah
warna pada olahan
kaca

Pengguna membentuk
olahan kaca

Pengguna mencuci

tangan setelah Ruang cuci
mengolah kaca

Pengguna melakukan .
aktivitas toilet Failet
Pengguna menyimpan Ruang

sampah kaca

penyimpanan

Pengguna mengganti
baju sebelum dan
sesudah mengolah kaca

Ruang ganti

Pengguna memotong
kaca sesuai ukuran
yang dibutuhkan
Pengguna melakukan
grinding menggunakan
grinder

Pengguna melakukan
polishing menggunakan
pre-polish wheel dan
core drill press

Ruang
pengolahan
coldworking

Pengguna mencuci
tangan setelah
mengolah kaca

Ruang cuci

Pengguna melakukan
aktivitas toilet

Toilet

Pengrajin

5-7 orang

5-6 jam

Belajar

Pengguna menyimpan
sampah kaca

Ruang
penyimpanan

Pengguna mempelajari
dan memanaskan kaca
didalam glory hole
Pengguna mempelajari
dan memasukkan
olahan kaca ke pipe
warmer, meniup,
memutar dan
membentuk

Pengguna mempelajari
dan mendinginkan
olahan kaca di glass
annealing

Pengguna mempelajari
dan menambah warna
pada olahan kaca
Pengguna
mendinginkan kembali
di glass annealing

Ruang belajar
glassblowing

Pengguna mencuci
tangan setelah
mengolah kaca

Ruang cuci

Pengrajin,
murid

10-15 orang

30-120 menit
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(1)

2)

(€)

4)

)

(6)

Pengguna melakukan
aktivitas toilet

Toilet

Pengguna menyimpan
sampah kaca

Ruang
penyimpanan

Pengguna
menghancurkan kaca
pada mesin pressure
pot sandblaster
Pengguna mempelajari
dan memisahkan
kontaminan sampah
kaca dan mengayak
Pengguna mempelajari
dan memanaskan kaca
di glory hole

Pengguna mempelajari
dan menambah warna
pada olahan kaca
Pengguna mempelajari
dan membentuk olahan
kaca

Ruang belajar
flameworking

Pengguna mencuci
tangan setelah
mengolah kaca

Ruang cuci

Pengguna melakukan
aktivitas toilet

Toilet

Pengrajin,
murid

10-15 orang

30-120 menit

Pengguna menyimpan
sampah kaca

Ruang
penyimpanan

Pengguna empelajari
dan memotong kaca
Pengguna mempelajari
dan melakukan
grinding menggunakan
grinder

Pengguna mempelajari
dan melakukan
polishing menggunakan
pre-polish wheel dan
core drill press

Ruang belajar
coldworking

Pengguna mencuci
tangan setelah
mengolah kaca

Ruang cuci

Pengguna melakukan
aktivitas toilet

Toilet

Pengrajin,
murid

10-15 orang

30-120 menit

Mendaftar

Pengguna melakukan
pendaftaran dan
menerima pendaftaran
untuk belajar mengolah
kaca pada bagian
administrasi

Ruang
administrasi

Staff, murid

2-3 orang

5-10 menit

Memperkenalk
an

Pengguna
memperlihatkan dan

Galeri

Staff, murid,
pengunjung

10-15 orang

10-30 menit
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melihat hasil produk
olahan kaca karya
pengrajin dan murid

Mengamati Pengguna mengamati
proses produksi daur
ulang kaca menjadi Pabrik kaca Pengunjung | 10-15 orang 10-20 menit
botol dan gelas dari
luar pabrik kaca
Belanja Menjual ) .
Membeli Areadisplay | Staff, murid, | 4 45 o ana | 10-30 menit
Membayar R. kasir pensunjung
Menerima Pengguna menerima
pesanan dan mendata Rua}ng Staff 2 orang Jam kerja
pesanan produk olahan penerimaan
kaca
Pengelolaan Merekap Kantor
Mengontrol Staff 10 orang Jam kerja
Rapat pengelola
Mengelola Mempersiapkan Staff .
taman Membersihkan IElED kebersihan 3 olags Jam kerja
Menjaga Mengganti baju
keamanan Menjaga Staff
Mengawasi Pos keamanan k 2 orang Jam kerja
; eamanan
Menunjukkan arah
Menertibkan
Memperbaiki Mengganti
Membenahi Ruang ME
Mengecek g”a“g e Staff 5-7 orang Jam kerja
Mengawasi uang control
Menyalakan Genset
Menyimpan Pengguna menyimpan
sampah kaca sebelum
disortir .
Menyortir Pengguna melakukan Gudang Staff 5-10 orang Jam kerja
penyortiran pada
sampah kaca
Menerima Pengguna menerima
pengunjung yang
datang Resepsionis Staff, .
Pemberian Memberi informasi pengunjung yoprane 8-9 jam
informasi Mendapatkan informasi
Menunggu Lobby
Menitipkan Menitipkan barang Ruang Staff, murid, 2.5 8-9 i
barang Mengambil barang penitipan pengunjung - orang -7 Jam
Menyimpan Menyimpan barang di
barang tbempat penyimpanan R}Jang Staff 2-5 orang 8-9 jam
arang sebelum penyimpanan
melakukan pekerjaan
Buang air Pengguna melakukan Staff, murid,
kegiatan BAB dan BAK Toilet pengunjung, 20 orang 5-10 menit
pengrajin
Makan, minum | Membuat makanan dan Dapur Staff kantin
dan minuman P 30 orang 15-30 menit
beristirahat Memesan Stand makanan | Staff, murid,
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Sanitasi

R. cuci

Makan
Minum

Area utama

Browsing
Duduk
Berbincang

Area istirahat

Membayar

Kasir

pengunjung,
pengrajin

Beribadah

Menitipkan barang
Berwudhu
Sholat

Mushola

Staff, murid,
pengunjung,
pengrajin

5-30 orang

5-20 menit

Memarkir

Memarkirkan
kendaraan
Mengeluarkan
kendaraan
Mengatur kendaraan

Parkir

Staff,
pengunjung,
pengrajin

150 motor,
20 mobil, 2
bus, 1 truk

Jam kerja

Transaksi

Mengambil uang
Mentransfer uang

ATM

Staff, murid,
pengunjung

1-2 orang

3-5 menit

Penanganan
kesehatan

Pengguna melakukan
dan mendapatkan
penanganan kesehatan
dan pertolongan
pertama jika ada yang
terkena luka bakar

Mengobati

Pengguna melakukan
dan mendapatkan
penanganan kesehatan
dan pertolongan
pertama jika ada yang
terkena luka bakar

Beristirahat

Pengguna beristirahat
setelah mendapatkan
pertolongan pertama
dan penanganan
kesehatan

Unit kesehatan

Staff
kesehatan,
murid,
pengunjung,
pengrajin

4-6 orang

Jam kerja

(Sumber : Analisis, 2017)

5.2.5 Analisis Aktivitas Pengguna

g

Akt. Toilet
[ —
Akt. ATM

Istirahat

Datang |->{  Parkir | Parkir | —3

Pulang |

VA ..
Absen
| Penitipan '—)‘ Akt Pabrik

Gambar 5. 1 Analisis aktivitas pengguna, staff pabrik (analisis pribadi, 2017)

Absen

AkL. Pabrik 1 Penitipan |
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[ Datang |  Parkir | Shlat I [ Parkir [ Pulang |
, Akt. Toilet
Absen Absen
[ Meeting | Akt. ATM | Meeting |
VA
[ Penitipan |—>{ Akt Kantor Istirahat Akt. Kantor  |—>{ Penitipan |
Gambar 5. 2 Analisis aktivitas pengguna, staff pengelola (analisis pribadi, 2017)
Datang |5  Parkir Shlat | Parkir  }—{ Pulang |
|, Akt. Toilet
Absen h! Absen
Akt. ATM T
Y
| Penitipan  |->{ Membersihkan Istirahat Membersihkan | —>{ Penitipan |
Gambar 5. 3 Analisis aktivitas pengguna, staff kebersihan (analisis pribadi, 2017)
Sholat
Akt. Toilet
[ Datang |>{ Parkir | hﬂ | Parkir  }—[ Pulang |
Akt. ATM S
y
|  Absen  |—>{Menjaga keamanan Istirahat —>{Menjaga keamanan|—>{  Absen |
Gambar 5. 4 Analisis aktivitas pengguna, staff keamanan (analisis pribadi, 2017)
Parkir I Parkir — }—  Pulang
, Akt. Toilet
Absen Absen
| Mengobati Akt. ATM Memeriksa |
) . VA
[ Penitpan }>{  Memeriksa | Istirahat Mengobati  —{ Penitipan |

Gambar 5. 5 Analisis aktivitas pengguna, staff kesehatan (analisis pribadi, 2017)

Datang }—){ Parkir

Sholat
Akt. Toilet
—
Akt. ATM

Parkir |—>| Pulang

[ Absen |- Mengawasi ME

Istirahat

>{ MengawasiME |-{ Absen |

Gambar 5. 6 Analisis aktivitas pengguna, staff ME (analisis pribadi, 2017)
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| Datang |5  Parkir

[ Parkir |} Pulang

|

|

|
[ Absen ] [ Akt Kelas Akt. ATM Akt. Kelas | ljblse;‘
| Penit'ipan > Akt Studio Istirahat Akt.ttjdio —{ Penitipan |

Gambar 5. 7 Analisis aktivitas pengguna, pengrajin (analisis pribadi, 2017)

[ Datang }>{ Parkir

> | Resepsionis |

I Akt. Toilet I

y
Penitipan

Pulang
N

[ Akt Galeri Akt. ATM

Parkir
Akt. Galeri ] I::I

y
[ Administrasi |—{ Akt. Kelas |stirahat

%) |
~_Akt. Kelas }—>| Penitipan

Gambar 5. 8 Analisis aktivitas pengguna, murid (analisis pribadi, 2017)

Sholat

l Akt. Toilet I

[ Datang [>{ Parkir

F>{ Resepsionis |

Pulang
N

| Axt. Display Akt. ATM

Parkir
Akt. Display | 7

y
[ Penitipan || Akt. Galeri Istirahat

Akt. Galeri  |—>| Penitipan |

Gambar 5. 9 Analisis aktivitas pengguna, pengunjung (analisis pribadi, 2017)
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Tabel 5. 4 Tabel Persyaratan Ruang

UI\§VERSITY OF MV
>

PENCAHAYAAN PENGHAWAAN VIEW UTILITAS
JENIS RUANG TIPE RUANG AKSESIBILITAS KE KE KEBERSIHAN
ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN AIR | LISTRIK
DALAM | LUAR
R. penyimpanan e+ ++ ++ ++ ++ + Fa— — +H+ - o+
R. ganti ++ ++ ++ ++ ++ + +++ +++ E++ - +++
. R. pengolahan ++ + ++ ++ ++ + + ++ + - ++
Pabrik kaca pens E
R. kontrol ++ ++ ++ ++ . - . g - P
R. cuci ++ ++ ++ + + et _ F+ - ++
Toilet ++ + ++ + - +++ (fo++ +++ ++
R. penyimpanan +++ ++ ++ ++ ++ o+ a— Tt - .
Studi R. ganti ++ ++ ++ ++ ++ e+ e+ !-|-a|++ - e+
u ]O. R. pengolahan +++ ++ ++ +++ ++ ++ ++ ++ s - ++
glassblowing : §
R. cuci ++ ++ ++ + + +++ + - ++
Toilet ++ ++ - - e+ (At e+ ++
R. penyimpanan +++ ++ ++ ++ ++ +++ +++ §++ - +++
studi R. ganti ++ ++ ++ ++ ++ 4 a— it - .
udio R. pengolahan +++ ++ ++ +++ ++ ++ ++ ++ T+ - ++
flameworking ;
R. cuci ++ ++ ++ + + . <+ - +
Toilet ++ o + - + [f++ + ++
R. penyimpanan +++ ++ ++ ++ ++ +++ +++ (A++ - +++
studi R. ganti ++ ++ ++ ++ ++ - a— T+ - -
u ]O. R. pengolahan 4+ ++ ++ 4 ++ ++ ++ ++ ot - o+
coldworking .
R. cuci ++ ++ ++ + L. +4++ b+ - +
Toilet ++ ++ + L e+ <F+ e+t ++
R. penyimpanan +++ ++ ++ ++ ++ + —_— e+t E++ - i+
Kelas Ruang bela,Jar SISl +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ <+ - +++
. glassblowing
glassblowing . E
R. cuci +++ +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ + - +++
Toilet o+t ++ ++ ++ ++ ++ ++ e+t 3+ - P
R. penyimpanan +++ ++ ++ ++ ++ + et e+ —,t+ - FH+
1 —
Kelas Ruang belaJar +t et ++ et ++ ot ++ e+ <+ - +H+
. flameworking
flameworking : E
R. cuci +++ +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ + - +++
Toilet +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +++ Ll-l-+ - e+
Kelas R. penyimpanan o+ ++ ++ =+ ++ + - - [P - -
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coldworking

Ruang belajar

C|UNIVERSITY OF N

. +++ +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ - +++
coldworking
R. cuci +++ +++ ++ +++ ++ +++ ++ +++ - +++
Toilet +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +++ - e
Galeri Area galeri 4+ ++ ++ ++ ++ 4+ ++ +++ - e+
Display room Area display +4+ ++ ++ ++ ++ +4++ ++ +++ - 4+
play R. kasir ++ ++ ++ +4+ ++ + ++ +4+ §++ - e+
Kantor R. pendataan ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ S+ - ++
i . penerimaan ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ + - ++
enerimaan R p
.. Resepsionis +++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ +++ cT’-+ - +++
Resepsionis
Lobby +++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ +++ %4 - +++
adg;Jnaithrasi R. daftar +++ ++ ++ ++ ++ ++ +++ +++ I'IJ++ - +++
eRnL;?ingan R. loker ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ ++ - ++
s 7
penyiﬁpgnan R. loker ++ ++ g ++ ++ + ++ +++ E++ - ++
Kantor R. kerja ++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ +++ -|_-++ - +++
engelola R. berkas ++ ++ ++ ++ ++ ++ +++ <++ - ++
peng R. rapat ++ + o+ ++ ++ + e+ At - e+
Glfldang ++ ++ ++ ++ ++ + ++ ++ 00+ - ++
Gudang penyimpanan —
GUdar?g ++ ++ ++ ++ ++ + ++ ++ §-+ - ++
penyortiran |
Unit R. periksa 4+ ++ ++ ++ ++ + ++ e+ ;++ - e+
R. obat ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ —+ - ++
kesehatan . g
R. istirahat ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ ++ - ++
R. penitipan ++ ++ ++ e e £y ++ +++ (S - ++
p p
Mushola Area utama +++ e+ ++ +++ ++ ++ ++ e A - ++
Tempat wudhu ++ + ++ 5 B et <_++ Tt —
Toilet - ++ + ++ - e =‘++ e+ o
ATM - +++ ++ ++ ++ ++ + ++ &l++ - ++
Area stand +++ ++ ++ ++ ++ +++ ++ ++ 2+ - ++
Kantin makanan
Dapur ++ ++ ++ ++ ++ + + +++ LL++ ++ ++
Area sanitasi ++ + ++ + + + + ++ O+ e+ ++
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RSITY OF NV

Area utama e+ R ++ ++ ++ e+ ++ ++ Lt - ++

Area istirahat +++ +++ ++ ++ ++ +++ ++ ++ t+ - ++

Pos R. satpam e+ ++ ++ ++ ++ ++ e+ ++ - ++

keamanan R. ganti ++ ++ ++ ++ ++ + e+ e+ - e+

Parkir - e+ e+ - e+ - e+ e+ ++ + ++

Taman - ot e+ - e+ - e+ e+ e+ ++ ++

Mekanikal R. teknisi ++ + ++ ++ ++ + + ++ - R
elektrikal & :

genset R. mesin ++ + ++ ++ ++ + + ++ - R

(Sumber : Analisis, 2017)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISL.@MIQ yg\ll\

80




Tabel 5. 5 Analisis Kebutuhan Ruang

JENIS RUANG
(1)

TIPE RUANG
(2)

% RUANG
(€))

PERABOT RUANG
(4)

UKURAN PERABOT DAN LUASAN
DASAR (5)

LUASAN
TOTAL (6)

F MALANG

Pabrik kaca

R. penyimpanan

2

Rak

Rak, (0,5x1,5)2
Sirkulasi 20%
Y:1,8m2x2=3,6m2

R. ganti

Loker, kursi

Loker, (0,3x0,8)1

Kursi, (0,5x2)1

Sirkulasi 20%

2:1,48 m2x1=1,48 m2

R. pengolahan

Mesin pressure
pot sandblaster,
mixer, tank
furnace, cutting
machine

Mesin pressure pot sandblaster,
(1x1,6)5

Mixer, (5x2)2

Tank furnace, (38x9)1

Cutting machine, (2x1,5)5
Sirkulasi 30%

X : 500,5 m2 x 1 = 500,5 m2

R. kontrol

Meja, kursi,
lemari, CPU

Meja, (0,5x0,85)2

Kursi, (0,4x0,3)2

Lemari, (0,4x2)

CPU, (0,25x0,6)

Sirkulasi 20%
2:2,44m2x1=2,44m2

R. cuci

Wastafel

Wastafel, (0,6x1,2)1
Sirkulasi 20%
Y:0,86 m2x1=0,86 m2

Toilet

4m2x3=12m2

520,88 m2

Studio
glassblowing

R. penyimpanan

Rak

Rak, (0,5x1,5)2
Sirkulasi 20%
Y2:1,8m2x2=3,6m2

R. ganti

Loker, kursi

Loker, (0,3x0,8)1

Kursi, (0,5x2)1

Sirkulasi 20%

Y:1,48 m2x1=1,48 m2

R. pengolahan
glassblowing

Glory hole,
rolling yoke,
pipe warmer
desk, glass
annealing

Glory hole, (1x1,2)3

Rolling yoke, (2x0,5)3

Pipe warmer desk, (1x1,5)3
Glass annealing, (0,8x1,7)3
Sirkulasi 30%

Y:19,73 m2 x 2 = 39.46 m2

R. cuci

Wastafel

Wastafel, (0,6x1,2)1
Sirkulasi 20%
Y:0,86 m2x1=0,86m2

Toilet

4m2x2=8m2

53,4 m2

P g

MAUCANAMALCIKIBRAHIM STATE ISCAMIC UNIVERSITY

Studio
flameworking

R. penyimpanan

Rak

Rak, (0,5x1,5)2
Sirkulasi 20%
Y:1,8m2x2=3,6m2

R. ganti

Loker, kursi

Loker, (0,3x0,8)1

Kursi, (0,5x2)1

Sirkulasi 20%

2:1,48 m2x1=1,48 m2

R. pengolahan

Mesin pressure

Mesin pressure pot sandblaster,

44,28 m2

Ur
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pot sandblaster,
glory hole,
venture propane
torch, rolling
yoke

(1x1,6)3

Glory hole, (1x1,2)3
Venture propane torch,
(0,3x0,3)3

Rolling yoke, (2x0,5)3
Sirkulasi 30%

Y : 15,17 m2 x 2 = 30,34 m2

Wastafel, (0,6x1,2)1

R. cuci Wastafel Sirkulasi 20 %
2:0,86m2x1=0,86m2

Toilet 4m2x2=8m2
Rak, (0,5x1,5)2

R. penyimpanan Rak Sirkulasi 20%

Y:1,8m2x2=3,6m2
Loker, (0,3x0,8)1

R. ganti Loker, kursi RUBLH0; X2}

Sirkulasi 20%
Y:1,48 m2x1=1,48 m2

Pre-polish wheel desk,

S RAHIM STATE ISCAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Studio : (0,5x0,7)3
coldworking Z:'kp(ll:rz \zzﬁel Core drill press desk, 19,56 m2
R. pengolahan ressj ¥ 4 (0,5x0,5)3
p”.n i e Grinder desk, (0,3x0,4)3
g Sirkulasi 30%
Y:2,81m2x2=5,62m2
Wastafel, (0,6x1,2)1
R. cuci Wastafel Sirkulasi 20%
:0,86m2x1=0,86 m2
Toilet 4m2x2=8m2
Rak, (0,5x1,5)2
R. penyimpanan Rak Sirkulasi 20%
2:1,8m2x2=3,6m2
Glory hole, (1x1,2)1
?;ﬁzgh%eke Rolling yoke, (2x0,5)1
Kelas R. belajar pipe warme,r Pipe warmer desk, (1x1,5)1
glassblowing glassblowing desk, glass G.lass an.nealing, (0,8x1,7)1 25,6 m2
anne’a ling Sirkulasi 30%
Y:657m2x2=13,14m2
Wastafel, (0,6x1,2)1
R. cuci Wastafel Sirkulasi 20%
Y:0,86m2x1=0,86m2
Toilet 4m2x2=8m2
Rak, (0,5x1,5)2
R. penyimpanan Rak Sirkulasi 20% I
$:1,8m2x2=3,6m2 O
. Mesin pressure pot sandblaster,
Kelas Mesin pressure (1x1,6)1
pot sandblaster, ’ 22,56 m2

frameworking

R. belajar
frameworking

glory hole,
venture propane
torch, rolling
yoke

Glory hole, (1x1,2)1
Venture propane torch,
(0,3x0,3)1

Rolling yoke, (2x0,5)1
Sirkulasi 30%
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Y:505m2x2=10,1 m2

Wastafel, (0,6x1,2)1

Kelas
coldworking

R. cuci Wastafel Sirkulasi 20%
Y:0,86m2x1=0,86 m2
Toilet 4m2x2=8m2
Rak, (0,5x1,5)2
R. penyimpanan Rak Sirkulasi 20%

Y:1,8m2x2=3,6m2

R. belajar
coldworking

Pre-polish wheel
desk, core drill
press desk,
grinder desk

Pre-polish wheel desk,
(0,5x0,7)1

Core drill press desk,
(0,5x0,5)1

Grinder desk, (0,3x0,4)1
Sirkulasi 30%
Y:0,93m2x2=0,93 m2

R. cuci

Wastafel

Wastafel, (0,6x1,2)1
Sirkulasi 20%
Y:0,86 m2x1=0,86 m2

Toilet

4m2x2=8m2

14,32

Galeri

Area galeri

Display kit

DK 1, (0,5x0,5)5

DK 2, (0,5x1)3

DK 3, (0,5x1,5)3
Sirkulasi 30%
Y:6,5m2x1=6,5m2

6,5 m2

Display room

R. kasir

Meja, kursi

Meja, (0,5x0,8)1

Kursi, (0,4x0,4)1

Sirkulasi 20%

Y: 0,992 m2x1=0,992 m2

Area display

Display kit

DK 1, (0,5x0,5)8

DK 2, (0,5x1)4

DK 3, (0,5x1,5)4
Sirkulasi 20%
Y:84m2x1=8,4m2

9,392 m2

Ruang
penerimaan

R. pendataan

Meja, kursi,
lemari, CPU

Meja, (0,5x0,8)1

Kursi, (0,4x0,4)1

Lemari, (0,3x0,8)2

CPU, (0,25x0,6)1
Sirkulasi 20%
Y:1,42m2x1=1,42m2

R. penerimaan

Meja, kursi, CPU

Meja, (0,5x0,8)1

Kursi, (0,4x0,4)1

CPU, (0,25x0,6)1
Sirkulasi 20%
2:0,80m2x1=0,85m2

2,27 m2

FMAUCANATMACIKIBRAHIM STATE ISCAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Resepsionis

Resepsionis

Meja, kursi, rak,
CPU

Meja, (0,8x3,2)1

Kursi, (0,4x0,6)3

Rak, (0,3x2)2

CPU, (0,25x0,6)3
Sirkulasi 20%
Y2:493m2x1=4,93m2

Lobby

Kursi

Kursi, (0,5x3)3
Sirkulasi 50%

11,68 m2
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Y:6,75m2x1=6,75m2

Ruang
administrasi

R. daftar

Meja, kursi, rak

Meja, (0,5x0,8)1

Kursi, (0,4x0,4)1

Rak, (0,3x1,5)2

Sirkulasi 20%
Y:1,75m2x1=1,75m2

1,75 m2

Ruang
penitipan

R. loker

Lemari loker

Lemari loker, (0,4x2)2
Sirkulasi 10%
Y:1,76 m2x1=1,76 m2

1,76 m2

RSITY OF MMALANG

Ruang
penyimpanan

R. loker

Lemari loker

Lemari loker, (0,4x2)2
Sirkulasi 20%
2:1,92m2x1=1,92m2

1,92 m2

NIV

Kantor
pengelola

R. kerja

Meja, kursi,
CPU, lemari

Meja, (0,5x0,8)6

Kursi, (0,4x0,4)6

CPU, (0,25x0,6)6

Lemari, (0,3x0,8)6
Sirkulasi 20%
Y:6,84m2x1=6,84m2

R. berkas

Lemari loker

Lemari loker, (0,5x1,5)2
Sirkulasi 20%
Y:1,8m2x1=1,8m2

R. rapat

Meja, kursi

Meja, (2x4)1

Kursi, (0,4x0,4)10

Sirkulasi 20%

Y: 11,52 m2x1=11,52 m2

20,16 m2

P

CcCUuU

Gudang

Gudang
penyimpanan

Rak

Rak, (2,5x3)5
Sirkulasi 20%
Y:45m2x1=45m2

Gudang
penyortiran

Rak, mesin
penyortir

Rak, (2,5x3)5

Mesin penyortir, (3,5x1,8)5
Sirkulasi 20%
Y:82,8m2x1=282,8m2

127,8 m2

Unit
kesehatan

R. periksa

Meja, kursi

Meja, (0,6x1)1

Kursi, (0,4x0,4)3
Sirkulasi 20%
Y:1,3m2x1=1,3m2

R. obat

Rak, kursi

Rak, (0,3x0,8)3

Kursi, (0,4x0,4)1
Sirkulasi 20%
Y:1,05m2x1=1,05m2

R. istirahat

Kasur

Kasur, (0,9x0,9)3
Sirkulasi 20%
2:2,99m2x1=2,91m2

5,26 m2

MAUCANAMALIKIBRAHIM STATE ISCAMI

Mushola

R. penitipan

Lemari loker

Lemari loker, (0,4x2)2
Sirkulasi 10%
2:1,76 m2x1=1,76 m2

Area utama

Lemari

Lemari, (0,4x0,5)2
Sirkulasi 20%
2:0,48m2x2=0,96m2

Tempat wudhu

4m2x2=8m2

10,72 m2

g |

UrF

Toilet

10

4 m2

4m2x10 =40
m2
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4)

)

(6)

ATM

AT Machine

AT Machine, (0,8x0,6)1
Sirkulasi 10%

0,53 m2x3-=
1,59 m2

Kantin

Area stand
makanan

Stand makanan,
kursi

Stand makanan, (1,3x0,8)5
Kursi, (0,3x0,3)10
Sirkulasi 30%
2:7,93m2x1=7,93m2

Dapur 1

Peralatan dapur,
kompor

Peralatan dapur, (0,6x0,5)10
Kompor, (0,6x0,5)4

Sirkulasi 20%
Y:504m2x1=504m2

Area sanitasi 1

Wastafel

Wastafel, (0,6x1,5)1
Sirkulasi 20%
2:1,08m2x1=1,08m2

Area utama 1

Meja, kursi

Meja, (0,4x2)5

Kursi, (0,4x0,4)20
Sirkulasi 20%

Y: 8,64m2 x 1 =28,64 m2

Area istirahat 1

Meja, kursi

Meja, (0,5x0,8)5

Kursi, (0,4x0,4)15
Sirkulasi 30%
Y:572m2x1=5,72 m2

28,41 m2

Pos
keamanan

R. satpam 1

Meja, kursi

Meja, (0,5x0,8)1

Kursi, (0,4x0,4)1
Sirkulasi 20%
Y:0,67m2x1=0,67 m2

R. ganti 1

Loker

Lemari loker, (0,4x2)1
Sirkulasi 10 %
Y:0,88m2x1=0,88 m2

1,55 m2

Parkir

Mobil (4,4x1,7)50

Motor (2,2x0,7)150

Bus (12x2,5)3

Truk (8x2,5)1

Sirkulasi 30%

Y:1108,2 m2 x 1 =1108,2 m2

1108,2 m2

IAMALCIKIBRAHIM STATE ISCAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Taman

Luas area, 50 m2
Sirkulasi 30%

65m2x1=65]
m2

A

Mekanikal
elektrikal &
genset

R. teknisi 1

Meja, kursi,
loker

Meja, (0,4x0,8)2

Kursi, (0,4x0,4)3

Loker, (0,3x0,8)2
Sirkulasi 20%
Y:1,92m2x1=1,92m2

R. mesin 1

Genset, pompa
air, cooling
system, exhaust
system

Genset, (3x3)1

Pompa air, (2x2)1
Cooling system, (1x2)1
Exhaust system, (1x2)1
Sirkulasi 20%
2:20,4m2x1=20,4m2

OF MAU

22,32 m2

Luas total =

2.166,882 m2

(Sumber : Analisis, 2017)
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5.2.6 Analisis Hubungan Antar Ruang

Analisis hubungan antar ruang dibutuhkan untuk mengetahui kedekatan antar ruang

pada perancangan Pusat Daur Ulang Kaca di Kota Depok. Analisis ini dibutuhkan juga untuk

mendapatkan rencana zoning ruang untuk masing-masing karakteristik ruangnya yang sesuai

pendekatan rancangan. Berikut ini adalah penjelasan berupa gambar hubungan kedekatan

antar zoning dan penjelasan tentang hubungan kedekatan ruang-ruangnya.

Area produksi

KETERANGAN :

Gambar 5. 10 zoning area pusat daur ulang kaca
(Sumber : analisis, 2017)

Pada perancangan pusat daur ulang kaca ini, zoning area dipisah menjadi 2 yaitu

zoning area produksi dan zoning area utama. Pemisahan zoning area didasarkan pada fungsi

utama perancangan yaitu sebagai fungsi produksi. Selain itu tingkat kebisingan yang

dihasilkan menjadi faktor pendukung dalam pemisahan zoning area ini, yaitu area produksi

memiliki tingkat kebisingan yang lebih tinggi dibanding area utama.

1) 10 12
7| 2 6 3
4 13
1"
6 16 15| 44
16
Bangunan ; p B 44
produksi 18
5 19 20
7
Bangunan
s utama
8

Keterangan :

1 R. penyimpanan
2 R. penerimaan

3 Kantor pengelola
4 Gudang

5 Pabrik

6 R. glassblowing
7 R. flameworking
8 R. coldworking

9 Kantin

10 Display

11 Galeri

12 Mushola

13 Toilet

14 K. glassblowing
15 K. flameworking
16 K. coldworking
17 UKS

18 R. penitipan

19 R. administrasi
20 Resepsionis & Lobby

Gambar 5. 11 blokplan area pusat daur ulang kaca
(Sumber : analisis, 2017)
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5.3 Analisis Bentuk

ANALISIS BENTUK BENTUK DA

PRINSIP

— TRANSPARAN
MEREFLEKSIKAN CAHAYA
STATIS/GEOMETRI

ERSITY OF NV

diterapkan pada bangunan kemudian
garis pecahan kaca diteruskan secarwenyeluruh

bW

— ekspos struktur bangunan dan penerapan
beberapa jenis kaca pada bagian bangunan

pecahan kaca

L__ meneruskan cahaya

bentuk bangunan kaku dan modern

Daur ulang kaca berasal dari pecahan kaca, sehingga :
Blok plan

kemudian dilakukan transformasi bentuk sehingga
memberi kesan kesatuan antara kedua bangunan

IBRAHI

!

bangunan
produksi

bangunan
utama

Daur ulang kaca memanfaatkan sampah kaca, sebagian besar
komponen sampah kaca merupakan kaca yang telah pecah, maka
bentuk dasar yang diterapkan adalah salah satu pecahan kaca

Gambar 5. 12 Analisis bentuk, bentuk dasar (analisa pribadi, 2017)

ARY OMAULANA
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5.4 Analisis Tapak

ANALISIS TAPAK BATAS TAPAK - PERLETAKAN M
e s S it

A

STRATEGI 1
Menambahkan pagar yang tidak tinggi untuk

mengekspos bangunan dari luar tapak

AMIC glERSITY OF MV

[eoa lahan kosong

TEGI 3

Batas-batas tapak seperti diatas, yaitu :
Menambahkan vegetasi yang tidak tinggi

batas utara : lahan kosong

batas selatan : Jalan bdb Cilangkap
batas timur : jalan dan rumah warga
batas barat : Jalan Raya Jakarta-Bogor

3

T@

STRATEGI 2

Menambahkan vegetasi

peredam kebisingan

jalan dan rumah warga

s
Jalan Raya Jakarta-Bogor Jalan BDB Cilangkap

IBRAHIM S

Berdasarkan batas-batas 'pat—ja 'taﬁak., tTardap-ét 'pere'dagn'
tingkat kebisingan pada masing-masing sisi, seperti pada sisi STRATEGI 1 STRATEGI 2 STRATEGI 3

sisi utara juga sisi timur tapak masing-masing memiliki tingkat

kebisingan rendah karena berbatasan dengan lahan kosong

Bkenltlﬁ( awa! bangutmanbmerupaka_lr_\ t:jentutk23D daribblokplanmemi”ki tingkat kebisingan tinggi dekat dengan jalan utama agar mudah sumber kebisingan agar tidgk terganggu
skalatis masing-masing bangunan. IcigaPeiEiiEEss angunandengan sumber kebisingan yang tinggi juga. diakses oleh pengunjung yang datang oleh kebisingan dari Iu<bangunan
merupakan bangunan dengan aktivitas yang menghasilkan

kebisingan tinggi sedangkan bangunan utama terdapat aktivitas

barat tapak memiliki tingkat kebisingan tinggi yang berasal dari i ﬂ
— _—? —

yang tidak menghasilkan kebisingan dan rumah warga..

yaitu bangunan produksi dan bangunan utama, dengan masing-

yang tidak mengahsilkan kebisingan tinggi sehingga perlu

jalan utama. Sedangkan sisi selatan tapak memiliki tingkat i ] i
kebisingan sedang yang berasal dari jalan kecil disisi tapak dan { - [ ] L [ -
L = &
—===
Meletakkan bangunan produksi yang Meletakkan bangunan utama dengan Meletakkan kedua bang jauh dari
masing berbeda pengaruh kebisingannya. Bangunan produksi
diperhatikan pengaruh kebisingan pada tapaknya.

Gambar 5. 13 Analisis tapak, batas tapak - perletakan massa (analisa pribadi, 2017)
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ANALISIS

Sinar matahari menyinari tapak secara menyeluruh

Uk

2

' 1. BANGUNAN PRODUKSI

kurang lebih 12 jam perhari. Tapak secara °

keseluruhan terkena sinar matahari langsung karena
tidak adanya penghalang yang mampu membatasi
intensitas matahari yang masuk ke dalam tapak.
Sehingga setiap ruang pada bangunan mendapat

sinar matahari langsung secara keseluruhan.

SITYOF NV

TA PAK ORIENTASI MATAgARI

STRATEGI 1
Meninggikan sisi bangunan sebelah timur dan
barat kemudian dimiringkan agar bangunan
mendapat sinar matahari langsung yang cukup

STRATEGI 2

Memberikan shading pada sisi bangunan
sebelah timur dan barat agar meminimalisir
cahaya matahari yang masuk ke bangunan

STRATEGI 3
Menerapkan beberapa jenis kaca yang berbeda
pada sisi bangunan yang terkena sinar matahari

-menambahkan kaca reflektif untuk -menggunakan kaca insulasi untuk

mengurangi panas pada eksterior mengurangi transmisi panas i

Gambar 5. 14 Analisis tapak, orientasi matahari (analisa pribadi, 2017)
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Sinar matahari menyinari tapak secara menyeluruh

\l’é{ﬁﬁ |

2

' 2. BANGUNAN UTAMA

kurang lebih 12 jam perhari. Tapak secara °

keseluruhan terkena sinar matahari langsung karena

tidak adanya penghalang yang mampu membatasi

intensitas matahari yang masuk ke dalam tapak.

Sehingga setiap ruang pada bangunan mendapat '

sinar matahari langsung secara keseluruhan.

SITYOF NV

ANALISIS TAPAK ORIENTASI MATAHARI

R

STRATEGI 1

Memberikan ketinggian yang berbeda pada
atap bangunan dan memberi bukaan agar
matahari dapat masuk ke seluruh ruang.

STRATEGI 2

Memberikan shading pada
sisi bangunan sebelah timur
dan barat agar
meminimalisir cahaya
matahari yang masuk ke
dalam bangunan

STRATEGI 3
Menerapkan beberapa jenis kaca yang berbeda
pada sisi bangunan yang terkena sinar matahari

-menggunakan kaca insulasi untuk -menambahkan kacﬂﬂektif untuk

mengurangi masuknya sinar ultraviolet mengurangi transmisi panas mengurangi panas ﬁ eksterior

Gambar 5. 15 Analisis tapak, orientasi matahari (analisa pribadi, 2017) O
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RSITY OF NV

__ANALISIS TAPAK ANGIN dan HUJAN

A A, .

' 1. BANGUNAN PRODUKSI
i STRATEGI 1

-membuat perbedaan ketinggian pada beberapa sisi
1 bangunan untuk mengalirkan angin ke dalam bangunan
-membuat kemiringan pada atap untuk mengalirkan air hujan

Pergerakan arah angin pada tapak yaitu
berhembus dari arah timur laut ke barat dengan
kecepatan 17 km/jam. Sebagian besar tapak
mendapat angin yang cukup dan sebagian lainnya
hanya sedikit karena terhalang rumah warga. :

: - pada arah angin.
Sedangkan untuk jumlah curah hujan pada tapak - -menambahkan kisi-kisi pada
adalah 2684 meter/tahun dan jumlah hari hujan di 1y gntilasi agar angin yang masuk ke
tapak adalah 222 hari/tahun. - dalam bangunan tidak berlebihan

STRATEGI 2

_ -membuat cross ventilation di bagian
atas bangunan sebagai penanggapan

,  STRATEGI 3

. Menambahkan vegetasi sebagai
1 pemecah angin sehingga seluruh
. bangunan mendapat penghawaan
, alami dan sebagai penyerap air hujan

Gambar 5. 16 Analisis tapak, angin dan hujan (analisa pribadi, 2017)
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SITYOF NV

ANALISIS TAPAK T
ANGIN dan HU!AN

! -

~2. BANGUNAN UTAMA

i STRATEGI 1 0

- -membuat perbedaan ketinggian —

| pada beberapa sisi bangunan
. untuk mengalirkan angin ke
y dalam bangunan

. -membuat kemiringan pada atap
, untuk mengalirkan air hujan

. B B W W W oaFy 0 BN e SN - -
Pergerakan arah angin pada tapak yaitu

berhembus dari arah timur ke barat dengan . STRATEGI 2

kecepatan 17 km/jam. Sebagian besar tapak 1 -membuat cross ventilation di bagian

mendapat angin yang cukup dan sebagian lainnya - atas bangunan sebagai penanggapan

hanya sedikit karena terhalang rumah warga. 1 P @d @ i ‘:‘kr H hk' _ak,”_g i ’(‘j .
Sedangkan untuk jumlah curah hujan pada tapak - = el ol 2l O SIS e ele

. e ventilasi agar angin yang masuk ke
I
adalah 2684 meter/tahun dan jumlah hari hujan di dalam bangunan tidak berlebihan
tapak adalah 222 hari/tahun.

STRATEGI 3

Menambahkan vegetasi
sebagai pemecah angin
! sehingga seluruh bangunan
* mendapat penghawaan alami
I dan sebagai penyerap air hujan

AULANA MALIK IBRAHIM ST4

e ——

Gambar 5. 17 Analisis tapak, angina dan hujan (analisa pribadi, 2017)
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ANALISIS TAPAK

A A,

' 1. BANGUNAN PRODUKSI
,  STRATEGI 1
Menerapkan penggunaan kaca insuasi sebagai peredam

1 akustik pada bangunan sehingga kebisingan yang berasal
dari dalam bangunan tidak terdengar ke luar bangunan

' STRATEGI 2

/\ , Menambahkan vegetasi yang tidak tinggi untuk mengekspos

Sumber kebisingan dengan tingkat kebisingan’tinggi bangunan dan meredam kebisingan dgki- luag-iapgk

berasal dari jalan utama yaitu Jalan Raya Jakarta- l
Bogor pada sisi barat . Sedangkan tingkat kebisingan
sedang berada pada sisi selatan yaitu berasal dari
Jalan BDB Cilangkap, dan tingkat kebisingan rendah
berada pada sisi utara yaitu lahan kosong dan sisi d 2. BANGUNAN UTAMA
timur yaitu area rumah warga. Bangunan produksi STRATEGI 1

merupakan bangunan dengan aktivitas yan ;

menghasilkan kebisingan tinggigsehingga kebisi)rggaﬁ Menerapkan penggunaen kaca insuasi sebagal
; - .1 peredam akustik pada bangunan sehingga

dari luar bangunan ld{SHMEHEINMEMpSngaruil kebisingan yang berasal dari luar bangunan tidak

kenyamanan pengguna didalamnya. Sedangkan i terdengar hingga ke dalam bangunan

bangunan utama memiliki ruang yang dipengaruhi

oleh kebisingan dari luar sehingga perlu diperhatikan i |

dampak kebisingan yang berasal dari luar bangunan.
Menambahkan vegetasi yang tidak tinggi untuk mengekspos

I bangunan dan meredam kebisingan dari luar bangunan
/@ I

S —

Gambar 5. 18 Analisis tapak, kebisingan (analisa pribadi, 2017)

1 STRATEGI 2
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ANAL'S'S TAPAK  axsesiBiLimas dan SIRKULASI

Aksesibilitas difokuskan pada jalan utama yaitu
Jalan Raya Jakarta-Bogor, sehingga pintu masuk
berada didepan bangunan produksi dan dapat
diolah menjadi beberapa strategi

JALAN

-

A A .

STRATEGI 1

Aksesibilitas pintu masuk dan keluar
satu arah, baik untuk mobil, motor, bus OBl
dan truk. Sirkulasi pedestrian diberi -
perkerasan dan dibuat memutari
bangunan produksi untuk mengekspos
aktivitas didalam bangunan dan dibuat
3 tempat parkir yaitu parkir mobil dan
motor, parkir bus juga parkir truk.

STRATEGI 2
Aksesibilitas pintu masuk satu denga

dibedakan untuk mobil dan motor, juga
bus dan truk. Aksesibilitas keluar satu.
Sirkulasi pedestrian dibuat dua arah
dan diberi perkerasan. Parkir dibuat 3
tempat parkir yaitu parkir mobil dan
<

motor, parkir bus juga parkir truk.

STRATEGI 3

Aksesibilitas pintu masuk dibuat dua
untuk memisahkan akses bus dan truk,
juga akses mobil dan motor.
Aksesibilitas keluar satu. Sirkulasi
dibuat memutari bangunan produksi
untuk mengekspos aktivitas didalam
bangunan dan dibuat 3 tempat parkir
yaitu parkir mobil dan motor,
parkir bus juga parkir truk.
Aksesibilitas pedestrian diberi
perkerasan dan vegetasi pengarah

@ MASUK KELUAR

L LIBR
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ANAL'S'S TAPAK VEGETASI-LINGKUNGAN

A A, *

pohon cemara D

! STRATEGI 1

Menambahkan area terbuka hijau
berupa vegetasi, diantarany
bambu untuk mereda
kebisingan, pohon tanjun
sebagai peneduh dan pohon
! cemara sebagai pemecah angin
Menambah beberapa are
I pengairan terbuka didekat
bangunan produksi dan utama

Material kaca tidak dapat menyerap radiasi, sehingga cahaya = gTRATEGI 2
matahari yang menyinari tapak akan dipantulkan dan dapat | nenambahkan area terbuka
menyebabkan peningkatan suhu lingkungan, sehinggadapat . hijau berupa vegetasi,
ditambahkan elemen pendingin lingkungan seperti area | diantaranya bambu untuk
pengairan terbuka dan area terbuka hijau untuk membantu . meredam kebisingan, pohon
penurunan suhu lingkungan. Vegetasi yang ada di tapak , trembesi sebagai peneduh dan
merupakan pohon dan semak yang tumbuh dengan tidak . Pohon cemara sebagai
teratur sehingga seluruhnya diabaikan/tidak digunakan pada + P € mecah angin .
. . ) ) Menambah beberapa area
tahapan analisis ini. Vegetasi yang dibutuhkan pada tapak - : :

e : pengairan terbuka dideka
adalah jenis peneduh yang dlletgkkan dgkgt dengan ! bangunan produksi dan utam
bangunan dan taman, pemecah angin pada sisi bangunan
yang mendapat banyak angin dan peredam kebisinganpada “ . - . _ . - . - . - . - . - . - . - . 2 .2 .2 .o e oo o=
sisi-sisi tapak dan dekat dengan bangunan utama.

P g . | STRATEGI 3

Menambahkan area terbuka
hijau berupa vegetasi,
diantaranya tanjung untuk
meredam kebisingan, poho
akasia sebagai peneduh dan
pohon cemara sebagai
pemecah angin.
I Menambah beberapa area
* pengairan terbuka dideka
bangunan produksi dan utam

e ————

Gambar 5. 20 Analisis tapak, lingkungan (analisa pribadi, 2017) O

95



SITYOF NV
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f PERENCANAAN AIR BERSIH DAN PEMADAM KEBAKARAN =)

| —— ALIRAN AIR BERSIH
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; ~—— ALIRAN AIR KOT‘({A
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. @ SEPTICTANK ==

! ; @ HYDRANT E
Pada tapak perancangan sudah memiliki jalur |  TANDON m
penyaluran air sepanjang Jalan BDB Cilangkap, dan m
memiliki area resapan yang cukup karena masih 1 f—
merupakan lahan kososng dan masih terdapat
banyak vegetasi. Sedangkan penyaluran listrik umum 1 E
memadai dan sudah terdapat fasilitas lampu jalan. " PERENCANAAN LISTRIK DAN PERSAMPAHAN il
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I
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Gambar 5. 21 Analisis tapak, utilitas (analisa pribadi, 2017)

L LIBRARY O



BAB VI
KONSEP PERANCANGAN

Konsep rancangan didapatkan setelah melakukan analisis yang didasarkan dari

tinjauan mengenai pendekatan dan integrasi keislaman dalam obyek rancangan pusat daur

ulang kaca dan diharapkan dapat memenuhi aspek prinsip-prinsip yang yang telah

didapatkan. Sehingga diperoleh sebuah perancangan yang sesuai dengan pendekatan,

prinsip dan integrasi islam.

6.1 Konsep Dasar

Tinjauan Pendekatan

Pendekatan rancangan yang digunakan
adalah focus on material, yaitu material kaca
dengan karakteristik utama yaitu transparan

Tinjauan Obyek

Obyek perancangan merupakan obyek perindustrian
pada bidang daur ulang kaca yang mewadahi kegiatan
produksi daur ulang kaca maupun pembelajaran pengolahan kaca,

yaitu Pusat Daur Ulang Kaca untuk wilayah Jawa Barat.

Tinjauan Keislaman

Kaijian integrasi islam dalam hal daur ulang adalah

agar manusia menjaga lingkungan dan menjaganya dari kerusakan,

karena dengan mendaur ulang sampah berarti juga mengurangi

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh sampah yang tidak dikelola dengan baik.

Seperti dalam firman Allah yang memerintahkan manusia
agar mencegah terjadinya kerusakan di muka bumi, yaitu :

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah

telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash [28]:77)

!

TRANSPARAN

MEREFLEKSIKAN
CAHAYA

STATIS /| GEOMETRI

Penerapannya yaitu untuk mengekspos
struktur bangunan, juga dalam penggunaan

beberapa jenis kaca pada bagian bangunan,

seperti kaca standar (kaca buram, kaca memantul,
kaca bening), hingga kaca yang berteknologi tinggi
(kaca tempered, heat strenghned glass, kaca insulasi)
sesuai dengan fungsi dan kebutuhan privasinya.

Penerapan pada bangunan yaitu penggunaan
jenis kaca reflektif yang dapat mengurangi
panas pada eksterior bangunan. Kaca ini juga
dapat mengurangi beban AC. Salah satu jenis
kaca refiektif adalah kaca refiektif surya yang
dapat merefleksi cahaya tanpa mengurangi
sifat transparansi pada kaca tersebut.

Kaca memiliki sifat yang statis dan kaku
namun tetap modern, sehingga dalam
perancangan diterapkan pada bentuk dasar
yang merupakan bentuk geometri. Selanjutnya
digunakan beberapa jenis kaca yang dikembangkan
dengan teknologi sehingga obyek rancangan
tetap modern dan tidak berlebihan.

— KONSEP BENTUK

l

KONSEP TAPAK

KONSEP RUANG

l

KONSEP MATERIAL
KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS

Gambar 6. 1 Konsep Dasar (analisa pribadi, 2017)
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6.2 Konsep Bentuk

Kesimpulan analisis :

memberi bukaan pada sisi timur
yang merupakan arah angin datang
untuk mengalirkan angin ke dalam bangunan
dan kisi-kisi agar angin masuk ke dalam bangunan
dengan intensitas yang tidak berlebihan

-KEBISINGAN

menggunakan jenis kaca laminasi untuk
penghalang terhadap kebisingan

KONSEP BENTUK

-MATAHARI

menambahkan shading pada sisi timur bangunan
agar mendapat cahaya matahari langsung
namun tidak berlebihan

menambahkan shading pada sisi bangunan untuk
meminimalisir sinar matahari yang masuk
ke dalam bangunan

menambahkan kaca reflektif untuk
mengurangi panas pada eksterior

menggunakan kaca insulasi untuk mengurangi
transmisi panas pada bangunan

Gambar 6. 2 Konsep bentuk (analisa pribadi, 2017)
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KONSEP BENTUK BANGUNAN UTAMA

Kesimpulan analisis : -HUJAN
-MATAHARI

Memberikan shading pada sisi

bangunan sebelah timur dan barat Membuat atap bangunan
agar meminimalisir cahaya matahari menjadi miring untuk
yang masuk ke dalam bangunan mengalirkan air hujan

-ANGIN

-menggunakan kaca insulasi untuk
mengurangi transmisi panas

memberi bukaan pada sisi timur
yang merupakan arah angin datang
untuk mengalirkan angin ke dalam
bangunan dan kisi-kisi agar angin
-menambahkan kaca reflektif untuk masuk ke dalam bangunan dengan
mengurangi panas pada eksterior intensitas yang tidak berlebihan

Gambar 6. 3 Konsep bentuk (analisa pribadi, 2017)

LIBRARY O

L



6.3 Konsep Tapak dan Ruan

K T

A

e =

APAK

—_—

@ vAsSUK

@ KELUAR

Menambahkan area terbuka hijau
dan area pengairan terbuka

Menambahkan vegetasi pengarah
pada akses masuk bagi pedestrian
dan memberi perkerasan pada
sirkulasi pedestrian

AKSESIBILITAS MOBIL
AKSESIBILITAS MOTOR
AKSESIBILITAS BUS
AKSESIBILITAS TRUK
AKSESIBILITAS PEDESTRIAN

menambahan vegetasi yang tidak tinggi
untuk meredam kebisingan dan mengekspos
bangunan bagi pengguna dari luar

KONSEP RUA

—_—

Setelah menganalisis pada analisis
fungsi, maka didapatkan bahwa massa
bangunan terbagi menjadi 2, yaitu
bangunan produksi dan bangunan utama

BLOKPLAN BANGUNAN PRODUKSI

KANTOR
PENGELOLA|R| PENERIMAAN
STUDIO
GLASSBLOWING
GUDANG

STUDIO
FLAMEWORKING

STUDIO
COLDWORKING

PABRIK
KACA

=
LL
O
>
=
0
14

Terdapat pola ruang dan ciri kl dari tiap
ruang yang sesuai prinsip pefftiekatan,
seperti pada penzoningan beriku lokplan)
dimana kantin berada tepat ntaranya
bangunan utama dan produksiya erfungsi
sebagai area konektor anta ngunan
BLOKPLAN BAN N UTAMA

NTIN

| I
OLA ALERI

TOILET

KELA!
OLDWORKING|

‘tlspu\v

LAS
FLAMEWO| G

KELAS
SBLOWING

| 1
4 s

INISTRASI

R. PENITIPAN

Gambar 6. 4 Konsep tapak dan ruang (analisa pribadi, 2017)
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6.4 Konsep Material

K MATERIAL

kisi-kisi ditambahkan pada sisi timur
bangunan, dengan menggunakan %=
struktur baja ringan diikuti dengan kaca

IVERSITY OF NV

sedangkan penerapan kaca pada dinding pemisah tiap ru idalam
bangunan menggunakan kaca dekorasi yang memiliki t paransi
yang berbeda-beda. kaca yang digunakan adalah jenis kata reflektif

menggunakan jenis kaca laminasi sebagai penghalang untuk penerapan kaca pada lantaify@itu pada

yang baik terhadap kebisingan, dapat mengurangi lantai di ruang lobby sebagai estetika dan

masuknya sinar ultraviolet ke dalam bangunan hingga menambah kesan kaca pada bangn. kaca

penggunaan jenis kaca reflektif yaitu kaca yang dilapisi 99%,juga mengurangi resiko pecahan puing akibat yang digunakan adalah jenis kaEaminaSi
logam pada salah satu nya untuk meningkatkan refleksi bencana dan dapat mengurangi kerusakan akibat panas -

panas dan cahaya. Kaca ini dapat mengurangi panas pada
eksterior bangunan dan dapat mengurangi beban AC.

penggunaan jenis kaca insulasi untuk mengurangi
transmisi panas pada bangunan sehingga mengurangi
beban pendinginan. Sangat efektif dalam mengurangi
tingkat kebisingan yang berasal dari eksterior =

B @ e s

Gambar 6. 5 Konsep material (analisa pribadi, 2017)
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6.5 Konsep Struktur

K EP STRUKTUR

=
L
O
>
=
)
14
w
2

DTRUDED ALNNUM A WSl
S c ¥ - O
T SR m—— Tl b

ASSEVLY SCREW CONNUOUS SEAL " . - "
7‘. & ..H / P

oM

B i ) S d

[T et oo AT B E 7 —‘

w

7

struktur spider merupakan sistem penahan ka

TAT

1.insulated glass unit

HBRAHIM S

2.alumunium mullion

3.geometrica freedome

One Top "m(z”r 3 m) in

s
Length and One Botiom 183 ILength
o
e
-

| ""wiﬁ-“&-'““

One Fixed Panel Adapter Two '%Yrd End Caps.
. at 118" (3m) in Length Fasteners
struktur lantai kaca struktur dinding kaca

Gambar 6. 6 Konsep utilitas (analisa pribadi, 2017)
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6.6 Konsep Utilitas

KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH DAN PEMADAM KEBAKARAN

—— ALIRAN AIR BERSIH
—— JALUR PEMADAM KEBAKARAN
@ SEPTICTANK
@® HYDRANT
TANDON

AIR KOTOR

—— ALIRAN AIR KOTOR
—— ALIRAN AIR HUJAN

@ SEPTICTANK
@ HYDRANT
TANDON

LISTRIK DAN PERSAMPAHAN

I ALIRAN LISTRIK
—— ALIRAN LISTRIK DARI PLN
@ GARDU LISTRIK

@ TITIK PERSAMPAHAN

penataan dibuat dalam
beberapa hubungan listrik
yang terpisah agar apabila
terjadi pemadaman

A 4 o e e

IVERSITY OF NV

TATE ISLAMIC U

sistem septic tank biotech adalah septic tank
tanah yang terbebas dari bakteri e coli yang dapat
mencemari air tanah, yang diciptakan den
menggunakan sistem pengolahan terkini, y:
memungkinkan setiap buangan yang masuk da
diolah dan diurai menjadi bahan yang ti
berbahaya lagi bagi lingkungan sekitarnm

Inspectors
TestValve

Pendent
Sprinkler

menggunakan sistem sprinkler, yaitu sistem
pipa yang memiliki tekanan air
yang sudah ada sebelum panas mulai terdeteks
dan disediakan oleh sumber air dari tandon ata

pemanfaatan air hujan atau sumber hydran<

LANA MALIK IB

Gambar 6. 7 Konsep utilitas (analisa pribadi, 2017) E
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BAB VII
HASIL RANCANGAN

7.1 Dasar Rancangan

Dasar rancangan yang digunakan dalam perancangan pusat daur ulang kaca di Kota
Depok dengan pendekatan focus on material disusun dari proses analisa hingga konsep
rancangan dengan material dominan obyek yaitu material kaca yang diambil dari rancangan
dan pendekatan obyek yaitu daur ulang kaca yang menyesuaikan dengan kondisi iklim tropis
di Indonesia.

Perancangan ini mewadahi 3 fasilitas utama terkait daur ulang kaca yaitu produksi,
edukasi-ekonomi dan pameran. Selain itu terdapat juga fasilitas penunjang bagi pengguna
yang kemudian dihasilkan perletakan bangunan sesuai fungsi tiap bangunan pada

perancangan.

7.2 Hasil Rancangan Kawasan

\ o Y
) 1/
’ /
“ Y
i/ / / ‘
/ ’\ 4/
'
|- - /
—) ,‘*\\ 5/
! /
- // — /
~Y /
/ /4

Gambar 7. 1 tapak rancangan
Sumber : hasil rancangan
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JALUR ENTRANCE JALUR ENTRANCE
KENDARAAN MOBIL KENDARAAN TRUK DAN
DAN MOTOR BAGI BUS, JUGA MOBIL DAN

PENGUNJUNG ' MOTOR BAIGI PEKERJA

Gambar 7. 2 tapak rancangan
Sumber : hasil rancangan

Tapak berada di Jalan Raya Jakarta-Bogor, Kelurahan Cilangkap, Kecamatan Tapos
yang merupakan kawasan peruntukan industri di Kota Depok.

Perletakan bangunan berdasarkan pada pembagian fungsi bangunan yaitu sebagai
fungsi produksi, edukasi-ekonomi dan pameran. Bangunan utama diletakkan pada bagian
tengah tapak yang merupakan pusat aktivitas pada rancangan, hal ini juga

mempertimbangkan kebisingan yang berasal dari dalam dan luar bangunan.

Gambar 7. 3 zoning bagunan
Sumber : hasil rancangan

Perancangan ini terbentuk atas 3 massa utama dan 1 massa penunjang, 3 massa

utama tersebut adalah:
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1. Bangunan Produksi
2. Exhibition Hall
3. Retail dan Workshop

Sedangkan untuk massa penunjangnya adalah Supporting Building yang terdiri dari
café, klinik dan mushola.

Rancangan Kawasan disusun dengan dasar salah satu prinsip material kaca yaitu
statis, termasuk diantaranya aksesibilitas, sirkulasi pengguna, hingga penataan lanskap dan

penggunaan material kaca sebagai material dominan yang diterapkan.

7.2.1 Vegetasi
Sesuai hasil analisa yang dilakukan pada tapak dan obyek rancangan serta konsep
rancangan obyek terkait, sehingga membagi jenis vegetasi sesuai dengan fungsinya untuk

menghasilkan rancangan obyek yang sesuai dengan pendekatan focus on material (kaca)

dan mampu menyesuaikan dengan keadaan disekitar tapak.

VEGETASI PEMBATAS TAPAK

VEGETASI PENGARAH
DENGAN JENIS DEDAUNAN
RIMBUN DIFUNGSIKAN
UNTUK MENGURANGI

DAMPAK PANAS AREA YANG
DISEBABKAN ~ PENGGUNAAN
DOMINAN MATERIAL KACA

VEGETASI  HIAS  SEBAGAI
ELEMEN  ESTETIKA  PADA
TAPAK RANCANGAN, UNTUK
MEMAKSIMALKAN ~ TATANAN
LANSKAP ~ PADA  TAPAK
RANCANGAN

VEGETASI PENEDUH
SEBAGAI VOCAL POINT
VEGETASI JUGA SEBAGAI
PENDINGIN AREA,
TERUTAMA JENIS YANG
RIMBUN DAN LEBAT

Gambar 7. 4 jenis vegetasi
Sumber : hasil rancangan

7.2.2 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Akses utama ke dalam kawasan berasal dari Jalan Raya Bogor mengarah ke arah
selatan. Akses kedalam obyek pada hasil rancangan menjelaskan bahwa terdapat 3 akses
utama bagi pengguna, yaitu akses bagi pejalan kaki, akses bagi mobil dan motor
pengunjung, juga akses bagi bus dan truk yang juga menjadi akses bagi mobil dan motor

pekerja.
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DROP OFF BUS AREA LOADING DOCK AREA LOADING
SAMPAH KACA DOCK CAFE

AKSES PEJALAN KAKI

AREA PARKIR BUS

DROP OFF PENGUNJUNG PENGUNJUNG

S —
AREA PARKIR
PEKERJA

AKSES PENGUNJUNG
KE BASEMENT

Gambar 7. 5 aksesibilitas pada tapak
Sumber : hasil rancangan

Sirkulasi kendaran terbagi menjadi 2, bagi pengunjung dan pekerja. Sirkulasi
kendaraan pengunjung mengarah langsung ke basement sedangkan bagi kendaraan pekerja
berada pada satu jalur dengan sirkulasi bus dan truk yang mengarah pada tempat parkir di
bagian timur kawasan. Untuk sirkulasi pejalan kaki, terdapat perkerasan yang berfungsi

untuk mengarahkan pengguna ke tiap-tiap bangunan pada tapak.

7.3 Hasil Rancangan Bangunan

Rancangan bangunan didasarkan pada pendekatan rancangan vyaitu focus on
material dengan prinsip dari material kaca, diantaranya transparan, statis/geometris dan
merefleksikan cahaya. Bentuk dasar yang diterapkan merupakan bentuk geometris yang
disesuaikan dengan analisa tapak sehingga menghasilkan bangunan yang sesuai dengan
rancangan tapak obyek terkait.
7.3.1 Bangunan Produksi

Bangunan produksi diletakkan pada pusat tapak rancangan, yang berada diantara
bangunan lainnya yang bertujuan untuk mengekspos aktivitas didalam bangunan agar dapat
dilihat dari luar bangunan oleh pengunjung. Perletakkan bangunan untuk mengekspos
aktivitas didalamnya ini menerapkan dari prinsip material kaca yaitu transparan.

Bangunan ini didesain memiliki 2 lantai, pada lantai 1 sebagai area produksi dan
perkantoran sedangkan lantai 2 terdapat ruang direktur dan ruang rapat pegawai, juga
terdapat jembatan sebagai fasilitas bagi pengunjung agar dapat melihat proses produksi

didalam bangunan secara langsung.
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Gambar 7. 6 denah lantai 1
Sumber : hasil rancangan
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Gambar 7. 7 denah lantai 2
Sumber : hasil rancangan
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Proses pengolahan kaca menggunakan glory hole merk DGM dengan dimensi 60 cm x
60 cm x 150 cm yang digunakan di studio glassblowing dan flameworking, sedangkan tank
furnace dengan merk HUB berdimensi 3 m x 3 m x 2 m yang digunakan di pabrik botol kaca.

Sebagai area pengolahan kaca, bangunan produksi memiliki suhu yang tinggi karena
dipengaruhi aktivitas yang menggunakan pemanasan juga kebisingan yang tinggi alibat
banyaknya penggunaan mesin untuk mengolah kaca. Jenis kaca yang digunakan pada
bangunan produksi adalah kaca insulasi karena dapat mengurangi transmisi panas pada
bangunan dan penghalang yang baik terhadap kebisingan.
b. Tampak

Bagian fasad pada bangunan ini menggunakan secondary skin kaca yang menyerupai
pecahan kaca dan dikombinasikan dengan struktur aluminium, sehingga tidak seluruh
bangunan tertutup oleh secondary skin kaca. Tingkat transparan dari secondary skin kaca
adalah 0% atau tidak transparan yang digunakan untuk mengatur pencahayaan yang masuk
ke dalam bangunan. Jenis kaca yang digunakan adalah laminasi karena dapat mengurangi

masuknya sinar ultraviolet hingga 99%.

Gambar 7. 8 tampak depan
Sumber : hasil rancangan
Jenis atap yang digunakan adalah material ACP alucobond yang dikombinasikan dengan

struktur spaceframe.

Gambar 7. 9 tampak samping
Sumber : hasil rancangan
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C. Potongan

Terdapat jembatan dengan material kaca dengan jenis kaca tempered yang
memiliki kekuatan 4-5 kali dari kaca normal didalam bangunan yang bertujuan agar
pengunjung dapat melihat langsung proses produksi daur ulang kaca tanpa mengganggu

aktivitas produksi.

LT

+12.00

Gambar 7. 10 potongan aa’ bangunan produksi
Sumber : hasil rancangan

1200

Gambar 7. 11 potongan bb’ bangunan produksi
Sumber : hasil rancangan

7.3.2 Exhibiton Hall
Exhibition hall diletakkan pada area paling depan pada tapak rancangan yang
ditujukan bagi pengunjung agar menjadi daya tarik untuk melihat hasil produksi daur ulang

kaca sebelum mengakses bangunan lainnya.
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a. Denah
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Gambar 7. 12 denah lantai 1
Sumber : hasil rancangan

<@ @ ﬁ

Gambar 7. 13 denah lantai 2
Sumber : hasil rancangan

b. Tampak
Exhibition hall terdiri dari 2 lantai, pada lantai 1 terdapat resepsionis dan galeri
sedangkan pada lantai 2 terdapat galeri dan taman didepan galeri yang langsung
menghubungkan pada jembatan sehingga dapat langsung menyebrang ke bangunan produksi
yang berada disampingnya tanpa harus turun terebih dahulu.
Jenis kaca yang digunakan pada dinding exhibtion hall adalah kaca insulasi karena

efektif dalam mengurangi tingkat kebisingan yang berasal dari eksterior. Sedangkan
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secondary skin kaca yang digunakan adalah jenis kaca reflektif karena dapat mengurangi

panas pada eksterior bangunan dan mengurangi beban AC.

Gambar 7. 14 tampak depan
Sumber : hasil rancangan

AT T WARLEIE ™A "

Gambar 7. 15 tampak samping
Sumber : hasil rancangan

G Potongan
Struktur atap yang digunakan adalah spaceframe yang diekspos sehingga terlihat

dari luar bangunan, sedangkan material atap adalah ACP alucobond.

+07.00

Gambar 7. 16 potongan aa’ exhibition hall
Sumber : hasil rancangan
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Gambar 7. 17 potongan bb’ exhibition hall
Sumber : hasil rancangan
7.3.3 Supporting Building

Supporting building berfungsi untuk menunjang aktivitas pada seluruh bangunan
sehingga letaknya berada didekat dengan bangunan lainnya yang bertujuan agar
memudahkan akses pengguna ke bangunan ini. Bangunan ini terdapat 3 ruang yaitu café,
klinik dan mushola.

a. Denah

Gambar 7. 18 denah lantai 1
Sumber : hasil rancangan
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Gambar 7. 19 denah lantai 2
Sumber : hasil rancangan

b. Tampak

Bangunan ini menggunakan 2 secondary skin, yaitu secondary skin kaca yang
dikombinasikan dengan struktur aluminium pada café juga klinik dan secondary skin berupa
ornamen islam pada mushola. Perbedaan penggunaan secondary skin ini bertujuan agar
memudahkan pengunjung dalam membedakan setiap bangunan yang ada pada tapak.

Jenis kaca yang digunakan pada dinding bangunan ini adalah laminasi untuk
menghalangi kebisingan dari luar yang masuk ke dalam bangunan. Sedangkan jenis kaca
yang digunakan pada secondary skin bangunan adalah kaca insulasi untuk mengurangi

transmisi panas pada bangunan.

Gambar 7. 20 tampak depan
Sumber : hasil rancangan
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Gambar 7. 21 tampak samping
Sumber : hasil rancangan
C. Potongan

Gambar 7. 22 potongan aa’ supporting building
Sumber : hasil rancangan

Gambar 7. 23 potongan bb’ supporting building
Sumber : hasil rancangan

7.3.4 Retail dan Workshop
Terdapat 2 jenis fungsi pada bangunan ini, yaitu fungsi ekonomi dan edukasi.
Bangunan ini diletakkan pada sisi yang paling dekat dengan tempat parker yang ditujukan

agar memudahkan pengunjung yang ingin mengakses bangunan.

115

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

an {

\L LIBRA

NTR.

p—



a. Denah

Gambar 7. 24 denah workshop dan retail
Sumber : hasil rancangan

b. Tampak

Terdapat 2 pintu masuk pada bangunan ini, yang pertama pintu masuk untuk
mengakses langsung retail dan pintu masuk kedua untuk mengakses langsung workshop.
Pembagian pintu ini difungsikan agar pengunjung dapat mengakses langsung tujuannya
untuk ke retail maupun workshop.

Jenis kaca yang digunakan pada dinding bangunan ini adalah kaca reflektif karena
dapat mengurangi panas pada eksterior bangunan, mengurangi beban AC, dan
merefleksikan cahaya tanpa mengurangi sifat transparansi pada kaca untuk
mengoptimalkan pencahayaan pada retail.

Sedangkan secondary skin yang digunakan adalah jenis kaca insulasi yang dapat

mengurangi transmisi panas pada bangunan dan mengurangi tingkat kebisingan yang

berasal dari luar bangunan.

Gambar 7. 25 tampak depan
Sumber : hasil rancangan
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Gambar 7. 26 tampak samping
Sumber : hasil rancangan

C. Potongan

Gambar 7. 27 potongan aa’ retail dan workshop
Sumber : hasil rancangan

+05.00

e

Gambar 7. 28 potongan bb’ retail dan workshop
Sumber : hasil rancangan

7.4 Hasil Rancangan Interior

Ide dasar dari rancangan interior pada rancangan terdapat pada dinding kaca yang
digunakan, seperti dinding kaca luar memiliki tingkat transparan 80% sehingga bagian luar
bangunan akan terlihat dari dalam bangunan. Selain itu digunakan juga dinding kaca dalam
dengan tingkat transparan 50%, sehingga pengguna dapat melihat aktivitas diluar ruang
namun tidak seluruhnya.
7.4.1 Interior Studio Glassblowing

Jenis kaca yang digunakan pada interior studio glassblowing adalah kaca insulasi
karena dapat mengurangi transmisi panas pada bangunan dan penghalang yang baik

terhadap kebisingan. Sedangkan jenis kaca yang digunakan pada jembatan penghubung
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antara bangunan produksi dan exhibition hall adalah tempered karena memiliki kekukatan

4-5 kali dibanding kaca normal.

Qg e =
Sy | [ ‘

0L

Gambar 7. 29 studio glassblowing
Sumber : hasil rancangan

7.4.2 Interior Pabrik Kaca

Jenis kaca yang digunakan pada interior pabrik botol kaca adalah kaca insulasi
karena dapat mengurangi transmisi panas pada bangunan dan penghalang yang baik
terhadap kebisingan. Sedangkan jenis kaca yang digunakan pada jembatan penghubung
antara bangunan produksi dan exhibition hall adalah tempered karena memiliki kekukatan

4-5 kali dibanding kaca normal.

Gambar 7. 30 ruang pengolahan pabrik kaca
Sumber : hasil rancangan
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7.4.3 Interior Exhibition Hall
Letak exhibiton hall yang paling dekat dengan jalan utama menyebabkan jenis kaca
yang digunakan pada interior exhibiton hall adalah kaca kaca insulasi karena efektif dalam

mengurangi tingkat kebisingan yang berasal dari eksterior.

Gambar 7. 31 galeri lantai 1
Sumber : hasil rancangan

7.4.4 Interior Retail

Jenis kaca yang digunakan pada interior bangunan ini adalah kaca reflektif karena
dapat mengurangi panas pada eksterior bangunan, mengurangi beban AC, dan
merefleksikan cahaya tanpa mengurangi sifat transparansi pada kaca untuk

mengoptimalkan pencahayaan pada retail.

Gambar 7. 32 retail
Sumber : hasil rancangan
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7.5 Detail
7.5.1 Detail Arsitektural

DETAIL ARSITEKTURAL -
/ £

DINDING DAN FRAME ALUMINIUM
N

)\ KACAINSULASI UNTUK

| FRAME ALUMINIUM

T T T KACA LAMINASI UNTUK
PENGHALANG KEBISINGAN

INTERIOR VERTICAL MULLION

, = * HORIZONTAL MULLION COVER

"|.. STEEL STRUCTURE
ROLLED HOLLOW SECTION

"~ INSULATED GLASS UNIT

Gambar 7. 33 detail arsitektural
Sumber : hasil rancangan
7.5.2 Detail Lanskap

Ame e e . g m

AWUMINIUM = === ==seesmoemnmnnn-=
PERKERASAN BATU ALAM + = . _

BETON BERTULANG .

......

PRODUK KERAJINAN FLAMEWORKING +  » = s s s s s s s e cwenes

PRODUK KERAJINAN GLASSBLOWING = = = = s = = = = = = = = = = = = « - Sy -

PERKERASAN BATUALAM = = = s s s s eeeenanennnn e

Gambar 7. 34 detail lanskap
Sumber : hasil rancangan

MENGURANGI TRANSMIS| PANAS
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7.5 Hasil Rancangan Eksterior
7.5.1 Eksterior Kawasan
Ruang eksterior didesain dengan konsep transparan dan statis yang dapat dilihat

pada pembagian bangunan berdasarkan fungsi serta lingkungan yang nantinya diharapkan

pengunjung maupun pekerja dapat nyaman berada di area ini.
[E— e N e AR

Gambar 7. 35 eksterior Kawasan
Sumber : hasil rancangan

Gambar 7. 36 eksterior kawasan
Sumber : hasil rancangan

121

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 7. 37 eksterior kawasan
Sumber : hasil rancangan

Gambar 7. 38 eksterior Kawasan
Sumber : hasil rancangan

7.5.2 Eksterior Bangunan
Untuk meningkatkan kenyamanan pengguna saat berada didalam maupun luar

bangunan maka diterapkan beberapa jenis vegetasi di sekitar bangunan dan tapak. Selain
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itu juga diterapkan beberapa jenis kaca yang berbeda yang sesuai dengan kelebihannya
untuk menurunkan suhu maupun mengatasi kebisingan.

a. Bangunan Produksi

Gambar 7. 39 eksterior bangunan produksi
Sumber : hasil rancangan

b. Exhibition Hall
T— L L")
— 1 N\ ! ¥
2 \ \

o« -

Gambar 7. 40 eksterior exhibition hall
Sumber : hasil rancangan
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C. Supporting Building

Gambar 7. 41 eksterior supporting building
Sumber : hasil rancangan

d. Retail dan Workshop

Gambar 7. 42 eksterior retail dan workshop
Sumber : hasil rancangan

7.6 Hasil Rancangan Integrasi Keislaman

Nilai-nilai keislaman yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya digunakan sebagai
dasar perancangan arsitektur yang kemudian diterapkan sebagai konsep keislaman seperti
pada nilai transparan yang terlihat penerapannya pada tiap bangunan karena menggunakan
material dominan kaca, nhamun tetap memperhatikan fungsi tiap bangunan sehingga tingkat

transparan yang diterapkan berbeda-beda sesuai fungsinya.

124

\RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBR



Gambar 7. 43 bangunan produksi
Sumber : hasil rancangan

Pada bangunan produksi, digunakan dinding kaca pada seluruh ruang selain ruang
privasi seperti toilet dan ruang ganti. Penggunaan dominan kaca ini dimaksudkan untuk
mengekspos aktivitas daur ulang kaca yang terdapat didalamnya sehingga pengunjung
dapat melihat dari dalam maupun luar bangunan.

Selain itu terdapat secondary skin berupa kaca dengan tingkat transparan rendah
yang dimaksudkan untuk menghalangi sinar matahari langsung ke dalam bangunan juga
sebagai estetika bangunan dengan bentuk pecahan kaca yang merupakan konsep dari

terbentuknya bangunan.

Gambar 7. 44 exhibition hall
Sumber : hasil rancangan

125

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY

SENT1



Pada exhibition hall, digunakan dinding kaca pada seluruh ruang selain ruang
privasi seperti toilet, ruang ganti dan resepsionis. Penggunaan material dominan kaca
dimaksudkan untuk mengekspos produk kerajinan daur ulang kaca yang dipamerkan
didalamnya sehingga pengunjung dapat melihatnya dari luar bangunan.

Selain itu terdapat secondary skin berupa kaca dengan tingkat transparan rendah

yang dimaksudkan untuk menghalangi sinar matahari langsung ke dalam bangunan.

&

Gambar 7. 45 supporting building
Sumber : hasil rancangan

Pada supporting building, material kaca dominan digunakan pada ruang café dan
mushola yang dimaksudkan agar pengunjung yang berada didalam ruang dapat merasakan
suasana luar bangunan. Selain itu terdapat secondary skin berupa ornamentasi islam pada
mushola dan kaca dengan tingkat transparan rendah dan pada café yang berfungsi sebagai

penghalang sinar matahari langsung ke dalam bangunan.
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Gambar 7. 46 retail dan workshop
Sumber : hasil rancangan

Pada bangunan retail dan workshop, digunakan dinding kaca pada seluruh ruang
selain ruang privasi seperti toilet, resepsionis, ruang administrasi dan ruang penitipan.
Penggunaan material dominan kaca dimaksudkan untuk mengekspos produk kerajinan daur
ulang kaca yang dipamerkan didalamnya juga aktivitas pembelajaran yang dilakukan

didalam bangunan sehingga pengunjung dapat melihatnya dari luar bangunan.
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BAB VI
PENUTUP
8.1 Kesimpulan

Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di Indonesia saat ini jumlahnya meningkat
pesat, hal ini berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia.
Permasalahan sampah ini sangat membutuhkan perhatian juga penanganan, khususnya di
kota-kota dengan tingkat kependudukan yang tinggi. Untuk itu dibutuhkan sebuah wadah
yang mampu menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk mengelola sampah sehingga
dapat didaur ulang menjadi barang yang lebih bermanfaat juga dapat mengatasi
permasalahan banyaknya sampah yang ada.

Oleh sebab itulah pusat daur ulang kaca ini dicanangkan dan direncanakan.
Pemilihan Kota Depok sebagai area perancangan ini didasarkan karena Kota Depok
merupakan salah satu kota dengan tingkat kependudukan yang tinggi. Selain itu sampah
yang dihasilkan masyarakat Kota Depok perharinya tidak dapat diserap seluruhnya di TPA
setempat, sehingga banyak sampah yang tidak terkelola dengan baik.

Pendekatan focus on material dan memilih kaca sebagai dasar dalam melakukan
proses analisis karena perancangan ini difokuskan pada daur ulang sampah kaca.
Karakteristik kaca seperti tangible (simetris dan statis) dan intangible (transparan) menjadi
parameter dalam rancangan ini. Seperti penggunaan beberapa jenis kaca pada bangunan

yang menyesuaikan kondisi lingkungan sekitar.

Diharapkan pada perancangan pusat daur ulang kaca ini mampu menjadi fasilitas
dalam pengelolaan sampah kaca yang ada di Kota Depok, sehingga permasalahan sampah
yang ada saat ini dapat teratasi dan dapat dihasilkan produk-produk berkualitas dengan
bahan dasar sampah kaca.

8.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu mengenai belum
adanya fasilitas bagi pengelolaan sampah kaca maka saran yang diberikan untuk
pemerintah adalah agar menyediakan fasilitas pengelolaan sampah kaca yang mampu
menjadi perantara bagi masyarakat dalam mengolah sampah kaca menjadi produk baru
yang memiliki nilai tambah didalamnya. Dan pada akhirnya dalam penyusunan laporan ini
penulis meyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna oleh karena itu masih

perlu banyak perbaikan terkait penulisan dan struktur laporan.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJ!

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ernaning Setiyowati, M.T.

NIP : 19810519.200501.2.005
Selaku dosen pembimbing | Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Abdah Mutiah Munawarah

NIM : 14660072
Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

Ernaning Setiyowati, M.T.
NIP. 19810519.200501.2.005
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Pudji Pratitis Wismantara, M.T.
NIP : 19731209.200801.1.007
Selaku dosen pembimbing Il Tugas Akhir, menyatakan dengan

sebenarnya bahwa mahasiswa di bawah ini:
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

Pudji Pratitis Wismantara, M.T.
NIP. 19731209.200801.1.007

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
JURUSAN ARSITEKTUR
JI. Gaiayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Elok Mutiara, M.T.

NIP : 19760528 200604 2 003

Selaku dosen penguji utama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JL. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : A. Farid Nazaruddin, M.T.
NIP : 19821011.20160801.1.079

Selaku dosen ketua penguji Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan

Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

A. Farid Nazaruddin, M.T.
NIP. 19821011.20160801.1.079
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JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Pudji Pratitis Wismantara
NIP : 19731209.200801.1.007

Selaku dosen penguji agama Tugas Akhir, menyatakan dengan
sebenarnya bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

Pudji Pratitis Wism r %
NIP. 19731209.200801.1.007
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JL. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp. /Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVIS!
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

------------------------------------------------------------------------------------------
R R L R R R T

------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------
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Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Pembimbing |,
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Ernaning Setiyowati, M.T.
NIP. 19810519.200501.2.005
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JL Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp. /Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen) :

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
..........................................................................................
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Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 26 Juni 2018
Dosen Pembimbing II,

Pudii Pratitis Wismantara, M.T.
NIP. ¥9731209.200801.1.007
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

Ji. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVIS!
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------
..........................................................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Matang, 28 Juni 2018
Dosen Penguji Utama,

Elok Mutiara, M.T

NIP. 19760528 200604 2 003
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JL. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------
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Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Ketua Penguji,

A. Farid Nazaruddin, M.T.
NIP. 19821011.20160801.1.079
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS (SLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR ,

JL Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp. /Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REYVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Abdah Mutiah Munawarah
NIM : 14660072

Judul Tugas Akhir : Perancangan Pusat Daur Ulang Kaca dengan
Pendekatan Focus on Material di Kota Depok

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------
..........................................................................................
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..........................................................................................
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Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Matang, 28 Juni 2018
Dosen Penguji Agama,

Pudji Pvatitis Wismantara, M.T.
NIP. 19731209.200801.1.007
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